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Hikayat Kadiroen

Semaoen lahir di kota kecil Curahmalang, Mojokerto, Jawa Timur
sekitar tahun 1899.

Kemunculannya di panggung politik pergerakan dimulai di usia belia,
14 tahun. Saat itu, tahun 1914, ia bergabung dengan Sarekat Islam (SI)
afdeeling Surabaya. Setahun kemudian, 1915, bertemu dengan
Sneevliet dan diajak masuk ke Indische Sociaal-Democratische
Vereeniging, organisasi sosial demokrat Hindia Belanda (ISDV)
afdeeling Surabaya yang didirikan Sneevliet dan Vereeniging voor
Spoor-en Tramwegpersoneel, serikat buruh kereta api dan trem
(VSTP) afdeeling Surabaya. Pekerjaan di Staatsspoor akhirnya
ditinggalkannya pada tahun 1916 sejalan dengan kepindahannya ke
Semarang karena diangkat menjadi propagandis VSTP yang digaji.
Penguasaan bahasa Belanda yang baik, terutama dalam membaca dan
mendengarkan, minatnya untuk terus memperluas pengetahuan dengan
belajar sendiri, hubungan yang cukup dekat dengan Sneevliet,
merupakan faktor-faktor penting mengapa Semaoen dapat menempati
posisi penting di kedua organisasi Belanda itu.

Di Semarang, ia juga menjadi redaktur surat kabar VSTP berbahasa
Melayu, dan Sinar Djawa-Sinar Hindia, koran Sarekat Islam Semarang.
Semaoen adalah figur termuda dalam organisasi. Di tahun belasan itu,
ia dikenal sebagai jurnalis yang andal dan cerdas. Ia juga memiliki
kejelian yang sering dipakai sebagai senjata ampuh dalam menyerang
kebijakan-kebijakan kolonial.

Pada tahun 1918 dia juga menjadi anggota dewan pimpinan di Sarekat
Islam (SI). Sebagai Ketua SI Semarang, Semaoen banyak terlibat
dengan pemogokan buruh. Pemogokan terbesar dan sangat berhasil di
awal tahun 1918 dilancarkan 300 pekerja industri furnitur. Pada tahun
1920, terjadi lagi pemogokan besar-besaran di kalangan buruh industri
cetak yang melibatkan SI Semarang. Pemogokan ini berhasil memaksa
majikan untuk menaikkan upah buruh sebesar 20 persen dan uang
makan 10 persen.

Bersama-sama dengan Alimin dan Darsono, Semaoen mewujudkan
cita-cita Sneevliet untuk memperbesar dan memperkuat gerakan
komunis di Hindia Belanda. Sikap dan prinsip komunisme yang dianut
Semaoen membuat renggang hubungannya dengan anggota SI lainnya.
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Pada 23 Mei 1920, Semaoen mengganti ISDV menjadi Partai Komunis
Hindia. Tujuh bulan kemudian, namanya diubah menjadi Partai
Komunis Indonesia dan Semaoen sebagai ketuanya.

PKI pada awalnya adalah bagian dari Sarekat Islam, tapi akibat
perbedaan paham akhirnya membuat kedua kekuatan besar di SI ini
berpisah pada bulan Oktober 1921. Pada akhir tahun itu juga dia
meninggalkan Indonesia untuk pergi ke Moskow, dan Tan Malaka
menggantikannya sebagai Ketua Umum. Setelah kembali ke Indonesia
pada bulan Mei 1922, dia mendapatkan kembali posisi Ketua Umum
dan mencoba untuk meraih pengaruhnya kembali di SI tetapi kurang
berhasil.

Berikut ringkasan salah satu karyanya pada tahun 1920 berjudul:
"HIKAYAT KADIROEN "



IA bernama Kadiroen, anak seorang lurah yang bengntisa
meniti karir di pemerintahan Hindia Belanda. Kadimoadalah
seorang pemuda yang sempurna, dan segala sosdkpuddkat
pada dirinya. "Kadiroen memiliki perawakan yang asey tidak
besar tidak juga kecil, tetapi di dalam tubuhnyagak tersimpan
kekuatan yang besar. Wajahnya ganteng. Kulitnyamrhibersemu
merah halus. Matanya terbuka lebar, serta berdiaam jika
memandang. Hal itu menandakan bahwa pemiliknya roaysp
kepribadian yang kuat, berwatak ksatria, dan tideka berbuat
dosa," tulis Semaoen.

Jalan hidupnya berubah setelah dia mendengar pidatm,
seorang tokoh Partai Komunis, pada sebuah propagesrdadering
di alun-alun Kota S (Semarang --red.). Isi pidatbditempatkan
satu bab sendiri oleh Semaoen dan memenuhi 48 &aldmku.
Tjitro bicara di hadapan massa Kota S itu tentamgjtélisme dan
asal usulnya, tentang perlunya berserikat dan mikadikoperasi,
dan tentu saja tentang komunisme.

Kadiroen merasa menemukan jawaban atas idealisnsefgana ini
pada konsep perkumpulan itu. Simpatinya itu menagpmga untuk
mendukung partai itu secara diam-diam. Dia memdian hidup
lain dengan melepas karirnya di Gupermen (pemdamtdkolonial)
dan menjadi penulis pada Harian Sinar Ra'jat, hay&@tai tersebut,
bahkan sempat terkena pasal delik pers.

Seratus halaman pertama buku ini mengisahkan kelz@mgan dan
jalan lempang karir Kadiroen, mulai dari mantri ipolhingga
akhirnya jadi wedono dan sempat menjadi wakil pditikota S.

Pada novel ini juga diselipkan romansa Kadiroengygtuh hati
kepada Ardinah, istri seorang lurah yang terkenairkgpaksa.
Kisahnya romantis, malah terkesan cengeng dan raeggtkan.
Meski begitu, kisah ini pula yang jadi penutup setubuku.

Cara novel ini bertutur khas realisme sosialis. dpgrkan
bagaimana penderitaan yang dialami rakyat yangud#is kaum
borjuasi. Kadiroen, meski borjuis juga, tapi menjpdhlawan,
karena berupaya memakmurkan kelas proletar yatigdas oleh
budaya feodal itu.



Yang menarik, gagasan ketuhanan menonjol sekalndatadi
ceritanya. Motif-motif yang melandasi sikap sogialitik Kadiroen
adalah motif ketuhanan juga. Sama sekali tidak @etlbenturan
antara agama dengan pilihan ideologi Kadiroen, gabmana
diskusi yang selama ini terjadi mengenai komunistap agama.
Kalaupun ada goncangan, itu dalam pertimbangan réeulisoal
karirnya, bukan pada ideologinya.

Apakah ini berhubungan dengan riwayat Semaoen endi
Semaoen, sebelum jadi komunis, adalah seorandisoBi@ sudah
bergabung dengan organisasi politik pribumi terbesaat itu,
Sarekat Islam, di Surabaya sejak usia 13 tahun.

Anak buruh kereta api di Mojokerto, Jawa Timur,lau bergabung
dengan Vereeniging van Spoor-en Tramweg VereenigigiTV)
dan Indische Sociaal Democratische Vereeniging VISD/STV
adalah sebuah organisasi buruh kereta api yangyghgnsebagai
tonggak gerakan buruh di Indonesia. Sedang ISDVlahda
organisasi sosial politik pertama yang cukup beypewrh masa itu
dan kebanyakan anggotanya beraliran sosialisme.

Pada 23 Mei 1920, Semaoen terpilih sebagai KetuaeRleatan
Komunis di Hindia Belanda. Namun, novel ini ditupsada tahun
1919 dan diperbaharui pada 1920. Novel ini ditletika dia
dipenjara selama empat bulan karena terkena delsk p

Novel yang diterbitkan kali pertama di Semarangap&hun 1920
itu dengan jelas menunjukkan simpati yang besaradap
komunisme, tepatnya Partai Komunis di Hindia masaBahkan, di

salah satu bagiannya digambarkan dengan gamblajzsaa sosial
politik komunisme.



Kata Pengantar Pengarang

Di waktoe jang bertanda tangan dibawah ini dalanod¢a 1919
masoek pendjara karena presdelict, maka dalam larbdeboei
itu saja soedah mengarang tjerita dalam boekoe ini.

Dalam tahoen 1920 saja robah sedikit saperloerg#tpe;
sesoedahnja tjerita ini masoek sebagai fuilletorardaSinar
Hindia.

Pada Soedara Ngadino jang membantoe saja dalam hal
memperbaiki kalimata maka dengan ini saja mengkaoe
terima kasih!

Moega-moegalah tjerita yang saja toelis dengan meta
kesengsara-an dalam pendjara itoe bisa djadi sejsamgang
banjak, jaitoe semoea pembatja dan rajat. Semaoen



BAB |
Mantri Polis yang Bijaksana

"Opas, Asisten Wedono ada?"

"Ada Kanjeng Tuan!"

"Saya mau bicara dengannya."

"Saya Kanjeng, hamba akan segera mengatakannya!"

Begitulah tanya jawab antara Tuan Zoetsuiker, abinitur pabrik
gula Semongan, pagi tanggal 6 Februari 19..., di muéadopo
rumah Tuan Asisten Wedono dari Onderdistrik Semongga.

Yang disebut sebagai Opas di sini adalah seorangang bernama
Pigi. la sudah 33 tahun bekerja menjadi Opas Asisiedono

Semongan juga. la sudah biasa menda pat pelajagaintana
menghormati semua tamu-ta mu Belanda. Apalagitfkaunya itu

adalah seorang Tuan Administratur. Tamu orang besperti itu

pasti akan dia sebut kanjeng. Demikian pula apg ggrerin tahkan
oleh para tamu-tamu besar semacam itu pasti seljakdsanakan
dengan secepat-cepatnya. Oleh kare na itu, tidakneeankan jika
jika Opas Pigi segera berlari seperti dikejar hatummenghadap
Tuan Asisten Wedono yang sedang makan pagi di ruaakgan

rumah belakang. Ketika Tuan Asisten Wedono mengetada

tamu Tuan Administratur, ia segera berhenti makamengambil

baju jas dan dengan tergopoh-gopoh seperti oramg lyandak naik
kereta api yang siap berangkat, berlari ke pendoypok menemui
tamu besar Tuan Administratur tersebut.

"Tabik, Asisten! Saya kasih tahu sama Asisten, tadlam ada
pencuri ambil satu ayam yang nyonya beli di Surab&jarganya
dulu £.2,50. Jadi seekor ayam bagus itu. Saya ropays Asisten
cari pencuri dan ayamnya. Besok lusa saya ingim kabarnya.”

“Saya Kanjeng, sebentar lagi saya akan datang kahrukanjeng
untuk mengurusnya sendiri.”



"Baik, Asisten. Jadi Asisten mau pigi..."

"Kanjeng...!" Terdengar suara keras Opas Pigi . la segera
berlari dan duduk bersila seperti katak menghadapanT
Administratur. Tuan administratur menjadi sangatkdpit dan
marah besar, karena ia tidak merasa memanggil dedapi kini
datang seorang opas. la mengangkat kakinya, dalilssepatunya
terarah ke muka opas ia berteriak:

“Pigi!”
“Hamba Kanjeng!”

Opas Pigi tetap duduk sambil menyembah-nyembah apabd
usiran Tuan Administratur. Sudah barang ten tunTA@dministratur
bertambah marah dan berkata pa da tuan AsistenMedo

“Asisten, ini opas gila. Apa sebab tidak lekas dip#”

Pada saat itu Tuan Asisten baru menjelaskan apag yan
sesungguhnya terjadi. Dalam hal ini terdapat sglahgertian
karena opas itu namanya Opas Pigi. Jadi, sewaktan Tu
Administratur berkata “pigi”, maka Opas Pi gi maaga dipanggil.

Tuan Administratur mengerti hal itu ia tertawa tdrbk-bahak dan
Tuan Asisten Wedono pun berani ikut tertawa. Sedapgs Pigi
keluar dengan wajah menanggung malu.

Baru saja Tuan Administratur pulang, datang Luralesd
Wonokoyo, membawa seorang desa, yang dari pa kgaag
dikenakannya kelihatan amat miskin. Ada pun nanaagdesa itu
adalah Soeket. la diantar oleh lurahnya menghadem RAsisten
Wedono untuk mengadukan bahwa baru saja ia kecudatuk
orang desa macam Soeket, tentu berbeda aturanmgardduan
Administratur pabrik gula meskipun keduanya samarea
melaporkan sedang kecurian. Seorang Administraglorio gula,
berpangkat besar, kaya dan semua orang me ngenal da
mempercayainya. Lain halnya dengan Soeket, ia okaed, tak
dikenal orang banyak, apalagi oleh Asisten Wedorengy
kekuasaannya hampir meliputi 10.000 orang kecilalt sebabnya
Tuan Administratur bisa datang sewaktu-waktu darlapoekan
perkaranya begitu saja, tidak usah memakai saésasg lurah pada
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Asisten Wedono. Tetapi bagi orang seperti Soeketiuku
melaporkan perkaranya, ia harus disertai lu ralsel@agai saksi
bahwa apa yang menimpanya memang-benar-benariterjad

Untuk orang besar, semua urusan menjadi gampartgpiTentuk
orang kecil, susahnya bukan main.

Tuan Asisten Wedono yang baru saja bertemu dengan T
Administratur  bertanya pada Lurah, apa sesungguhnya
keperluannya.

“O, Tuanku, ini orang dari desa saya. la seorartgnpgang hanya
memiliki seekor kerbau. Tetapi tiba-tiba kerbau fadi malam
dicuri orang!”

“O, jadi kecurian! Baik, silahkan kalian menunggahdlu sebab
saya akan sarapan lebih dahulu. Selesai makan gagg akan
segera pergi ke rumah Tuan Zoetsuiker yang jugangellecurian.
Nanti siang, kalau saya sudah pulang, kau boleapodtan lagi.
Sudah!”

Begitulah jawaban Tuan Asisten Wedono. la sanggbp®h-gopoh
dan sangat cepat ketika mengurus per kara Tuan rAsinaitur,
tetapi ia memandang kecil ma salah Soeket. Bah&adisuruh
menunggu terlebih da hulu. Perbuatan semacam imamneg tidak
mengherankan sebab seorang Administratur kelasilsgai sama
dengan pembesar seperti asisten Wedono. Juga deegaresar-
pembesar lain seperti Asisten Residen, Kontrolegéh, Patih dan
sebagainya. Orang-orang besar semacam itu sangalahmu
berhubungan dengan tuan-tuan besar di atas dan hmsaa
mengadukan perbuatan-perbuatan amtenar-amtenanti s&gpisten
Wedono kepa da para pembesar-pembesar di atadaalikSya,
seorang desa seperti Soeket, sangat susah untugaduerkan
kesalahan para pembesar. Sedangkan untuk bertemgardAsisten
Wedono saja ia harus melapor bersama lurah lelibldaApalagi
ketemu dengan Tuan Regen atau Tuan Kontrolir guslaparkan
kesalahan pejabat macam Asisten Wedono.

Aturan di desa memang sangat menyulitkan oranggdcaail untuk
bertemu dengan pembesar-pembesar negeri. Sehinggmgpirh
hampir orang desa sama sekali tidak bisa dan tidaka
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mengadukan keberatan-keberatannya kepada kepadai.nkglah
sebabnya mengapa seorang pejabat macam Asistem@isasebut
sangat cepat jika mengurus perkara yang menimpatiz besar.
Tetapi menomorduakan pengaduan orang desa atay keraih

Tidak lama berselang, kita telah melihat antara nTudgsisten
Wedono, Nyonya Administratur dan seorang mantrasipaiuda,
berada di muka kombong di kebun be lakang rumahnTua
Administratur Zoetsuiker.

Nyonya Administratur menjelaskan bahwa ia amat ®gna
memelihara ayam yang bagus-bagus. la punya ayantusegkor.
Tetapi pagi ini tinggal sembilan ekor. Jadi jelgang seekor pasti
hilang dicuri maling. Karena nyonya tahu betul balkemarin sore
ayam itu masih genap sepuluh ekor di kandang. Tg@ag ini,
ketika ia hendak melihat ayamnya, kandang ayarsuitiah terbuka.
Pintunya rusak seperti dibongkar pencuri. Ketika oiNya
Administratur memperhatikan lebih lanjut, ia ta hahwa ayam
yang dibelinya dari Surabaya seharga f.2,50 yanguhe biru,
sudah tak ada sama sekali. Jadi ayam yang langkaashgat bagus
itu telah hilang. la tanya pada koki, babu, jongokang kebun dan
tukang kuda serta semua pegawai di rumah itu, sditiala ta hu.
Melihat pintunya yang sedikit rusak — meski pintinélang ayam itu
memang sudah tua dan amat gampang dirusak — yastinyae
masih tertutup tapi kali ini sudah terbuka, makéabéeapikir pasti
ayam itu dicuri orang. Apalagi Nyonya sering meratdgporan dari
babu-ba bu dan koki bahwa tetangga kanan-kiri Adstnatur ju ga
sudah sering kecurian ayam.

Tuan Asisten Wedono memperhatikan betul cerita éanjNyonya
dan ia percaya begitu saja. la melihat-lihat pik&undang yang
rusak. la membikin beberapa catatan semua hal igaketahui dan
la dengarkan. Selain itu, ia berjanji kepada Kagjsiyonya bahwa
Asisten Wedono sendiri yang siap mengurus dan nhesgi&an
perkara ini.

Tetapi Mantri Polisi muda berpikiran lain. la menda ayam itu
pasti dicuri dan dimakan oleh seekor garangan spimaib kandang
ayam itu memang mudah dirusak. Selain itu, di pitdrdapat
goresan-goresan seperti bekas cakaran kuku seek@ngan.
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Mantri Polisi tidak yakin bahwa yang mencuri ayam adalah

manusia. Ka rena jika yang mencuri manusia, paattidak hanya
mengambil seekor saja. Tetapi ia pasti akan mersmirkuat ia
mengangkat. Selain itu, memang sangat mustahipadeauri yang
berani masuk ke kebun Tuan Zoetsuiker karena tuasarb
mempunyai pegawai banyak sedang di muka rumahegaganya.
Begitupun, Tuan Zoet suiker terkenal mempunyaiaanapi yang
selamanya jelas akan membikin takut pencuri. Megagitagi kete
rangan dari tetangga-tetangga kanan-kiri Kampung hNya sering
kecurian ayam. Maka ia menduga, pasti sekitar painam ini

terdapat sarang garangan. Tuan Mantri Polisi mudajetaskan
praduga-praduganya ini pada Nyonya Administratun daian

Asisten Wedono. Tetapi Nyonya menjawab:

“Neen Mantri! Mesti ada pencuri sebab Nyonya Kaolity saya
punya sahabat, dulu juga pernah kecurian ayamnyaeacurinya
juga tertangkap. Tuan Asisten Wedono, dengar kayanja
Kontrolir saya punya sahabat, saya menjadi khawatigan-jangan
ini perkara nanti diurus oleh Tuan Kontrolir dantteakan gampang
ma rah pada Tuan Asisten Wedono jika perkaradaktselesai.”

ltulah sebabnya Asisten Wedono sekali lagi berjakgin mengurus
perkara ini sampai selesai. la juga men jelaskawaavantri Polisi

ini baru saja lulus sekolah. Jadi apa yang mengmdduganya
memang gampang ke liru. Setelah berkata begitenaipi pulang

untuk memikirkan masalah ini serta bagaimana caeaamgkap
pencurinya. Mantri Polisi diajak pulang. Tetapi NtaRolisi merasa
tidak enak, sebab ia tetap yakin pada du gaanayheijanji pada
dirinya sendiri, akan mencari bukti-bukti dan mengumasalah ini
sampai selesai.

Siapa sesungguhnya Mantri Polisi itu? la masih @mwsekali, baru
berumur 20 tahun. Dan baru saja keluar dari Opigi@chool voor
Inlandsche Ambtenaren (O.S.V.I.A) di Probolingga. baru saja
bekerja sebagai Schrijver Controleur selama tiglarbuNamun
sudah dipandang pantas untuk menjadi mantri pd¥ada waktu
pencurian ini terjadi, ia baru tiga hari ditugaskaah mantri polisi di
Onderdistrik Semongan. la adalah pemuda yang aijaktsana,
meski ayahnya hanya seorang lurah. Dengan pertaorigian
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Kontrolir yang membawahi lurah tersebut, maka apakibisa

masuk sekolah O.S.V.I.A di Probolinggo. Tuan Koluntrter sebut

sudah mengambil si anak lurah tersebut sebagai amas sebab
Tuan Kontrolir tahu bahwa anak itu me mang cerdaslijaksana.
Hal serupa ini memang amat jarang terjadi di tadawa. Dari

sekitar 10.000 orang, hanya ada satu. Kita hatus b@hwa pada
masa itu, sekolahan memang amat sedikit jumlahiDan itu

khusus untuk anak para priyayi. Sedang anak-anakgokecil,

sampai anak lurah sekalipun, hampir tidak munglapad belajar
sampai sempurna. Hanya karena watak, ke pribadmarkeberanian
lurah tersebut, ia berani mendekati Tuan Kontrdéngan yakin
walau tidak melu pakan sopan santun yang berlakakaMluan
Kontrolir

menjadi senang pada lurah itu. Apalagi, lurah ienmang terkenal
sebagai yang terbijaksana di antara lurah- lurailg yain. Karena
hubungan itulah maka anak lurah itu bisa diamtohgai anak emas
Tuan Kontrolir. Anak emas itu bernama Kadiroen. $&kolah

ternyata ia terpandai, suka belajar, rajin menuitui. Dan watak

nya teguh kuat serta pemberani. la tidak akan bérterikhtiar

selama apa yang diinginkan tercapai. la berjiwadeieax dan

pemberani sehingga tidak mudah bagi pe muda sepayamuk

mengalahkannya dalam segala hal termasuk dalamrdeses,

beradu kekuatan fisik dan lain-lain. Oleh sebab diusekolah ia
dianggap sebagai bintang kelas. la dicintai oletu-gurunya dan
dihormati oleh sesama murid.

Kadiroen memiliki perawakan yang sedang, tidak bédak juga
kecil, tetapi di dalam tubuhnya tampak ter simpakuatan yang
besar. Wajahnya ganteng. Kulit nya hitam bersemuaméalus.
Matanya terbuka lebar, serta bersinar tajam jikenar&lang. Hal itu
menanda kan bahwa pemiliknya mempunyai kepribaghag kuat,
berwatak kesatria dan tidak suka berbuat dosa.aBe itu, ia
pemberani, setia dan mudah dipercaya. la hor nrattidak suka
menghina pada sesama, tidak suka menyakiti ha@nnuain.
Sehingga semua orang senang melihatnya.

Kadiroen memang ditakdirkan Tuhan memiliki ke baikdalam
segala hal, melebihi dari yang lain-lain se samabBya ia memang
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sangat suka berbuat kebaikan. Meski ayahnya hargeg dkecil
atau orang biasa, tetapi ibunya masih memiliki g&8aden Ayu.
Karena ibunya tahu betul watak, kecerdasan danbespan ayah
Ka diroen, ia merasa senang meski hanya kawin #esgaorang
lurah. Apalagi ia memang sudah tidak punya sa aakliflagi. Dan
tampaknya semua sifat dan tabiat dari kedua orangtuitu, telah
melekat, menurun pada diri Kadiroen. Karena ia nmgmsangat
suka berbuat ke baikan, maka ia melebihi sesamaugsem
sebayanya.

Berkebalikan dengan watak mantri Polisi Kadiroeakny atasannya
atau Asisten Wedono Semongan; la adalah anak seoegan yang
bergelar Raden Panji Tumenggung. Dan anak yang Aaditen
Wedono itu bergelar Raden Panji juga. la sudahner85 tahun.
Meski sudah bekerja selama 12 tahun di Binnenldn8sstuur,
tetapi masih saja berpangkat asisten Wedono. $epiksekolah, ia
tergolong amat bodoh dan kocak. Tabiatnya sangahbleiar biasa,
kalau menghadapi orang kecil dan yang ada di bayeatdadi wajar
jika ia suka berbuat sewenang-wenang. Tetapi pkenénghadapi
para pem besar yang ada di atasnya, atau lebihdikoatding di
rinya, dia menjadi amat penakut dan sangat bersh@p mat.
Bahkan saking hormatnya, martabat dirinya sendiering
direndahkan seperti seekor anjing. Wajar jika ianyau watak
penjilat. Memang sudah lumrah jika watak penjil@ashnya disertai
dengan watak sewenang-wenang. Meski tamatan O.8.Vdi
Probolinggo, tetapi di sana ia hanya memamerkaodaitannya,
amat tidak suka belajar, tidak disenangi guru desasia murid
yang lain. Hanya karena ia anak seorang regen &awhnya yang
berpangkat tinggilah, menggunakan pengaruhnyajsa imenjadi
asisten wedono tersebut, ia diangkat menjadi asiesebut, ia
bergelar Raden Panji Kuntjoro Noto-Prodjo-Ningrsgbuah gelar
yang amat panjang dan mentereng.

Begitulah dua orang yang satu dengan yang lainaljagsbertolak
belakang, seperti siang dan malam, meski merekaa-sama
bekerja dalam satu instansi. Yang baik hanya memadtri polisi

yang diperintah, sedang yang busuk justru menjsidien wedono
yang memerintah.
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Setelah jam satu siang, Tuan Asisten Wedono pul&atama itu
juga Soeket masih tetap menunggu. la sudah ditinggang oleh
lurahnya. Lurah itu berjanji sanggup menjadi sakanti sore
apabila Soeket hendak melaporkan perkaranya padsteras
Wedono. Setelah Tuan Asisten Wedono pulang, Sdekegsung
saja datang menghadap. Tetapi kata Tuan Asistermided

“Tunggu saya makan dahulu.”

Selesai makan, ia memanggil Soeket yang segeraelaskgn
perkaranya.

“O, Ndoro, hamba orang miskin. Hamba hanya mem#i&ekor
kerbau, sebagai tumpuan mencari sesuap nasi. Tdtagiba, tadi
malam kerbau itu dicuri orang!”

"Kamu amat teledor! Kemana kamu semalaman per giir T
nyenyak itu saja yang kau bisa. Bayangkan kerbdesse itu.
Dicuri orang kau tidak tahu. Hai pemalas. Sekarkagu minta
tolong sama aku. Apa memang kamu sudah tidak bisajaga
kerbaumu sendiri. Dasar pemalas!” kata Tuan Asidtéedono
sambil marah besar.

Soeket menjadi amat takut. Dalam benaknya, ia $angayesal.
Mengapa harus mengadukan masalah ini. Coba kalau lakal

begitu. Tentunya ia sebisa-bisanya akan mencatirs&erbau serta
pencurinya Sekarang nasi telah menjadi bubur. irelu dikata apa.
la memberanikan diri, menuturkan kejadian yang isatrg/a.

“O, Ndoro, hamba mohon ampun. Tadi pagi jam tigamba
berangkat ke kota untuk menjual kelapa. Dan batangusetelah
jam delapan. Anak hamba hanya seorang tapi tilsatatdi malam
sakit. Sedang istri hamba juga turut sakit. Jagiksgm tiga pagi
tadi, rumah hamba kelihatan sangat sepi, itulalatsga sampai
kecurian."

"Diam!" Kata Tuan Asisten Wedono yang marah beSgamu
dasar bodoh, mengapa semua sedang sakit nekatinkgyaltke
pasar?"
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"Hamba mohon ampun Ndoro. Karena hamba memangksapa
harus pergi ke pasar menjual kelapa untuk membatashjatah
makan keluarga hari ini."

“Diam kau, berani sekali kau melawan kata-katakyjing. Saya

sudah bosan bicara denganmu. Nanti sore kau batngl lagi.

Dan cukup melaporkan perkaramu pada Mantri PoAgo, cepat

pergi”

ltulah watak Tuan Asisten Wedono yang busuk ketilaus

menerirna pengaduan rakyat kecil. Asisten Wedomoasam itu

namanya tidak mau tahu bahwa dia dibayar oleh Gugreruntuk

melayani keperluan orang kecil juga. la merasangliriseakan raja
di hadapan rakyat kecil agar si kecil terus-mentakist kepadanya.
Dengan cara menindas semacam itu, ia berusahaageat kecil

tidak gampang-gampang mengadu perkara yang digadapiHal

mana jika itu terjadi akan membikin begitu banyakj&an dan
urusan Asisten Wedono sehingga ia tentu tidak dksa makan
enak dan tidur nyenyak. Dengan menindas perasdgmatrgang

berani menuntut hak-haknya, perintahnya gampangyuditoleh

rakyatnya. Sebaliknya, rakyat menjadi amat ketakutdan

kemerdekaannya menjadi hilang sama sekali sehikggagyinan

rakyat untuk memperbaiki nasibnya sendiri menjadmakin

terlupakan. Akhirnya, rakyat menjadi penyabar dakemua hal
sehingga ia akan miskin terus-menerus. Namun jéaigkinan itu

telah sampai pada batasnya maka ada para "dulaun”lgtai” yang

memberikan iimu memperbaiki nasib, dan rakyat lam kepada

para penolong-penolong semacam itu, sehingga e

semacam ini akhirnya mendapat kepercayaan yang thesaiakyat.

Dan berkat kepercayaan itu, dalam diri mereka getimbul niat

dan pikiran-pikiran yang keliru. Tanpa pikir pamganmereka
mengira bisa menjadi seorang raja. Maka akibatinybul berbagai

gejolak dan kerusuhan di desa-desa, yang akhirapatdmenjadi
alasan para serdadu untuk membunuh jiwa-jiwa rakgall yang

tak berdosa. Sungguh, para priyayi yang buas itmang tidak

berusaha membantu pemerintah bagaimana meningkdtan

hidup rakyat. Mereka malah selalu bikin ribut dararodi desa-desa
sehingga ketertiban dan keamanan desa menjadi .kdodwnglah
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jika kemudian ada perkumpulan-perkumpulan ataukgergerakan
yang berusaha mengurangi dan menghalangi kejaejaclikn
buruk serupa itu.

Jam tiga sore Mantri Polisi Kadiroen menerima pdoga Soeket
dengan ramah tamah. Selain itu, ia segera men&ajaeket pulang
untuk melihat sendiri tempat kejadian perkara ding@encurian
kerbau itu terjadi. Mendengar segala penuturan &gglag panjang
lebar, Kadiroen menaruh belas kasihan yang mend&ainadap
nasib yang menimpa Soeket. Dalam hatinya, ia bergkan

berusaha dengan sungguh-sungguh menolong Soeketapatkan
kerbaunya kembali serta menangkap pencurinya. @stebia di

rumah Soeket, ia mendengar rintih tangis yang meatya

"O, Bapak, mengapa kau pergi lama sekali. Aduh Bakit, sakit
Pak. Aduh Bu, sakit...!"

Juga disusul rintih tangis yang lain.

"O, Pak, aku tidak kuat kalau harus terus-meneslst Hegini.
Minum..., saya minta minum. Apa sebabnya kau gezgitu lama!"

Begitulah rintih tangis anak dan bini Soeket yameglang sakit.
Mengetahui semua itu, hati Kadiroen serasa hadaumemberi
beberapa nasihat kepada Soeket. la juga berusahalamg dan
menghibur kepada si sakit sebisa-bisanya. Dan desgaang hati
la berusaha secepatnya mengurus perkara SoeketmBeama, ia
melihat dimana lokasi rumah Soeket berdiri. la tatumah itu

berdiri di perbatasan desa. Di belakang rumah petdareal
persawahan yang luas. Sunyi. Kiri kanan jauh ddanigga. Wajar
jika mudah dimasuki pencuri. Di muka rumah yangdieting

bambu dan tertutup atap — sebuah rumah yang mesuaiadp tua —
berdiri kandang ternak kerbau Soeket. Sebuah kgngamg sudah
tua. Perkakas dan seisi rumah menandakan hanyatSwakg yang
sangat miskin. Kadiroen lalu berusaha mencari {gggk

pencurinya. Tetapi pencuri itu nyaris tidak menilggn jejak yang
jelas sama sekali. Sebab tanah di situ adalah tearahg, sehingga
tidak meninggalkan jejak kaki satu pun. la menddgserangan
bahwa pintu pekarangannya pagi-pagi sudah tidaktagr lagi. Hal

itu membuktikan bahwa pencuri itu membawa kerbauleyeat
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depan rumah. Hanya pagar belakang rumah terdapasdrdpa

kerusakan, jelas bahwa pencuri itu pasti masuk tldvedakang

rumah dengan cara merusakkan pagar. Dari rusakagar ptu,

Kadiroen bisa menduga-duga, pencuri itu pasti lwEthdesar dan
kuat. Orang yang lembek dan kecil, tentu tidak nkimglapat

menumbangkan pepohonan di pagar. Pohon-pohon bahrpasti

karena desakan dan tendangan pencuri yang berlmetan dan
kuat. Sebuah jejak yang menguntungkan ditemukanréed la

mendapatkan selembar kartu remi (kartu judi) tgrsdil pagar itu.

Dari penjelasan Soeket bahwa ia tidak pernah maiin Kadiroen

yakin kartu ini pasti milik pencurinya. Hal itu datpmenjadi jalan
terang, bahwa pencurinya adalah seorang penjudietayira, pasti
pencuri itu habis kalah judi. Sehingga ia nekat coenkerbau itu.

Kadiroen terus berpikir panjang lebar. Dalam hatimy bertanya-
tanya. “Sesudah mencuri, dibawa kemana kiranyaakentu? Ke

pasar atau ke rumah orang lain untuk dijualkah?afas tidak

mungkin. Sebab tidak mudah untuk berbuat hal yaegildan

sebab semua penjualan kerbau, harus memakai safihi lyang

menjelaskan dari mana asal usul kerbau itu daddainya. Dalam

hal ini, tentu pencuri akan sangat mudah ketahwaentertangkap.
Apa mungkin kerbau itu dipotong untuk dimakan sefidviustahil,

rasanya tidak mungkin, sebab satu orang tidak muongiakan

seekor kerbau jika tak punya hajat. Apa mungkinirdagerbau itu

lalu dijual ke pasar? Juga tidak bisa. Karena sehmewean yang
dipotong dan dagingnya dijual di pasar, harus meaideengesahan
dari pegawai Gupermen. Pendek kata, jika hanyaasggoencuri,

tidak mudah bcrbuat hal-hal yang sangat sukar beDan pasti

pencuri itu akan cari akal bagaimana mudah menklapatang.”

Oleh sebab itu Kadiroen yakin bahwa pencuri itunakembali

datang ke rumah Soeket, untuk berjanji mengembaldaabaunya
asalkan mendapatkan uang tebusan. Kejadian-kejadiaapa ini

memang sering terjadi dalam hal pencurian hewarahebesar.
Setelah itu, Kadiroen permisi kepada Soeket danpargerakan

mencarikan kerbaunya.

Pukul sepuluh malam. Desa Wonokoyo sunyi sekabnteo desa
terkurung gelap malam yang hitam pekat. Di runakk8b tidak
terdengar apa-apa selain rintih tangis anak danyarnyang sedang
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sakit. Memikirkan semua ini, hati Soeket menjadiatrnerduka.
Tiba-tiba ia amat terkejut, seperti seorang yanw le@ngun tidur
dibangunkan oleh suara guntur yang menyambar s&agas. la
mendengar pintunya diketuk orang dan terdengarasaacaman
yang menakutkan.

"Hai Soeket, awas, besok jam sepuluh malam kamuwshar
menyediakan uang sebesar f.25,- di pintu pagalaelanan. Jika
kau tidak mau menyediakan uang itu, kerbaunya ahitgamg
selamanya. Tetapi jika kau menurut, lusa pagi-pemi akan
mendapatkan kerbaumu lagi di muka rumahmu. Saygaharnnta
tebusan murah, sebab saya masih kasihan dengamanuingat,
jangan sekali-kali kamu berani lapor polisi. Sebatau kamu
berani lapor polisi, lain kali kau akan kubunuh.”

Soeket menjadi amat bersedih. Uang f.25,- harudajat paling
lambat besok malam. Dari mana ia bisa dapat udmngek itu? la
ingin keluar untuk berunding dengan pencuri itutape ia tidak

berani, sebab ia tidak tahu berapa berapa besaategkyang ada di
luar. la memberanikan bertanya, namun di luar kebunyi, Soeket
tak mendapatkan jawaban apa-apa. la menjadi arkat t#an

berjanji untuk tidak melaporkan masalah ini padiéspo

Sesosok badan yang besar dan tampak kuat, bermpaealaa hitam
dan tampak meninggalkan rumah Soeket, dengan perlahan,
sehingga langkah-langkah kakinya tak terdengarkgedun. la
berjalan menuju jalan raya. Tetapi tanpa sepengeataldirinya,
menguntit di belakangnya seorang yang berperawikan dan
berpakaian serba hitam hitam pula. la terus-menearaaguntit
kemana perginya orang itu.

Selama satu jam perjalanan, tibalah orang yangttkitu di muka
sebuah rumah besar. Sesudah mengetuk pintu, iaasegesuk.
Rumah itu berdiri dekat hutan yang sunyi serta jdah tetangga
kanan-kiri. Sementara badan yang kecil, yang jlegpdkaian serba
hitam berada di luar, mengintip dari lubang pingm dnendengarkan
pembicaraan orang yang ada di dalam rumah. Di dalemah ia
melihat ada empat lelaki yang bermuka kasar dampd&nsangar.
Mereka sedang asyik bermain judi, sedangkan yamg @atang
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langsung ngeloyor masuk ke dalam kamar. la tidakh&@n
wajahnya, hanya terdengar suaranya saja.

“Sudah sahabat-sahabat, saya sekarang capai. Sayadur. Yang
punya kerbau besok malam tentu akan memberikan tengan
f.25,- kepada saya.”

Lain halnya jawaban dari empat orang tadi.

“Wah, Kang, sekarang kita musti main dadu, sebatukauat main
ceki kurang satu!”

Inilah suara-suata yang perlu diketahui oleh otagrgpakaian hitam
yang ada di luar. Yakni, suara-suara yang dapat baekan
keterangan lebih jauh perihal pencurian kerbawp#da Kadiroen;
Mantri Polisi Kadiroen sendirilah yang berpakaiagrbsa hitam,
seperti pencuri yang malam-malam menyelinap di sagnpmah
Soeket, untuk mengetahui siapa sebenarnya penetbak yang
meminta tebusan kepada Soeket.

Sekarang Kadiroen sudah tahu semuanya. Tetapgiia tahu lebih
dahulu dimana kerbau itu disembunyikan. Kadiroelurheberani
masuk ke rumah pencuri itu. Sebab ia sendiri tédak mungkin
menang melawan lima orang. Maka pada malam itu,ir&al
merasa bahwa perkara ini sementara cukup sampai tebih
dahulu. la segera pulang dan tidur nyenyak sepmték ada
kejadian apa-apa; itu membuktikan bahwa ia memaegiliki
watak pemberani.

Esok paginya, jam enam, ia sudah berangkat ke k&noen Asisten
Wedono. la minta izin sampai sore untuk mengurusama kerbau
itu. la berniat memakai uangnya sendiri f.25,- kndlipasangkan
sebagai taruhan menangkap pencuri itu. Yaitu ia poeryai uang
kertas f.5,- berjumlah lima lembar. la menyuruh dymas untuk
mencatat nomor seri uang-uang itu. Adapun kartu yahg ia
peroleh dari pagar rumah Soeket, ia simpan dengéndbd kantor
asisten Wedono. Selanjutnya, ia pergi ke rumah &oek

Soeket menangis meminta pinjaman uang f.25,- teid@k berani
menjelaskan bahwa uang itu akan digunakan sebagg tebusan
kerbaunya. Meski Kadiroen mengetahui akan halianpura-pura
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tidak tahu. la segera memberikan pinjaman semua kantas
miliknya. Habis dari rumah Soeket, ia segera pegi areal
persawahan dekat perumahan Tuan Administratur yaogirian
ayam. la menengok kanan-kiri, barangkali melihakee garangan
sedang bersembunyi. Tetapi disitu memang begitydkasemak-
semak rimbun yang layak untuk persembunyian gayang aman.
Kadiroen terpaksa mencari cara lain. la meminjamukgan yang
kuat sekaligus dengan ayamnya sekalian. la meraram dalam
kurungan itu serta meletakkan di dekat semak-sernnaun dan
sunyi. la sendiri segera naik ke atas pohon unteknperhatikan
kurungan ayam pasangannya. Karena suara dan bau tayak
berselang lama ia melihat seekor garangan datangghmampiri
kurungan itu. Kadiroen segera melemparkan batwkikée arah
garangan itu, sambil pandangan matanya mengikuthakea
garangan itu bersembunyi. Lalu Kadiroen segerantutan pergi
mendekati semak rimbun tempat garangan itu masigan@ ia
mendapatkan bangkai ayam berwarna biru milik Nyonya
Administratur. Tidak jauh dari tempat itu, ia melihtulang-
belulangnya serta bulu-bulu ayam berserakan. Hahgmbuktikan
bahwa pencuri ayam yang dicari Tuan Asisten Wedadalah
benar-benar seekor garangan. Dalam hatinya Kaditediawa
terpingkal-pingkal. Tetapi ia tidak berani menaké@n semua itu
kalau belum berhasil menangkap garangan tersebutahl
sebabnya, ia hendak memasang jaring perangkapggerai dekat
semak-semak rimbun tersebut. Sebagai umpannya mbaeatie
seekor anak ayam yang masih kecil. Sesudah memagaang
perangkap itu dan meminta tolong pada orang-orarg \ada di
dekat situ supaya melarang anak-anak main di sedita maka ia
segera pulang. Sore harinya ia berangkat lagi k#okaAsisten
Wedono.

“Nah, Mantri Polisi, Lihatlah pekerjaanku!" kata dmu Asisten
Wedono bangga. “Kemarin ada pencurian ayam, sefaran
pencurinya sudah saya tangkap!”

Kadiroen mlenggong. Bagaimnna bisa, pikirnya. Tietapan
Asisten Wedono menceritakan hal itu dengan bangghingga
Kadiroen tidak mau mengomentari. la membiarkan kgbaan
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Tuan Asisten Wedono. Yang dimaksud pencuri ayamadalah
seorang desa yang tinggal dekat rumah Tuan Admatist
Namanya Soekoer. la seorang yang hidup pas-pasdak Kaya,
juga tidak miskin. la tampak gemuk dengan pakaiamgypantas.
Kadiroen tidak yakin kalau Soekoer pencurinya. dafena itu, ia
bertanya kepada Asisten Wedono.

‘O, Tuan, saya senang Tuan sudah dapat menangkeyirpsa.
Karena saya masih polisi baru, jadi saya masihshiaelajar dengan
Tuan. Namun saya masih belum yakin, apa benar 8oadalah
pencurinya? Bagaimana Tuan menangkap serta apai- bukt
buktinya?"

Tuan Asisten Wedono merasa amat bangga menceritakan
keberhasilannya, seraya ia berkata:

“Ya, Mantri, begitulah, orang harus pintar. Tidaloldh asal
berpendapat bahwa pencuri ayam itu adalah seek@anggn.
Sementara kau sudah berpendapat begitu, itu sekdr.dMestinya
kamu mengurusnya terlebih dahulu, mencari buktiibyk. Baru
berpedapat. Tetapi maklum, kamu masih muda, jadiihmiaarus
banyak belajar kepada saya! Adapun Soekoer, meneaty nyata
sebagai pencuri ayam Nyonya Administratur, meskigumasih
mungkir. Tetapi bukti-bukti telah cukup. Ada saksinsegala.
Doerachim bercerita pada saya, kemarin pagi ia reéngyam
berwarna biru pada Soekoer. Ayam itu telah diseimbeleh
Doerachim. Tetapi ia membawa bulu-bulu serta tulaelglang
ayam sebagai barang bukti. Sewaktu Doerachim me e itu,
saksinya Nojo. Jadi sudah sangat jelas, tetapiyperya belum juga
mau mengaku. Adapun saya bisa menangkap dia, oaitaegini:
Saya memiliki banyak mata-mata. Tetapi yang palimgar adalah
Soekari. Soekari dahulunya seorang kepala pensuka bermain
judi, pokoknya kelakuannya sangat busuk. Tetapakséq saya
jadikan kepala mata-mata, kelakuannva berubah iebgk. la
saya gaji tetap dari uang saya sendiri. Tiap bylansebesar f.20,-.
Kalau ia sedang bekerja mencari pencuri, supayaaa mencatri
dengan sungguh-sungguh, ia saya ongkosi seperlJaygh.kalau
mereka mencari pencuri sampai pencurinya dapaanigkap,
mereka saya bayar sedikitnya f.2.50,- Dalam perksracurian
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ayam Nyonya Administratur ini, kalau pencurinya taagkap
tentunya saya akan mendapat nama baik di matattaanbesar.
Oleh karena itu, saya tidak segan-segan mengeluaraag. Dan
lagi Mantri Polisi, jangan lupa 'pencuri mesti rarditangkap
dengan pencuri juga.' ini strategi seorang polisiah sebabnya
yang saya jadikan mata-mata adalah kepala penkau. lihat
sendiri, kemarin terjadi kecurian, sekarang pemgari sudah
tertangkap. Inilah politik saya. Kamu masih harasyak belajar
hal-hal begini dari saya.”

Kadiroen mendengarkan betul nasihat-nasihat Asiséésdono.
Tetapi dalam hatinya merasa heran; pertama, mengdafsen
Wedono sangat bangga, sombong dan menggelikan. rdamya
memang betul Soekoer adalah benar-benar pencugidiaari. Toh
yang tahu akan hal itu bukan Tuan Asisten Wedondige Tetapi
mata-mata yang dibayarnya. Sedang Tuan Asisten Ndéegendiri
tidak tahu dan tidak kerja apa-apa. la tidak berglan bertindak
apa-apa kecuali membayar mata-mata. Sekarang nesghpbnya
Tuan Asisten Wedono demikian yakin dan bangga gplsal
sombong menceritakannya. Kedua, Kadiroen belumnyakihwa
Soekoer adalah pencurinya karena ia tahu sendnglaa ayam
Nyonya Administratur. la yakin pasti ada sesuatngyddak beres
dibalik perkara ini. Selain itu ia juga heran, kalbetul Soekoer
pencurinya, mengapa ia terus-terusan mungkir, sgaan bukti-
bukti dikatakan sudah cukup meyakinkan. Kadiroeginintahu
bagaimana selanjutnya jalan cerita masalah iniigetKadiroen
tertawa dalam hati, bagaimana bisa, ayam hanyagseli2.50,-
dicari dengan membayar f.25,- . la tahu persis baperkara ini
hanya dijadikan modal oleh Tuan Asisten Wedono lkuoari nama,
dengan harapan pangkatnya akan segera naik. Adagasalah
pencurian ini hanya dijadikan jalannya semata. Bag@aapun
Kadiroen juga tahu, hidup sebagai polisi memangt amsah untuk
bisa cepat naik pangkat. Wajar jika akhirnya banyakg mau
memberikan uangnya sendiri kepada para mata-mbhtgaeuang
belanja. Dan untuk segala urusan, ia mesti mendg@naiang dari
koceknya sendiri yang tidak sedikit jumlahnya unkgperluan
pekerjaannya. Hal-hal yang beginian di dunia patigmang tidak
asing lagi. Karena itu banyak polisi yang berusdéiagan caranya
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sendiri - kadang-kadang tidak halal dan tidak makat sekalipun -
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Akhirnya, plarah dan

orang-orang kecillah yang menjadi korbannya. Peaatulan kode
etik polisi pada masa itu memang ada begitu barfyakingga para
polisi banyak yang tidak berani minta agar anggdtapolisian

dinaikkan, apalagi kenaikan gaji. Keempat, dalati Kadiroen

juga merasa heran mengapa untuk menangkap peryeum @mesti

pakai pencuri lain. Seorang pencuri, jelas orangyyjahat, ia tidak
mungkin dapat dipercaya. Tetapi anehnya, sebagaimang

diterangkan oleh Asisten Wedono, seorang pencug yalas tidak
bisa dipercaya, tiba-tiba harus dipercayai untukangkap pencuri
lain. Kadiroen memikirkan hal ini secara panjangalesehingga ia
tidak bisa komentar apa-apa terhadap petunjuk ési$Vedono.
Kadiroen tersentak ketika ia kemudian mendengaraséaisten

Wedono selanjutnya:

“Nah, Mantri Polisi, bagaimana itu pencuri kerbaelet? Apa kau
belum dapat keterangan. Masalah ini seyogyanya ajang
dimasukkan ke dalam buku laporan. Sebab kalauluetiama
pencuri itu tidak bisa tertangkap, lebih baik peakdu dibekukan
saja. Kalau tidak dibekukan, saya khawatir nantelyan membikin
banyak pertanyaan dari atas, yang bikin susah.raapBoeket kita
menganggap tidak ada saja, toh ai tidak mungkiarbenelaporkan
perkara ini ke pembesar-pembesar yang ada di atas.”

Kadiroen bertambah heran mendengar kata-kata Tusistef
Wedono. la tak bisa berkomentar apa-apa. la berpikengapa
untuk orang kaya seperti Tuan Administratur yangnyha
kemalingan seekor ayam saja, Tuan Asisten Wedalak tinerasa
rugi mengeluarkan uang banyak. Lagipula ia ributtukin
mengurusnya dengan sungguh-sungguh. Tetapi badieSgang
kehilangan kerbau, yang jelas nilainya lebih dapaso harta
kekayaannya, hampir-hampir tak diperhatikan olelanTésisten
Wedono. Memang, untuk membekukan perkara Soekédradaal

gampang. Karena orang kecil memang susah untuk adakgn
perbuatan polisi pada atasannya. Tetapi mengurtisanaeorang
besar jelas akan bisa mendatangkan keuntungan. ra€adi
memikirkan masalah ini dengan panjang lebar. Sekarai
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memang masih lazim mengurus perkara seseorang mesti
diperhatikan seberapa besar pengaruh orang tersSbal-soal
beginilah yang tidak mendidik orang untuk bertincdakl, berbudi
baik dan berwatak kesatria. Namun Kadiroen telatjabge pada
dirinya sendiri untuk tetap berlaku adil. Selain i& telah berjanii
untuk menolong Soeket. la ingat bagaimana susahagd orang
kecil semacam itu. la juga telah berjanji padangiai sendiri un tuk
menolong Soekoer yang didakwa mencuri ayam. Keedirmerasa
tugas berat sedang menghadang di depan mata. Kadmemang
berhati mulia, ia mau berbuat baik kepada siapa. ségtapi
susahnya, ia masih diperintah oleh orang yang sabgdainan
dengan watak dan pikiran Kadiroen. Sungguh suatsalala yang
jelas akan sangat membingungkan dirinya. Tetapiirged tak
merasa bingung dan berkecil hati. Karena ia percegpada
keadilan Tuhan Allah yang mau memberi pahala keg#jza saja
manusia yang mau berbuat kebaikan.

Sementara pikiran Kadiroen penuh dengan kemulia dan
kebaikan, tiba-tiba ia mendengar Tuan Asisten Wedgang
memanggil Opas Pigi.

“Opas, coba kau siksa Soekoer si pencuri itu. Swgddh hari ia
tidak saya beri makan dan minum supaya ia mengldplran dan
kehausan sehingga ia mau meng akui perbuatannyapi Bampai
sekarang ia belum ju ga mengakui kesalahannya.”

“Baik Ndoro!” kata Opas Pigi. la mengambil sepotammgan dan
segera memukuli telapak kaki Soekoer. Sebuah sikgaag amat
kejam dan keras. Tetapi tidak sampai menimbulk&a kehingga
tidak kentara. Karena sik saan itu Soekoer hangatdaeraung dan
menjerit-jerit. "O, Tuhan Allah, apakah dosa saghirsgga disiksa
seperti ini. Disuruh mengaku mencuri, padahal sagmang benar-
benar tidak melakukannya. O, ya Allah ....”

“Pukul lagi yang keras!” kata Asisten Wedono.

Melihat penyiksaan semacam itu darah Kadiroen s& maendidih.
la ingin sekali menolong Soekoer. Tetapi ia piketum waktunya
untuk memberi pelajaran pada Tuan Asisten Wedornenkaia
belum tahu persis ba gaimana kisah selanjutnyalafaga. Tuan
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Asisten We dono bertanya kepada Soekoer sambil kemnaki de
ngan kata-kata yang tak layak didengar telingagvearas.

“Nah, apakah sekarang kau mau mengaku, bajingan!”
Tetapi apa jawaban Soekoer.

“Tuan, bagaimana hamba mesti mengaku, sedang hambsng
tidak berdosa.”

“Kalau kau mau mengaku, kau akan mendapat hu kumgan,"
kata Tuan Asisten Wedono.

“Tuan, bukannya hamba takut pada hukuman, memamgpdna
benar-benar tidak mencuri. Tetapi hamba tidak faédusta. Dan
dustalah hamba jika hamba mengaku mencuri, padahaiba
memang tidak mela kukannya. Hamba tidak takut gadaiman
manusia Tetapi hamba sangat takut pada murka TAHah. Di
akhirat nanti pasti tidak akan memberi tempat yaaug jika hamba
berdusta.”

Begitulah keterangan Soekoer, meski orang menyilyssatetapi
total, teguh pendiriannya. Tuan Asisten We dono jatknamat
marah. Bayangkan, ia seorang Asisten Wedono yamgasta
berkuasa, tetapi ia tidak bisa me naklukkan seopmrguri yang
berdasarkan fakta dan bukti-bukti yang dipercayaingialah
pencurinya. Ya, manusia mana yang dapat menaklukivea
manusia yang teguh dan baik hatinya dan hanya akduktke pada
ketentuan Tuhan Allah, yakni Tuhan raja dari se kel@aikan dan
ketetapan. Meski dia adalah seorang raja sekalimilah letak
kebodohan Tuan Asisten We dono yang tidak mau tfahkira bisa
menaklukkan hatinya Soekoer. Manusia bisa membédkgkobesi,
tetapi mustahil bisa membengkokkan jiwa yang teguhnnya.
Tuan Asistan Wedono yang bodoh telah menyiksa $ee tkabis-
habisan, tetapi ia tetap tidak bergeming. Me mamgnurut
peraturan, seorang polisi tidak bolen menyiksaalerd. Adapun
perbuatan Asisten Wedono jelas melanggar peratdaania bisa
dituntut. Tetapi apa lah artinya peraturan? Peaatananusia hanya
mungkin dijalankan oleh manusia yang baik, yakninos&a-ma
nusia yang mau menghormati dan menjalankan pesiatyang baik
sebagaimana dikehendaki Tuhan Allah. Te tapi peratyang baik
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bagi orang bejat tentu tidak akan dijalankan selb@gsa mestinya
jikalau si bejat itu tidak diawasi perbuatannyatape siapa yang
akan mengawasi perbuatan Asisten Wedono, seoraalgapeinggi
yang mestinya menjalankan peraturan-peraturan neggadangkan
perbuatannya tidak diawasi oleh atas annya. Senaeptang bisa
mengawasi perbuatanya hanya orang-orang yang ao@andihnya,
orang-orang yang ia perintah, orang-orang kecilldemlain. Tetapi
orang-orang ini tidak bisa berbuat apa-apa. Kameamang ia
sangat susah jika akan mengadukannya pada paraegamb
Apalagi sesudah ia mengadukan, kalau ti dak sebdantasib baik,
la akan difitnah yang bisa-bisa mencelakakan diirtyal-hal yang
serupa ini, umum nya di seantero dunia, seringaderli dalam
negeri yang rakyatnya tidak mempunyai kekuatan kurttwrut
memerintah negerinya sendiri. Sebaliknya, jika fpeea bikin an
manusia yang bejat, tentulah peraturan serupaamyadijalankan
oleh manusia-manusia yang bejat pula. Te tapi ghas mendapat
tantangan dari manusia-manu sia yang baik. Iroaissiybaik yang
melawan — yang selalu ingin tetap berada dan inggmjalankan
keten tuan peraturan-peraturan Tuhan Allah — itrju sering
menjadi korbannya.

ltulah sebabnya, tidak mengherankan jika Tuan Aeis Wedono
yang bejat dengan gampang menyiksa Soe koer. Mersaagh
sangat sering terjadi di tanah Jawa (negeri inbrasey terdakwa
mengaku berbuat salah di muka polisi hanya karatak ttahan
disiksa, tetapi di muka pengadilan ia sering mungtau mencabut
peng akuannya. Dan ia menjelaskan pengakuan itwaa semata
karena ia hanya tidak ingin disiksa. Inilah yangmwhiin kusutnya
perkara sebab akan semakin susah membuktikan apgkabng
terdakwa itu benar-benar bersalah atau tidak.

Kadiroen memikirkan hal ini dengan panjang lebaadiKoen
menyaksikan sendiri bagaimana Soekoer tetap munilaka ia
yakin orang macam Soekoer memang selalu ingat kepatan
Allah, jadi ia selalu ingat ke pada kebaikan. Manangkin ia
berbuat dosa mencuri ayam. Kadiroen yakin, di bpbkkkara ini
banyak hal yang ganijil. ltulah yang mendorong iatiroen ber
tambah kuat untuk menyelesaikan masalah Soekoetai®dtu,
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makin bertambah kuat pula niat Kadiroen untuk makkan
keadilan bagi semua manusia. Besar mau pun kecil.

Jam sembilan malam. Dengan pakaian serba hitamjrd€ad

berangkat sendirian. la membawa beberapa tali untekgikat

beberapa orang. Dengan satu revolver dan beberapEatan

lainnya, pergilah Kadiroen ke ru mah Soeket. |sb@bunyi, tidak

kelihatan orang. Me nunggu pencuri kerbau yang akangambil

uang te busan sebesar f.25,-. la diam, bersembaagbil terus

mengawasi, persis seperti pencuri. Pada saataitingat petuah-
petuah Tuan Asisten Wedono yang bodoh itu: "Penbarus

ditangkap oleh pencuri lain." Tetapi Ka diroen nsardirinya bukan

pencuri. ltulah sebabnya ia menjalankan pepatahn TAsisten

Wedono dengan membikin pepatah sendiri. "Pencunusha
ditangkap dengan cara pencuri.” Untuk menangkamgoiaejat

mesti dipakai polisi baik. Bukan orang bejat yamaguls menangkap
orang bejat lainnya. Sebab aturan yang serupa erings

menimbulkan hal-hal yang lebih bejat lagi.

Kira-kira jam sepuluh Kadiroen melihat ada seoramgngambil

uang tebusan itu. Sesudah mengambil langsung rarelogrgi.

Kadiroen menguntit orang itu dari belakang, ke maua perginya.
Akhirnya ia tahu, orang itu masuk ke dalam rumatyjymé kemarin.

Kadiroen mengetahui juga yang ada di dalam rumahadla dua
orang laki-laki lain dan seorang perempuan. Is&ipgn curi kerbau
itu. Tidak berapa lama, dua orang lelaki itu disupencuri pertama
untuk mengambil kerbaunya Soeket sehingga ia tinggadirian

dengan bininya. Kadiroen berpikir. "Nah, kini duarmg pergi. Dan
kerbau nya Soeket akan dibawa kemari." Inilah gamig tepat
untuk menangkap kepala pencuri yang sedang samduiaPerkara
perempuan, istri pencuri itu, tidak masuk hi turhganDengan
pikiran semacam itu, ia langsung ma suk ke rumalcye itu.

Tetapi pencuri yang berbadan besar dan kuat ittindek cepat
juga. Demi melihat Ka diroen, ia langsung melongati tempat
duduknya, me nabrak Kadiroen sehingga Kadiroenk tsmpat
menggunakan revolvernya. Si pencuri seraya bedextgan murka.
la marah seperti raksasa.

26



"Hai, saya tahu kau Mantri Polisi baru. Sekarangbkauh kau."
Kadiroen dengan cepat menghindar ke ka nan sehitigigi
tertabrak pencuri. Tetapi Kadiroen segera dipegpagcuri itu
sehingga terjadi adu gulat yang ramai antara amerauda yang
berbadan kuat dengan seorang pencuri besar daadaerbesar dan
kuat juga. Mereka berdua bergantian saling meniddin gulatnya
amat cepat. Istri pencuri itu menjadi ketakutan,laa keluar.
Kadiroen ingat yang ia kerjakan kali ini adalahlpetan yang baik.
Pada saat itu ia merasa me miliki kekuatan yangbigsa. la bisa
sangat lama menindih pencuri itu. Namun Kadiroegajuelah
mengeta hui dua orang yang disuruh mengambil keitbasu dah
datang. Yang seorang mengambil kayu galih asareysegasuk ke
rumah, hendak memukul Kadiroen, gu na membantubsainga
yang tertindih Kadiroen. Ka diroen pura-pura tidaku apa-apa.
Tetapi pada saat pu kulan itu hendak menimpa diridgngan cepat
ila me loncat, meninggalkan pencuri yang ia tindhiisgga pukulan
yang seharusnya buat dia itu jatuh tepat mengesal& pencuri,
musuhnya, sampai pingsan. Musuh Kadiroen kini tshgigia orang.
Dengan cepat ia menarik revolvernya. Sambil mermancdua
musuh itu, ia berkata:

“Awas, diam, jangan bergerak. Sebab kalau nekain d&kitembak
kau.” Kedua musuh itu lalu diam. Yang satu dilemgali oleh
Kadiroen, disuruh mengikat pen curi yang sedanggan serta satu
pencuri lainnya. Habis itu, maka Kadiroen mengsaextdiri pencuri
nomor dua itu sehingga Kadiroen dengan gagah besadah
berhasil menangkap ketiga pencuri yang sangat barbga.
Sungguh sangat mengherankan. Kadiroen menang kiardigasari
oleh keberanian, keteguhan hati serta cepatnyaernntiak yang
terbawa karena keberanian dan keteguhannya itu.

Maka uang f.25,- itu kembali ke tangan Kadiroen. [sabis
mengatur semuanya yang ada di situ, ia dengan &gai lcara
berusaha membangunkan pencuri yang pingsan. Aldiriay
berhasil juga. Kadiroen segara bertanya nama pieyeny baru saja
siuman dari pingsannya. Namun betapa terkejutnyiaKealiroen
ketika mendengar jawabannya:

“Nama saya Soekari!”
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Sekarang ternyata Kadiroen sudah dapat berhagilamgkap mata-
mata yang amat dipercaya oleh Tuan Asis ten Wedkadiroen
menjadi bertambah heran ketika yang dua lainnya leekan
pengakuan; namanya Durachim dan Nojo. Kedua-duamgtagadi
saksi dalam perkara "pencurian” ayam si SoekogerdeKadiroen
yakin, ketiga orang ini ikut berdosa dalam perkaoakoer tersebut.
Tetapi Kadiroen menjadi khawatir, ja ngan-jangatigieepencuri itu
tidak akan mau memberi keterangan tentang hal ahauk tidak
diusahakan suatu hal yang halus. Oleh karena imemanggil istri
Soekari dan berkata pada Soekari:

"Hai Soekari, lihatlah binimu ini. Saya tahu, kasaungat mencintai
binimu. Oleh karena itu, jangan sekali-kali mungkalau saya
tanya, agar kamu tidak mendapat hu kuman yang regrbBan

supaya kamu lekas keluar dari bui, guna menerus&e@awinanmu
dengan binimu."

Soekari menjadi takut kepada Kadiroen sebab iautK&diroen
sangat cerdik, pemberani dan kuat. la ber janjndlexterus terang,
tidak akan berdusta. Lalu Ka diroen berkata lagi:

“Lihatlah, binimu, tampak susah. Apa kamu tidaksken?”
"Saya Tuanku!" Kata Soekari.

“Nah, ingatlah. Pada saat ini bini Soekoer jugaasgddalam
kesusahan. la sangat berduka. Apa kamu juga tidalh&n pada
bini Soekoer yang didakwa mencuri ayam? Dan jugakamu tidak
kasihan pada Soekoer yang terdakwa?”

“0O, ya Tuanku, sekarang saya merasa, semua itarikeadosa saya.
Berilah saya petuah, supaya hati saya menjadirgantelan bisa
bertobat!”

"Baik, sebelum aku memberikan petuah padamu, akarit terlebih
dahulu perihal Soekoer!"

Di sini Soekari menjelaskan bahwa dahulu ia samgambenci
Soekoer sebab Soekoer tidak pernah mau memberikegraglanya
setiap kali ia memintanya. Ka tanya ia tidak puniarena itu,
maka Soekari berusaha mencelakakan Soekoer. Waktu Asisten
Wedono sanggup memberi uang f.25,- maka Soekagasangin
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mendapat uang itu. Dan dia sudah membikin saksirgalsu, yaitu
Doerachim dan Nojo, buat menuduh Soekoer sebagaupeayam
Tuan Administratur. Sedang bu lu-bulu ayam ituanabil dari ayam
lain. Dengan cara itu, ia bisa mencelakakan Soelke&aligus
mendapat uang f.25,-. Cerita Soekari itu dibenakah Doerachim
dan Nojo. Sekarang nyatalah bahwa Tuan Asisten &¥e Oerbuat
kekeliruan sebab mau menangkap pencuri dengan pelao.
Sesudah perkara ini menjadi jelas, maka ketigangeselia
menceritakan perkara itu pada Asisten Wedono sufaghoer bisa
dilepaskan dari dakwaannya. Sehabis itu, Soekga jmengaku
bahwa dirinya adalah pencuri kerbau Soeket. Laldiigan ber
kata:

"Nah, kamu bertiga, ingatlah. Kamu sudah berbuaagdsedang
menurut peraturan negeri, maka tidak boleh tidakfulah kamu
harus mendapatkan hukuman. Mengingat kamu sudaterimer
terang, tentu hukuman mu bisa diringankan tetapiilaba
ketenteraman hatimu sendiri dengan cara bertobda pauhan
Allah, percaya lah kepada Tuhan Allah dan berbwdltldh serta
ting galkanlah tingkah lakumu yang sudah-sudah. Kdau kamu
menurut perintahku, kamu bertiga akan bisa men gaaing baik
sehingga hati dan pikiranmu akan men jaali tentéram

Petuah-petuah Kadiroen ini merasuk betul dalam batiubari
ketiga orang yang berbuat jahat itu. Dan akhir nyanjadi
kenyataan, sebab sepuluh tahun kemudian, ketigagla menjadi
orang baik.

Jam lima pagi esoknya. Kadiroen membawa ketigapeita ke
rumah Asisten Wedono. Tetapi di tengah jalan mermkapir ke
rumah Soeket untuk mengem balikan kerbaunya. Detataepada
Soeket, bahwa hu tangnya yang f.25,- tidak usalenddalikan
sebab wuang itu telah dikembalikan oleh pencurinygpalla
Kadiroen. Wah, sungguh Soeket bersama anak istrmggadi sa
ngat gembira. la berkali-kali mengucapkan terimasitkapada
Kadiroen, tetapi Kadiroen malah menjawab:

"Baiklah, ucapan terima kasihmu itu kusampaikaa gada Tuhan
Allah. Sebab saya hanya perantara saja untuk meuarban
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Karena teramat gembiranya, istri dan anak Soekej gadang sakit
menjadi lekas sembuh. Sungguh, perbuatan yang rkdhra niat

suci selamanya akan beru bah kebaikan. Habis nesaikan

masalah Soeket, Ka diroen mampir lagi untuk melpertangkap
garangan yang dipasangnya kemarin. Maka senanglabhbab ga
rangan yang dimaksud telah masuk perangkap. Jedgcup ayam
alias garangan itu juga sudah bisa ditangkap okairden. Sedang
ayam biru yang sudah mati dan tinggal bangkainyaiat bawa
sekalian untuk barang bukti.

“Jadi pencuri saya punya ayam sudah tertangkap?aam saya
sudah habis dimakan?" Begitulah Nyonya Administrdtertanya
pada Asisten Wedono jam de lapan pagi-pagi. PaatataaNyonya
dan Tuan Admi nistratur mampir ke rumah Tuan Asisféedono.
Se telah itu akan langsung pergi ke kota. Tuanté&si¥Ve dono
menjadi sangat bangga sambil memperkenalkan Sogkogramat
lemah badannya, sangat pucat wajah nya. Karenah sedlgam
belum mendapat makan dan minum. Pada saat itu Agaten
Wedono berkata

"Ini Nyonya, pencurinya. Tetapi sampai saat inbéalum juga mau
mengaku.”

Lalu Tuan Asisten Wedono menceritakan duduk peari@ra, siapa
saksi-saksinya dan sebagainya. Tetapi Tuan Asidieiak

menceritakan perihal mata-mata yang memberikannpatuitu

sebab Tuan Asisten Wedono berharap supaya dikateg&atik.

Akan halnya Soekoer yang disiksa, itu pun samalisékak ia

katakan. Ketika Nyonya melihat Soekoer yang tampaikas
badannya, ia berkata:

"Kasihan! Betulkah ia pencurinya. Tetapi ia tambaigitu lembek
dan pucat seperti sakit. Sungguh kasihan!" bedtki¢éda Nyonya.

Sebagaimana semua perempuan, Nyonya lebih me ragécep
perasaan terlebih dahulu, barulah ia ber pikir.aflelya, seorang
laki-laki sering berpikir lebih dahulu, sesudah itbaru
mengungkapkan perasaannya. Seorang laki-laki dalaah
mengungkapkan perasaannya, tidak bisa sedemikiet dan halus
sebagaimana pe rempuan.
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"Ya, toh itu orang salah dan mesti dihukum!" kataiai
Administratur.

“Nou, Asisten, kamu ada pintar dan ada cepat inkpea. Nanti di
kota, saya akan menceritakan hal ini pada tuanyearbesar."

Baru saja Tuan Administratur berkata yang demiki€adiroen

datang di pendopo, bersama ketiga pencuri yang tedahasil ia

tangkap, serta dengan garangan dan bangkai ayamergambil

kartu judi dan nomer-no mer seri lima buah lemlzargukertas f.5,-
dan ia cocok kan dengan angka-angka seri uangskgaiteg dicatat
oleh opas hari kemarin. Semua itu akan ditunjuldeabagai barang
bukti.

Melihat orang-orang itu, bangkai ayam, garangartadaartu judi

yang dibawa Kadiroen, Nyonya dan Tuan Administratiam juga
Asisten Wedono menjadi heran. Ketiganya meminta agap
Kadiroen menjelaskannya, serta apa maksud damddrarang itu
semua. Kadiroen menjelaskan semua itu apa adargmyaHsaja,
Kadiroen tidak suka menceritakan perihal Tuan AsistVedono
yang sudah menyiksa Soekoer sebab ia tidak suka Ioodsan aib

Tuan Asisten Wedono kalau tidak ada perlunya. Sakth dari

ketiga pencuri itu juga mengakuinya. Sedang Soekaag tidak

berdosa dilepaskan dari ta hanan.

Tuan dan Nyonya Administratur sangat gembira meatlih
keberhasilan Kadiroen sebab masih begitu muda, hswdagat

cerdik dan pemberani. Sedang Tuan Asisten Wedomgaaieamat

malu.

Di kota peristiwa itu diceritakan kepada para pesabeyang
menjadi atasan dua pejabat tersebut. Maka de egsiarnya kabar
itu, diuruslah masalah Asisten We dono dan Kadiroen

Karena kepandaian Kadiroen, tidak begitu lama iaaidlkan
pangkatnya menjadi Asisten Wedono di On derdisitikiung Ayu.
Sedang Tuan Asisten Wedono yang besar kepala dhatbbatu
dimarahi sehingga menjadi malu.
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BAB I
Jiwa yang Tergoda

Sudah empat tahun Kadiroen menjadi Asisten Wedomo
Onderdistrik Gunung Ayu, yaitu sebuah onderdisyrdng sunyi
karena di daerah pegunungan. Sedang di situ tidakpabrik gula
atau onderneming-onderneming. Na mun Kadiroen siangddu itu

belum juga kawin. Selama empat tahun ia bekerjagsimalam
untuk mening katkan taraf hidup orang kecil yangnjaei rakyat ba
wahnya. la sangat pandai dan bijaksana dalam mamngsetiap
persoalan. Hampir semua rakyatnya hidup ber kearkuBgebab
Kadiroen selalu memberi nasihat dan teladan yang kepada
orang-orang kecil. Karena ke hidupan rakyat yandkdmeikupan
maka tidak ada or ang yang suka mencuri dan beimjabhatan.
Kadiroen sangat dicintai oleh rakyatnya sedang dtsannya ia
sering mendapat pujan. Hanya sekitar satu tahurg yalu ia

menghadapi masalah yang menyusahkan dirinya. aitldeloko

di mana penduduknya tidak bisa mak mur sebagairdasa-desa
yang lainnya. Desa tersebut, penduduknya banyalg yadup

miskin. Tetapi lurah di desa itu terkenal sebagamah terkaya
ketimbang lu rah-lurah yang lain di seantero Onidéik Gunung

Ayu. Kadiroen menyelidiki dengan seksama kehidugiadesa itu.
Tetapi ia tidak juga mengerti apa yang men jadiypbabnya.
Kemiskinan penduduk desa tersebut lah yang membikaah hati
Kadiroen. la sering tidak tidur, memikirkan bagamaaa berikhtiar
mencari cara guna meyelesaikan masalah tersebut.

Begitulah, jam empat pagi ia sudah naik kuda pexgiesa tersebut.
la ingin melihat bagaimna cara kerja rakyat disé8ebab dengan
mengerti sendiri kerja rakyat, ia akan mengerti dirmgna cara
berusaha dan me nasihati rakyat desa tersebut.

Sunyi sekali. Hawanya sangat sejuk. Burung-burw@rgang kian
kemari. Dari pepohonan yang sepertinya masih tichglum
dibangunkan oleh angin, terdengar pantun dan ngangurung-
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burung yang amat indah, menyenangkan hati untulelkmaeyang
menghargai ke hidupan binatang dan alam. Dan jeutengar
kokok ayam jantan, seperti mengingatkan kepada lmakhuhan
bahwa pagi itu adalah saat di mana kita akan na¢lhari-hari yang
bakal terbit. Langit di timur berwarna merah sagekim lama makin
menguning. Kuning muda lalu kuning putih. Dan maetiglah sang
raja alam, mentari dari balik batas dunia. Sinammgmancar kuat,
mengusir gelapnya malam seperti membuka jalandiagja siang.
Bangunlah dunia.

Jalan raya yang naik turun di tanah perbukitanblum banyak
dilalui orang. Hanya ada seorang naik kuda samdrpdntun ria
dengan burung-burung menunjuk kan bahwa orang etmifiki hati

yang tenteram dan berbakti pada Tuhan yang mengeatug
keelokan du nia ini. la adalah Kadiroen, yang sarggmbira
menyak sikan indahnya suasana pagi.

"O, Tuhan Allah. Gustiku. Hamba berterima kasih dd®p
kebesaran-Mu. Sebab telah memberikan peman dargianhamba
yang bisa melihat dan merasakan keelokan kekuaBalaan atas
makhluk-Nya.”

Begitulah, Kadiroen selalu memuji dalam hatinyaluLia berkata
dalam hati: "Hai, teramat sunyi dan indah sekédinani. Sudah dua
jam saya naik kuda, berarti su dah dekat dengara Ddsloko.

Tetapi mengapa belum bertemu dengan seorang manusiaBaru

saja Kadi roen berpikir demikian, di kejauhan ialilha sosok ma
nusia, makin lama makin besar. Mereka berdua hehdglapasan.
Kadiroen naik kuda, sedangkan orang itu ber hentepi jalan,

mempersilakan Kadiroen. Kedua ma ta mereka saliagadol

pandang. “Aduh” kata Kadiroen dalam hatinya. ladanmelecut
kudanya supaya ber jalan lebih cepat. Maka ia aegelewati

orang yang ada di tepi jalan itu. Setelah agak,jaumenengok ke
belakang. Dalam hatinya ia bertanya: "Siapakah ngema orang
itu?”

Sesampai di Desa Maloko, Kadiroen melihat pendu dulsitu
sudah bangun semua. Mereka sedang sibuk bekergawiah.
Kadiroen menjadi gembira. la berkata dalam hagntRiduk di sini
rajin-rajin, tanahnya subur, air banyak. Tetapi gsra mereka
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tidak bisa kaya sebagaimana desa-desa lain. Agaafebabnya?”
Kadiroen bertanya kepada orang-orang yang bekarj@zadah
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan neaizalparian
dan kehidupan rakyat di desa itu. Te tapi selureterangan yang
didapat Kadiroen belum mampu memecahkan persoadrg y
dihadapi. Apa se babnya rakyat tidak bisa hidupmuak Setelah
siang ia pulang dengan hati gundah. la berjanfirddtatinya, esok
pagi akan kembali lagi. la ingin tahu dan terusubaha mencari
tahu sebab-sebabnya. Di dalam perjalanan pularigrua berpikir.
Otaknya terus berputar-putar. Tetapi selain ittiapeeberapa saat,
jiwanya selalu bertanya "Aduh, siapakah, gerangangyang tadi
itu?" Silih berganti ingatan dan pikirannya berkac&. Kadiroen
berusaha menenteramkan jiwanya. Tetapi ah, sefapia selalu
teringat. Dadanya berdebar-debar dan nyeri, “Adidpakah?” Jika
pada siang hari jiwa Kadiroen bertanva-tanya, malamselalu
tidak bisa tidur. Dan pada saat itu juga batinngkls bertanya:
“Siapakah dia?" pertanyaan itu terus-menerus tidak pergi dari
ingatannya.

Tengah malam Kadiroen baru bisa tidur. Lalu ber pnigeperti
sedang naik kuda lagi, pergi ke Desa Meloko. Dasipeseperti
kejadian sesungguhya yang ia aalmi paginya. Dindatapian itu ia
bertemu lagi de ngan orang: “Siapakah dia?” O,ptetsetapa
bahagianya hati Kadiroen mendapat impian yang bissa. Sebab
dalam impian itu, orang yang selalu menjadi peany hatinya
"Siapakah dia?" yang berbicara dengannya. Ya, ¢emdni itulah
sebabnya Kadiroen menjadi sangat ba hagia.

“Siapakah dia?” Dialah seorang perempuan. Pembagag y
terhormat memang di suatu ketika dalam hidup m#@anasa saat-
saat yang menghidupkan jiwa manusia, ada saatisaakian luar
biasa. Yaitu saat seorang bujang mengungkapkasgseraintanya
kepada orang lain. Yakni pe muda kepada pemudissbhaliknya.
Inilah kodrat Tu han Allah. Dan oleh karena itu, lanuisaat itu
Kadiroen menaruh perasaan cinta kepada seorangpeae.

Pagi tadi ia baru sekali melihat perempuan yangrsgderangkat
ke pasar. Tetapi, anehnya seterusnya ia tidaklisa kepadanya.
Tidak tahu, siapa perempu an itu. la hanya bam wejahnya saja.
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Tetapi wajah perempuan itu sekarang sudah tidak fpesgi dari

ingat annya. Perempuan itu adalah seorang gadia.nilsia nya 21
tahun. Tadi pagi ia berangkat ke pasar. Pakaian tiyak

menunjukkan sebagai orang kaya. Tetapi bersih dpn Metapi

wajahnya sangat cantik sekali. Pera wakannya sed®argampilan
dan tingkah lakunya tam pak lembut, begitu menkait; berwajah
cantik, dengan rambut hitam mengkilat menambah sempkecan
tikan wajahnya. Yaitu wajah yang berkulit kuningrdsemu putih
serta halus, sehalus sutera layaknya. Hidung nyacumg dan
indah. Mulutnya kecil dengan bibir yang memerahamdPipinya
padat berisi. Dagunya kelimis, alis atau keninghgesemu hitam
manis ayu de ngan bulu mata yang lebat dan parnzang matanya,
O, matanya, begitu elok-tajam, begitu terang. Bodda nya tampak
hitam mengkilat jika sedang memandang orang. Ojread tidak

bisa melupakan pada keindah an yang begitu mejaakya. Yang

mengikat jiwanya sampai sakit, menyenangkan.

Esok harinya, sedikit agak siang, Kadiroen berantigi ke Desa
Meloko. Dalam perjalanan ia selalu melihat bayangarempuan
yang ia cintainya. Kadiroen sangat berharap supaygangan
bertemu lagi dengan perem puan itu. Karena ia tidgk jiwanya

tergoda. la berusaha menindas perasaan cintanyan Adtapi
celaka, di dekat Desa Meloko, ia bertemu lagi dengarempu an
itu. Berjalan sendirian di jalan yang sepi, barugng dari pasar. Di
punggungnya ada gendongan rangking atau kemararg penuh
berisi. Kangking itu tampaknya amat berat. Kareagempuan itu
berjalan pelan-pe lan dan sebentar-sebentar berhamuk

memulihkan te naganya. la bermandi keringat.

Demi melihat itu, Kadiroen menjadi amat belas Keasi Hatinya
seraya hancur laksana air. la tidak ingat apa-agiaskeraya turun
dari kudanya dan berkata:

“Mbakyu, saya kasihan kepada Mbakyu. Berikanlahagem isi
rangking itu padaku, biar agak ringan. Saya beas@aénolong
membawakannya”

Perempuan itu terkejut. Wajahnya terlihat sedihjrggya Kadiroen
tambah kasihan. Dengan suara nyaring dan ringaeknmoénjawab:
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“Terima kasih banyak Tuan. Tetapi karena rumahassuglah dekat.
Jadi saya kuat membawanya sendiri, meskipun berat.”

Kadiroen menjadi heran dan memuiji keteguhan sepguan, tidak
suka ia ditolong, meskipun kelihatan su dah anmlatleKadiroen
tidak berani memaksa meno long sebab ia belum kieephda
perempuan itu. Dan lagi, ia merasa perbuatannygasaaneh.
Hatinya me nyesal, sebab tidak berpikir dahulunkrasa ia turun
dari kuda bukan hanya karena perasaan sangat kalashan
semata. Tetapi karena dorongan rasa cinta. Kaditakeharus bisa
berpikir bahwa seorang perempuan yang pulang desarptentu
tidak mungkin berani me nitipkan barangnya kepadarang
priyayi, Asisten We dono. Meskipun ia seorang AsistWedono
yang tidak suka meninggi-ninggikan derajat dan gatnya. Kadi
roen merasa perbuatannya tidak dipikir panjandildahulu. Tetapi
sebaliknya, ia membetulkan perbuatannya dengamrglaa tidak
bisa berpikir panjang ketika melihat ada seseorgagg mesti
ditolong seketika itu ju ga. la tidak punya maks$aid selain hanya
ingin meno long semata. Dan siapa pun orang yangmenolong
tentu tidak ingat apa pangkatnya. Kadiroen lalunirsggera naik ke
atas kuda lagi. Tetapi tertarik oleh perasaan eyaanaka ia seperti
dipaksa oleh kekuatan raha sia sehingga ia puaryert

“Siapa namamu Mbakyu?”
“Ardinah, Tuanku!”

Hari itu Kadiroen mendapat sedikit keterangan, ge&pa penduduk
Desa Meloko tidak bisa kaya sebagai mana desaldesarl etapi
keterangan itu belum cukup menjadi bukti untuk mdak bagi
yang bersalah. Ka rena itu esok paginya Kadiroemdle kembali
lagi ke Desa Meloko. Dalam perjalanan pulang lagi-bayangan
Ardinah terus menyusup dalam hatinya. “Ardinah, Asdinah,"
katanya dalam hati."Apakah dosa kini aku sekaratghtbertemu
denganmu dua kali, lalu menjadi tergila-gila tidakisa
melupakanmu?" Setiap kali Kadi roen berusaha mesipérasaan
cintanya kepada Ar dinah, setiap kali itu juga nussemakin
bertambah ingat Ardinah. Kadiroen menjadi seringahenengapa
jiwa nya begitu tergila-gila hanya ingat pada semeg. Se dangkan
la baru bertemu dua kali. Kadiroen merasa ia samggiaruh rasa
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cinta. Dan perasaan cinta itu telah mengikat jiveapgda Ardinah.
Karena itu dalam be naknya ia berpikir untuk kavdengan
Ardinah.

Begitulah kenyataannya manusia itu. Pada suatusdatam hidup
manusia, ia akan kedatangan perasaan cinta. Delatsélu datang
kehendak untuk kawin. Dua hal ini tidak mungkinirgirkan.
Karena keduanya me rupakan suatu yang telah ditkadra uhan
Allah se bagai suatu kepastian. Ada siang ada mdaidak mungkin
bisa dilawan manusia. Kadiroen yang sudah beruuaBun dan
sudah sering ditanya ayah dan ibu nya apakah &h teigin
menikah, selalu menjawab: “Ti dak, sebab saya titakn terikat
dengan perempuan. Sa ya mau merdeka terus.” Tihagekarang
dengan kua sanya sang kodrat, maka mau tidak msangat suka
terikat dengan Ardinah. Dan ia lalu berpikir teggrer kawinan.
Apakah Kadiroen tahu betul siapa itu Ardinah? BKadiroen,
nama itu berbunyi seperti judul gending atau lagmelan yang
terbaik. Kadiroen berpikir, tidak peduli itu anakngiapa. "Saya
mencintainya, maka tentu akan saya kawini. Saya cimizn
Ardinah, tetapi ah...." ia tidak berani meneruskakirannya. la
menjadi takut. Hatinya amat sedih. la berdoa jarsganpai Ardinah
ti dak mencintainya dan tidak mau kawin denganngai Dalam
hati ia menangis, "O, Ardinah. Ampunilah aku, bankcintamu
kepadaku, sebagaimana aku mau m emberikan cingbadamu.”
Lalu timbul lagi dalam pi kiran Kadiroen, bahwaoiang baik-baik,
masih muda ia sudah berpangkat tinggi. la masianguperjaka se
jati. Oleh karena itu, kalau ia datang ke rumamgraua Ardinah,
pasti ia diterima sebagai menantunya. Tetapi debaliia berpikir:
“Orangtuanya umpamanya memberi izin, tetapi jikaidah tidak
mencintai saya. Oh, mau apa saya?" Orangtua bisaaksa
Ardinah, itu tidak melanggar adat. Tetapi apa psrusaya kawin
dengan orang yang dipaksa mencintai saya. Sedasendiri tidak
mencintainya. Dalam masalah ini, tentu sayalah yendosa, sebab
sayalah penyebab awal sehingga orang memaksa @iangntuk
menyerahkan hidupnya seumur-umur kepada saya. &edan
merasa susah terus-menerus. Orang yang terpakedi s pasti
hatinya teramat susah. O, saya tidak suka membilsah manusia.
Apalagi susahnya Ardinah. Saya hanya mau kawin aterayang
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yang betul-betul saya cintai. Begitupun sebaliknya, juga
mencintai saya dengan sungguh-sungguh. Begitulamdhal ini
sikap adil yang harus diutamakan oleh Kadiroenafietsebentar-
sebentar perasaan Kadiroen berubah-ubah. Mana&alzerpikir
Ardinah juga mencintainya, ia bahagia tetapi s&bgh ia menjadi
sangat susah manakala terpikir Ardinah tidak meaitipa.
Sungguh, jiwa Kadiroen sangat tergoncang, sebedataeramat
senang, sebentar susah. Jiwanya seperti dipermairidah
perasaannya sendiri, antara senang dan susahnafrdArdinah,
ampunilah aku, berikan cintamu kepadaku. Saya $gngg
memberikan seluruh hidup dan cintaku kepadamu.'it@lad, tiap
menit ia selalu memuji-muji Ardinah. Sungguh maausialam
situasi semacam itu, jiwanya menjadi sangat tergagicDan kalau
rasa cinta itu tak terpenuhi, sementara orangdaktkuat memikul
beban itu, maka celakalah ia. la akan gampang utiegija. Itulah
sebab yang menjadikan adat orang-orang Islam dihtalawa
mengawinkan anak-anaknya pada usia masih mudal.s8kpahya
pada saat perasaan cinta menjelang ia kawin. Sghisgat cinta
datang, maka kebanyakan lalu ia akan mendatangiyatyang
sudah bersama dengannya dan juga sedang jatuh Dienaikian
pula seorang perempuan yang berhadapan dengam. lKkakin
dahulu, baru mencintai. Itulah yang kemudian mdrgddt. Padahal
menurut kodrat, mestinya cinta lebih dahulu, baawik. Adat
semacam ini sepertinya melawan kodrat. Karena iikansering
terjadi, adat berbuah kebusukan. Yaitu, sudah kaet#pi sama-
sama tidak saling mencintai. Sehingga mereka higupmengalami
kesusahan terus-menerus, dan akhirnya bercerau Atanikah
lebih dari satu perempuan atau bahkan berzinaudgsih hal-hal
yang tidak baik seperti ini sering terjadi di tardawa. Kodrat tidak
bisa diatur oleh adat. Demikianlah pikiran-pikirén menerawang
dalam benak Kadiroen. Dan baru tengah malam iaticisa

Kadiroen harus mencari bukti-bukti yang jelas salam
kedatangannya di Desa Meloko, untuk memberi peaj&epada
mereka yang bersalah karena menghalang-halangiatradgpat
hidup makmur. Oleh karena itu, pada suatu harpeigi lagi ke
Desa Meloko, melalui jalan yang sepi sebagaimaresabya.
Kadiroen berpikir keras supaya ia tidak bertemugdenArdinah.
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Sebab Kadiroen khawatir jiwanya akan tambah tergotkh

perasaan cintanya. Tetapi sebaliknya, jiwanya gsabsebentar
justru mengharap agar ia bertemu. Antara keingivememu dan
keinginan tidak bertemu, dua keinginan yang benf@amayang
berkecamuk dalam benak Kadiroen. Pikirannya mengkthaliknya
hatinya berharap. Sungguh, seorang yang sedarny ¢aita sakit
rasanya jika perasaan cinta itu belum terpenuhdirgan sudah
hampir tiba di Desa Meloko, tetapi ia menjadi santgakejut,
karena ia bertemu lagi dengan Ardinah. Bagaimamimpean itu
terjadi? la melihat Ardinah duduk menangis di pingglan. Muka
Ardinah ditutupi dengan kain selendang, sedang aanya
bercucuran. Rangking yang berisi penuh, ia letakkaampingnya.
Ardinah sangat susah hatinya, sehingga ia tidak ikalau Kadiroen
datang mendekat lalu turun dari kudanya. Demi raglfrdinah
menangis, Kadiroen merasa sangat kasihan dan haecasaan
hatinya. Makanya tanpa pikir panjang, ia mendeRatlinah dan
bersikap sebagaimana orang yang satu sama laim tedégagenal
cukup lama. Maka dengan segenap perasaan cint&mayghroen
berkata: "Ardinah, o, Ardinah, jangan menangis loersedih hati."

Mendengar suara itu, Ardinah terkejut. la segerangekap
airmatanya serta menjawab: "Ampunilah Tuan, Hanntbak ttahu
kalau Tuan datang."”

"Tidak mengapa. Sayalah yang wajib minta ampun dampa.

Karena saya berani mendekatimu saat engkau sedalagn d
kesusahan. Tetapi saya ingin menolongmu, apa shjgaku. O,

Ardinah, percayalah kepadaku, ceritakan apa yangyembabkan
kesusahanmu," kata Kadiroen.

Ardinah mendengarkan omongan Kadiroen yang lemafbué
Lalu roman mukanya yang susah kelihatan berubahjaagien
bahagia. Sekarang ia bertemu dengan seorang yelagigagah dan
suka menolong pada sesama manusia. Ardinah taly lyamdak
menolong itu adalah Kadiroen, seorang Asisten Wed#@arena
Kadiroen sudah dikenal oleh semua rakyatnya, demilpula
tentunya Ardinah juga telah mengenalnya. Kadira@rang priyayi
yang terkenal mencintai orang kecil. la seorangakis pembela
rakyat. Kadiroen berkata dengan lemah lembut kepadinah.
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Hati Ardinah menjadi penuh dengan rasa terima kasD,
Kadiroen, kamu sungguh baik lahir-batin. Kamu magilda,
ganteng dan amat bijaksana. Sekarang kamu mau omgnsaya,"
katanya dalam hati. Dan dengan terus terang Ardimajawab:

"0, Tuan hamba mengucapkan beribu-ribu terima kaisif maksud
Tuan menolong hamba. Tetapi hamba tidak perluatitpl karena
hamba kuat memikul beban kesengsaraan ini. Adapunba tadi
menangis karena hamba merasa susah, sebab malongenodng
lain, tetapi hamba tidak mampu."

Demi mendengar itu, hati Kadiroen menjadi sangahabe.

Ardinah, perempuan yang ia cintai, susah hanyankabelum bisa
menolong orang lain. Pada saat itu, Kadiroen mahgeét Ardinah
selain elok paras mukanya, juga elok hatinya. Betaj Kadiroen
juga menjadi semakin mengerti dari keterangan Atdiryang
mengatakan ia kuat memikul kesengsaraannya seladiriiak suka
ditolong. la mengerti, Ardinah sangat besar ha&rcaya diri,
pemberani, sebuah watak yang sungguh mengagumk#ara®g
Kadiroen menjadi semakin cinta kepada Ardinah. Waleati dan
semuanya, sungguh elok. Apakah itu bukan bidadengynenjelma
menjadi manusia. Kadiroen sangat ingin menjadi suseorang
perempuan seperti itu. la sangat mencintai dan hwengti

Ardinah. Apakah Ardinah juga mencintainya. Hati Kadn

menjadi berdebar-debar kalau memikirkan hal ituajieKadiroen
berusaha menahan perasaannya. la menutupi segemagagm
hatinya dan memutar otaknya. Dan dengan sabarrianya pada
Ardinah:

"Siapakah yang hendak kau tolong dan mengapa ldhroisng.
Saya mau berusaha membantumu menolong yang sedsnttgrita
itu. Satu orang tidak bisa menolong, dua orang aagriuat. Dan
barangkali bisa menolong. Percayalah kepadaku."

"O, Tuan, beribu-ribu terima kasih. Tuan seorangtés Wedono,
memiliki kekuasaan. Barangkali Tuan bisa menolo&glain itu,
hamba sudah tiga kali bertemu dengan Tuan. Danuwadttama
kali hamba bertemu, hamba sudah menaruh kepercagsan pada
Tuan. Tuan seorang kesatria, dan semenjak pertamddetemu
dengan Tuan hamba tidak bisa melupakan Tuan, @ap wajah

40



Tuan terbayang. Hamba menaruh kepercayaan yang pasa
Tuan. Oleh karena itu, hamba akan bercerita pargay kepada
Tuan tentang hal-hal yang menyusahkan orang yagig imamba
tolong itu," jawab Ardinah.

Kadiroen mendengar jelas perkataan Ardinah: "Seskehpmba
bertemu pertama kali, hamba tidak bisa lupa padm.Ttliap saat
hamha terbayang wajah Tuan. Hamba menaruh kepearcasang

besar pada Tuan." Ha, apa itu bukan perkataan weamgerangkan
bahwa Ardinah dalam hatinya memiliki rasa cintaddap Kadiroen.
Kadiroen mengerti semua itu, meski Ardinah tidakugeterang
mengatakannya. Mendengar itu semua, hati Kadiro&mjadi

sangat berbahagia. la mencintai seorang yang elgi&lanya. Dan
orang itu juga membalasnya juga. O, Kadiroen metasgitu

senang. Begitu nikmat kalbu hatinya. la merasadaedalam surga,
sedang bertemu dengan bidadari. Kadiroen kemu#igrduduk di

tepi jalan itu, di samping Ardinah, ia ingin mendarkan cerita
Ardinah.

Maka Ardinah bercerita:

"Ayah hamba seorang yang miskin. Sewaktu umur hat8dahun,
ibu hamba meninggal dunia. Hamba hanya tinggalisandiengan
ayah, sebab hamba tidak memiliki saudara. Setejah fhamba
sangat tua karena tidak memiliki sanak famili, getatas berkat
Tuhan Allah, kami berdua bisa hidup di Desa Melokzskipun
miskin ayah hamba sangat mencintai hamba karendaamnak
tunggal, yang membantu semua urusan keluarga. Sedahg
hamba dilamar untuk dikawini banyak pemuda, tetapnba selama
ini belum suka. Sebab hamba merasa berat meniraggalkah yang
sudah tua. Sebaliknya ayah berkata, seandainya lsagemah
sendiri, tentu ia akan sangat berat mengurus higugendiri di
rumah hamba. Dengan tegas ia berkata tidak sukdugiholeh
anak menantu. Inilah yang menyebabkan hamba tidgakmrenikah
dan terus-menerus membantu kehidupan ayah. Tibsstibu tahun
yang lalu, ayah hamba sakit keras. Lima hari hambeawat ayah
supaya sembuh. Hamba tidak pergi dari rumah damarpegan,
sebab hamba ingin tetap menjaga ayah sampai seritadkipun
seorang dukun di desa sudah menolong memberikalrobbtan
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dan makanan, tetapi semua ikhtiar hanya sia-siakaelAdapun
sakit ayah hamba sudah sangat mengkhawatirkans@gah nasib
hamba kalau ia meninggal dunia. Keluh kesahny tatda lain,

selain: “O, anakku Ardinah, hamba tidak mau menrahgdunia

sebelum hamba tahu betul kamu memiliki seorang suemng

baik”. Setiap saat ia memuji dan berdoa kepada@ltlah, supaya
datang seorang lelaki yang melamar hamba. Adaponbaaendiri,
siang-malam tidak bisa tidur selain berdoa supayah asembuh.
Pada hari yang kelima, hamba kedatangan seorangléaki yang

tidak saya senangi. Sebab hamba belum mengenalieyapi ia

membikin ulah yang menakutkan hamba. la datang dee@gah
hamba yang sedang sakit dan minta berbicara enmgdat ®ehingga
hamba tidak tahu, apa yang mereka bicarakan paataitga Satu
jam setelah itu, tamu lelaki itu pergi dan saya l@inmenemui
ayah. Ayah kelihatan sangat bahagia seperti tidadarsgy sakit
layaknya. la berkata pada hamba: “O, Ardinah, tgemg barusan
datang kemari itu adalah Kromo Nenggolo. Lurah lrdesa ini.

Baru hari kemarin ia ditetapkan menjadi lurah. Jadberpangkat
besar di desa ini, selain itu, ia orang kaya. kdaneu ke sini untuk
menjelaskan bahwa ia sering melihatmu, meskipun ukaicak

pernah memperhatikan dirinya. Dan sekarang ia $asgaang
denganmu. Dan melamarmu. Melihat keadaannya, dam&aaya
sendiri sudah tua dan sangat ingin menyaksikan ramikah

dengan selamat, maka tadi saya mengizinkan bahsak gagi ia
akan datang dengan penghulu untuk kawin denganenikaya,

selain itu, ia juga bisa mendatangkan penghulu kéma

Baru sampai di situ cerita Ardinah, Kadiroen menjathgung.
Hatinya berdebar-debar keras. la merasa terpejamasuk dalam
jurang yang sangat dalam. la merasa tidak hiduip [2en dengan
suara perih ia bertanya:

"Jadi, Ardinah sekarang sudah kawin dan sudah psumgani?"

"Yal" Kata Ardinah. Pada saat jawaban itu keluaradiKoen
menjadi pucat wajahnya. la seperti tidak melihaa-apa lagi.
Semuanya menjadi gelap. la merasa tidak bisa hidgp la
merasakan ada pukulan berat yang menyebabkan pextatya.
Maka ia memegang dadanya sambil menjerit dalam "Batuh!"

42



dan badannya hampir jatuh ke tanah kalau Ardirgaktcepat-cepat
menahannva. Kadiroen pingsan beberapa saat. Paida sauman,
ila mendengar kata-kata Ardinah:

“Tuan, ampunilah hamba, hamba merasa berdosa loesman
menceritakan hal ini pada Tuan. Karena masalafiuan pingsan
beberapa saat. O, hamba tidak mengira.” Kadiroenjade ingat
lagi. la memaksa dirinya untuk menenteramkan hati pwanya
yang sudah hancur. la ingat kepada Tuhan Allameajadi sabar
dan bertanya kepada Ardinah:

"Bukan salahmu, Ardinah. Hari ini saya memang dgaiang enak
badan!"

Tapi Ardinah seorang perempuan yang perasa. Meskiirsen

tidak mengatakan yang sebenarnya. Sebagaimansagerasmua
wanita, perasaan Ardinah juga sangat peka. Waktdiréen

pingsan karena mendengar perkataannya bahwa ia kadan dan

punya suami, maka segeralah Ardinah juga merasdedmwa

Kadiroen menaruh perasaan cinta yang luar biasadegya. Pada
saat itu juga Ardinah merasakan bahwa ia sangatcintan

Kadiroen. Selain itu, hati Ardinah juga merasakapesti sedang
diremuk oleh sebuah kekuatan rahasia. Tetapi Ahdifdsa

menyabarkan dirinya. Sebab ia tidak mau mengatpkemsaannya
pada Kadiroen. Tiada berapa lama, Ardinah mendepgdataan
Kadiroen:

"Sudah Ardinah, saya sudah sembuh. Saya ingin megabrang
yang kamu kasihi yang sedang menderita itu. Tenlakaceritamu
itu." Perkataan itu terdengar begitu sabar dan aangengharap
Ardinah meneruskan ceritanya. Terpaksa Ardinah nuskan
ceritanya. "Tadi hamba sudah bilang, bahwa ayahbhasakit
keras. Dan ia bermaksud mengawinkan hamba dengamdr
Nenggolo. Sebaliknya hamba tidak senang dan takgah Kromo
Nenggolo. Apalagi ia begitu tergesa-gesa mendatanglenghulu.
Meskipun ayah masih sakit, ia nekad mau kawin. piet@mba
tidak berani melawan kata-kata ayah. Karena harhbavétir akan
bikin susah dan membikin matinya ayah seketikaai®eafu, sudah
adatnya kita bumiputera, seorang gadis harus merkepada
kemauan orang tua jika ia menghendaki kita dikaamkKita
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seorang gadis tidak punya hak bicara dan mengeangokndapat
kita. Meskipun masalah perkawinan adalah urusabesar bagi
hidup manusia, untuk ketentuan kehidupan seterusSiyagguhlah
adat yang begini ini memang sudah nasib bagi ggatiss. Dan
sering seorang gadis menikah dengan terpaksa.rateka yang
lembek hatinya mau menghibur dirinya dengan berzleagan
lelaki lain. Memang, kehendak orangtua itu baikbake ingin
melihat anak gadisnya bahagia dengan memilihkakiledebagai
suaminya. Tetapi kodrat Tuhan Allah tidak bolefaw#®n dengan
adat manusia. Jadi hamba mesti kawin dan tidaknbenalawan
keputusan ayah. Karena hamba khawatir menambahnyaki
Apalagi melawan merupakan hal yang tidak patut, erkar
menyimpang dari adat. Begitulah dengan izin ayabhkamesok
paginya di rumah, hamba akan kedatangan Kromo Némgipn
penghulu. Dan hamba selanjutnya ditetapkan meigadiKromo
Nenggolo. Tetapi sesudah dikawinkan, maka sekétikpga sakit
ayah bertambah keras. Dan lalu meninggal duniaatekgta-kata
terakhirnya kepada hamba: “Sekarang hamba sudah ragti,
karena kamu sudah kukawinkan dengan orang kaya dan
berpangkat.™

Sampai di sini Ardinah menangis karena ia ingataklepayahnya
yang ia cintai.

"Sesudah ia dikubur, maka hamba dibawa ke rumadh |usuami
hamba itu. Dan di situ saya diberi tahu bahwa hadijbadikan selir.
Diselir, artinya dijadikan istri muda. Kromo Nendgoberdusta
waktu ia berkata kepada ayah hamba. Istri tuanydipia Ya,
sekarang Kromo Nenggolo semakin tambah bejat hatittylah
sebabnya hamba tidak bisa mencintainya.”

"Istri tuanya menjadi sakit hati melihat hambamiarasa bahwa ia
akan kehilangan pangkat dan hak-haknya sebagdurstn.”

"la merasa jiwanya menjadi amat sakit, karena @dalsudibikin
permainan oleh suaminya. la teramat sedih, batirmgaderita.
Inilah perempuan tua yang sangat kasihan, Tuan.Haarba ingin
sekali menolongnya. O, Tuan, apa sebabnya agamm Ishmba
memperkenankan lelaki kawin lebih dari satu. Sedhraganya
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ajaran agama sering dijadikan alasan oleh kaurkilgéng hanya
ingin mempermainkan perempuan.”

"ltulah sebabnya, hamba sebagai seorang perempsenng
menderita batin. Hamba tahu, seorang perempuanngsenya
sangat lembut, seorang lelaki banyak alasannyaydalh beberapa
negeri, ada lebih banyak kaum perempuan daripddkiriga. Hal
ini yang menyebabkan mengapa ajaran agama kita ergenmlkan
lelaki boleh kawin lebih dengan satu perempuarafidtamba tidak
mengerti, mengapa seorang lelaki berani menganakthiak itu
tanpa meminta izin sang istri tua, tanpa menghorchan turut
merasakan bagaimana pedihnya dimadu. Demikian petampuan
mudanya, sebelum dinikahi seharusnya ditanyai bagaa
pendapatnya, mau apa tidak ia hidup rukun dendariua. Dan si
lelaki seharusnya bisa membagi perasaan cintangadkesemua
istrinya. Tetapi biasanya, tidak ada perdamaianasam ini yang
terjadi dengan tulus hati satu dengan yang lainsg@ara terus-
menerus. Selain itu, perempuan biasanya tidak ditgendapatnya
lebih dahulu dan hanya dianggap sebagai benda ymladx
bernyawa saja. Kita perempuan memang lemah, |dakt dan
kuasa, mereka bisa berbuat sewenang-wenang kejgaddtdlah
yang sering terjadi di Hindia sini. Selama parakelbelum bisa
berbuat baik dan adil, maka lebih baik kalau ag&iteamelarang
perkawinan lebih dari satu perempuan. O, Tuan Ikadir hamba
merasa sendiri hidup dalam neraka dari kesewenamguvgan
lelaki, yang mengaku beragama tetapi tidak merjalanajaran
agamanya tersebut. Meski begitu, saya tidak akarggugat aturan
agama kita. Atau tidak menggugat juga pada yanghikematuran
itu. Sebab, mestinya maksudnya baik. Tetapi hanmdracela semua
laki-laki yang busuk seperti Kromo Nenggolo suammiba. Lelaki
seperti itu, wajib dikucilkan dari pergaulan ordranyak. Sekarang
hamba sudah telanjur menikah dengan lelaki yangk tidamba
cintai. Istri tuanya dalam kesusahan yang amateatadgn mesti
saya tolong. Oleh karena itu, hamba lalu mintaicgaai Kromo
Nenggolo. Bukan karena hamba mementingkan diriigekatena
susah. Tetapi hamba ingin menolong istri tuanyadapieKromo
Nenggolo tidak mau menceraikan hamba. la memeneatiua
kewajibannya kepada hamba. Tetapi hamba tidak kegada dia.
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Sampai sekarang hamba menolak berhubungan dengaiiedapi
dia tetap tidak mau menceraikan hamba. Keadaamkgaang, saya
secara lahir diikat oleh seorang lelaki yang tidala sukai. Yaitu
orang yang selalu membikin sakit hati kaum peremp@@@mikian
pula, saya tidak bisa menolong istri tuanya. ltulglang
menyebabkan susahnya pikiran hamba. O, Tuan Kalitoerilah
pertolongan untuk perkara ini."

Sampai di sini Ardinah menceritakan riwayatnya. iKaeh
mendengarkan betul dan berikhtiar bagaimana bisanbaetu
menolong Ardinah. Tetapi waktu itu sepertinya otakrtidak
bekerja. Hanya hati dan jiwanya terus-menerus @eli®leh karena
itu, ia berkata pada Ardinah: "Mbakyu, saya mengkaa banyak
terima kasih. Karena kamu mempercayai saya dan hsuda
menceritakan hal ini. Kau dengan gagah berani, padian
kepentinganmu sendiri, dan berusaha untuk menotwagg lain.
Kau telah memberikan contoh yang baik kepada s&ghain itu,
saya akan melupakan kepentinganku sendiri, kalauoaang lain
yang mesti ditolong. Pasal membantu kamu untuk foagobini
tua dari lurah tersebut, sesungguhnya amat sukesanonya. Saya
sekarang belum dapat berusaha. Oleh karena ita,mayja waktu.
Lain hari hal ini akan saya bereskan. Hanya sdtlagayang ingin
saya ketahui, Ardinah istri muda seorang lurah, gapa pergi ke
pasar sendirian saban hari?"

"Tadi sudah hamba terangkan bahwa hamba tidak dekgan
lelaki yang secara agama telah sah menjadi suambdatetapi
pada praktiknya lain. Di mata orang banyak, hambmiliki suami,
tetapi yang sebenarnya bukan suami hamba. Hal ganmgkian ini
membikin marah dan bencinya Kromo Nenggolo kepaaiaba.
Dan oleh karena itu ia menyiksa hamba. Jam empzit lgamba
harus sudah bangun, pergi ke pasar yang begitu [2ah kalau
sampai di rumah, terus-menerus sampai malam, hahaas
bekerja. Selain itu, ia seringkali memukuli tubulntba juga. la
sanggup meringankan nasib saya kalau hamba mauyanela
keinginannya. Tetapi hamba tetap tidak mau, sebphys jangan
menambah sakit hati istri tuanya. ltulah sebabngagapa sampai
sekarang hamba disiksa terus-menerus. Tetapi thaidadk hamba
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pikirkan. Dan siang-malam hamba hanya memohon lepathan

Allah, supaya diberi kekuatan memikul semua siksaamengan

hati sabar. Hamba memegang teguh nasihat ibu ha®ibaa yang
berbuat baik, tentu akan dibalas kebaikan oleh Tuliéah. Dan

oleh karena itu, dalam kesengsaraan tetaplah mekespada Tuhan
Allah yang akan memberi kekuatan sampai saatnygesah itu

datang.” Inilah pepatah yang selalu hamba ingatnTdan yang
membikin saya tetap sabar serta sanggup memikahgesaraan ini
dengan tidak sampai berputus asa."”

Kadiroen mendengarkan semua pembicaraan Ardinalemda
batinnya ia menghormati pendirian perempun yandpdiemulia
itu. Mulia karena memang baik. Kadiroen merasa réega ia
mendapatkan pelajaran dari pepatah yang sudahamtiien
Ardinah tadi. Kadiroen sangat bahagia mendapajgvala mencari
kekuatan Allah dalam kesengsaraan tadi. Dan pikyranyang
kebingungan memikirkan cinta menjadi bersabar. asmtadiroen
permisi pulang. Sungguh Kadiroen sudah bertemu atesgorang
perempuan yang cocok dengan jiwa, watak dan phy@anKarena
terdapat tiga kesamaan dalam tiga masalah itu, niddddah heran
jilka Kadiroen menaruh cinta yang amat besar kepadhnah.
Seorang lelaki hanya akan betul-betul mencintaiss@pperempuan
jika watak, jiwa dan pikiran si perempuan memilkécocokan
dengan si lelaki. Begitu pula sebaliknya seorangemppuan
terhadap seorang lelaki. Cinta sejati adalah jikanelihat dirinya
sendiri dalam diri orang lain. ltulah percintaanjaseyang amat
indah sinarnya.

Hari itu Kadiroen tidak jadi pergi ke Desa Melolkdeski ia sangat
suka, tetapi pikirannya sedang melawan semua pekerya karena
la sangat tertarik oleh debaran jiwanya. Oleh kargn ia lalu

pulang. Dan karena ia merasa begitu tergoda, begkil jiwanya,

maka ia minta cuti 14 hari untuk menerangkan sepausoalannya
kepada ayah dan ibu di rumah. Hari itu, pada tengatam, ia

mengerti ada tiga perkara yang mesti ia bereskaitu Yiwanya

sendiri, pertolongan untuk istri tua Lurah Melolkserta kepada
rakyat di desa itu.
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Untuk pasal yang pertama, ia sudah dapat menykéesaengan
baik. Yaitu ia akan cuti menghibur hati di rumalaray tuanya. Dan
untuk pasal yang kedua, ia sudah menemukan jalar¥gitu ia
akan menyerahkan hal itu pada Asisten Wedono yaken a
mewakilinya dalam 14 hari cuti itu. Hal itu tidakean menyusahkan
yang mewakilinya. Sebab Kadiroen sudah tahu dudiukgpanya.
Dan hanya tinggal mengumpulkan bukti-bukti saja. tuldn
mengumpulkan bukti-bukti, wakilnya pasti tidak akaaeratan.

Begitulah, Kadiroen akan menyelesaikan dua perkarasebab ia
sudah tidak kuat lagi. Hanya perkara menolong ista Lurah

Meloko, itulah yang masih belum bisa diselesaikatam pikiran

Kadiroen. Beberapa ide telah membayang dalam pikftadiroen

untuk mengikhtiarkan perkara itu. Tetapi hanya sata yang dapat
menyelesaikan masalah itu, "Ardinah harus ceragaenKromo

Nenggolo”. Tetapi bagaimana hal itu meski dijalankéulah yang

selalu dipikirkan otak Kadiroen. la berpikir, sewanga Ardinah

sudah diceraikan oleh Kromo Nenggolo, istri tuamgsti akan
tertolong. Tetapi bagaimana hidup Ardinah selayptnseorang
perempuan muda yang tidak punya sanak famili?

Jadi dalam hal ini, Kadiroen harus mau memikul @epan
Ardinah. Dan bisa memikulnya, sebab tentunya ianakawin
dengan Ardinah. Kadiroen akan kawin dengan diatalai, dari
pertemuan tadi pagi, bahwa Ardinah mencintai daingebaliknya
jika Kadiroen ikut campur tangan masalah cerailaly ia kawin
dengan Ardinah, bagaimana nantinya dalam pandangamm?
Tentunya ia akan kelihatan busuk sekali, sebabeimaksa seorang
lurah - seorang pegawai di bawah kekuasaannyauk urdrcerai
dengan istrinya, buat dikawin sendiri oleh Kadiroéadiroen
yakin, cara ini akan kelihatan busuk sekali. Sgikabhal itu sampai
kejadian, namanya akan menjadi sangat tercemarldlam tidak
begitu dipercaya oleh rakyat. Akhirnya ia tidak mkésa membantu
rakyat dalam wilayah kekuasaannya itu. Selain dari dengan
mengambil jalan yang demikian itu, ia akan memberitoh yang
buruk kepada semua orang. Pendek kata, bahwa jzdag
demikian sangat buruk sekali. Betul juga, Kadireadah mengerti,
pada zaman kuno banyak atasan yang memaksa bawahamok
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memberikan istrinya pada atasannya. Mereka memdksgan
ancaman, membenci, melepas pekerjaan atau pangkahng
pegawai yang ada di bawah perintah kekuasaannyan&&eorang
pegawai biasanya amat takut kehilangan jabatariaymalu. Jadi
mereka menurut saja semua apa yang diperintahkasaratya.
Tetapi Kadiroen tidak suka berbuat begitu hina, aksa
bawahannya untuk urusan demikian. la lebih baik ubumliri
daripada harus berbuat yang demikian hina. Pendtk Kadiroen
tidak bisa ikut campur tangan dalam urusan cenaiBrsa juga
dilaksanakan, tetapi sesudah Ardinah diceraikarkans&lanjutnya
Kadiroen akan menghindari Ardinah. Padahal ia dakbawatir
akan hidup dan masa depan perempuan itu. Bahwanakrcakan
hidup lebih sengsara dari pada sekarang. Meskipua-kka
Ardinah akan sanggup memikul beban tambahan kesexags itu.
Tetapi Kadiroen sendiri yang tidak akan kuat metilia jika hal itu
sampai terjadi. Ya, bagaimanapun Kadiroen memilkkirmselalu
saja ia tidak mendapatkan jalan yang baik untukalosry istri tua
yang disakiti jiwanya oleh Kromo Nenggolo. Semalarkadiroen
tidak bisa tidur. Dan pagi-pagi ia sudah pergi les®Meloko, ingin
bertemu di jalan dengan Ardinah. Dan setelah bertemaka
Kadiroen meminta maaf kepada Ardinah karena sasglairang ia
belum bisa membantu dengan semestinya apa yangksilicha
Ardinah. Lalu Kadiroen menjelaskan bahwa ia sudahtamcuti
selama 14 hari untuk pulang ke rumah orangtuangkirSitu, ia
meminta izin Ardinah, apakah ia boleh meminta ratsibu dan
bapaknya mengenai kesulitan ini.

"Hamba mengucapkan beribu terima kasih atas kekehazn yang
mulia itu. Sesungguhnya Tuan adalah seorang kasawtapi tadi
malam hamba sudah menemukan cara, dan akan bersesadia,
yang akan hamba lakukan dalam dua minggu jika Towudn Tuan
pun tak usah turut campur tangan lagi. Sebab haidbk ingin
Tuan ikut susah dalam masalah ini. Selain dari Twan jangan
bilang pada ayah dan ibu Tuan, ya Tuan hamba,"gawdinah.

Pesan yang terakhir itu dikeluarkan dengan perkayaag sangat
terang dan dengan cara yang begitu menarik hathinGga
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Kadiroen tidak bisa bilang apa-apa, selain "Sayaumdi kemauan
Ardinah!"

Dengan begitu maka Ardinah melepaskan Kadiroen dari
kewajibannya yang amat sukar, yang meringankanyapg mesti
dipikul Kadiroen.

Beberapa hari tidak lama sesudah kejadian ini bgsiang, maka
Kadiroen mendapat telegram dari pembesar atasaryaya

sebagian berbunyi; "cuti diizinkan. Habis verlofpaya terus
menjabat dengan pangkat Wedono di Distrik Rejo...."

Sesungguhnya kabar itu membikin gembira KadiroeatinBya
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepad@nTAllah.
Kenaikan pangkat itu bagi Kadiroen dapat menjadik#eobat bagi
jiwanya yang sakit dan terguncang keras.

50



Bab |11
Terjepit

Perihal jiwa Kadiroen yang tergoda, luka, dan sékitpun tidak

bisa ia katakan kepada kedua orangtuanya. Karesizdeh berjanii

pada Ardinah untuk tidak memberitahukan kepada asippn.

Bahwa orang tua Kadiroen amat bahagia menyambuatédegan

anaknya yang membawa kabar, bahwa ia sudah naigkatn
menjadi wedono, itu pun tidak usah diceritakan thgini.

Orangtua Kadiroen mengerti bahwa anaknya kini suatumur

lebih dari 24 tahun. la bertanya kepadanya apakatudah ingin
menikah. Tetapi Kadiroen menjawab “belum”. Memanglah

biasanya orangtua dari seorang perjaka bertanyialapanaknya
sudah ingin kawin. Dan kalau sudah ingin maka talangtuanya
kemudian mencarikan istri. Kadiroen ingin menyingpatari adat
kebiasaan seperti itu. Karena ia belum bisa mekenfuapakah ia
bakal mencintai istri yang dicarikan oleh orangyeaitu. Dan kalau
umpama tidak cinta, tentunya akan menyusahkan tramga juga.
Kadiroen hanya mau kawin dengan seorang peremmranig pilih

sendiri. la memilih berdasar atas rasa cinta. Cdiginah belum

mempunyai suami, tentu ia akan minta kawin dengadinAh.

Tetapi sekarang hal itu tidak mungkin. Ketika Kadm ditanya oleh
orangtuanya mengenai perkawinan, jiwa Kadiroen gaasedang
hancur, jadi tentu saja ia tidak ingin kawin. Kaein berharap,
sehabis cuti 14 hari itu, selanjutnya ia akan ngomtkan Ardinah
selamanya. Sebab tempat tinggal Kadiroen sebagdomesangat
jauh dengan Ardinah. la berharap jiwanya akan séndaun tidak
lagi teringat kepada Ardinah. Tetapi siapa akara bigelupakan
cinta sejati? Cinta sejati hanya datang sekalinddlaup manusia,
dan seumur hidup rasa cinta itu tidak akan hilaekab-bekasnya
dan dilupakannya. Lelaki bisa jatuh cinta lagi demgperempuan
lain - dan sebaliknya - tetapi, sifat dan rasanyatiterhadap cinta
yang kedua itu akan sangat berbeda dengan cintq partama.
Oleh karena luka jiwa cinta pertama yang tak tesgép, seumur
hidup masih ada bekasnya dan sering pada suatuinaattakan

51



teringat lagi. Begitupun kenyataannya pada diriikesh. Pasal ini
akan diceritakan dalam lain bagian di belakanginant

Sehabis cuti, Kadiroen pergi ke ibukota Distrik ddp mengambil
alih pekerjaan wedono yang ia ganti. Wedono yamgaladalah
seorang pejabat yang sudah sangat tua dan tergktdog Tetapi
amat baik hatinya dan selamanya berusaha memakmurka
kehidupan rakyat. Karena sudah tua, maka ia mirgasipn.
Sewaktu wedono tua habis menyerahterimakan jabgdakepada
Kadiroen sebagaimana kebiasaan yang berlaku makania waktu
berbicara sendirian dengan Kadiroen.

"Dinda, saya seorang pejabat tua. Saya sangat mi@incakyatku.
Karena itu saya sangat susah, karena terpaksa mmaniaggalkan
pekerjaan saya ini. Saya bilang terpaksa karena-nuypanya saya
sudah tua dan sudah tidak bisa lagi menyesuaikagadekemajuan
zaman sekarang. Itulah sebabnya, bagaimanapun usaya
memakmurkan kehidupan rakyat, tetapi tambah lastajunenjadi
tambah miskin rakyat yang saya pimpin, yang sudahngigap
sebagai anak-anakku sendiri itu. Sesungguhnya,|wahkyat yang
saya pimpin menurut kehendak Gupermen dapat hidu@ hahir-
batin. Sekarang ternyata tambah miskin dan hidspdahan. Selain
itu, perilaku rakyatku yang dahulu begitu baik deatus, sekarang
semuanya sudah berubah. Saya sudah lama mencobzerbaiki
hal ini. Tetapi semua usaha saya tidak berhasitea itu saya
merasa ketinggalan dengan kemajuan zaman sekamanlylaka
saya minta pensiun, supaya bisa menyerahkan jakaf@ada yang
lebih muda dan bisa menyesuaikan dengan tuntutararzaSaya
mengharap dan selalu mendoakan kepada Dinda Kadiroe
berusahalah yang keras untuk menjaga keselamathidukan
rakyat di sini."

Kadiroen mendengarkan petuah-petuah bijak dariasgowedono
tua itu dengan perasaan hormat dalam hatinya. Mwdd@dono tua
itu, dan rambutnya yang seluruhnya sudah hampir utiepdapat
meyakinkan semua orang muda untuk dapat mempercaai
menghormatinya seperti hormatnya cucu kepada kgkekn
Memang, di antara pejabat kuno, ada banyak yangagetulus
ikhlas mencintai rakyatnya. Hanya karena mereka enetah dan

52



mengatur semua hal, menurut aturan dan adat yasegh skuno -
sedang semakin lama zaman terus berubah - makapp@hbat
tersebut lalu tidak bisa lagi menyesuaikan dengangdfuan zaman
baru. ltulah sebabnya, mengapa sering terjadi l@hs: dengan
rakyat pada zaman baru itu. Dan para pejabat-pejabay kuno,
meskipun maksud hatinya menurut keyakinannya bdgitki untuk
rakyat, tetapi wedono yang budiman tersebut miagesa pensiun
karena mengerti akan hal ini.

Adapun ibukota dari Distrik Rejo bernama Rejo ju@astrik itu

dibagi menjadi empat bagian, yaitu empat onderklisyrang

diperintah oleh empat asisten wedono. Sekarangré&uimesti
menjadi kepala dari keempat onderdistrik itu. Kaelir ingin
memerintah dengan adil dan betul. Artinya, memahifttegitu rupa,
supaya semua rakyat di situ hidup selamat dan bekkean.
Karena Kadiroen sudah mendengar dari wedono tuaidbedikyat di
situ boleh dibilang miskin dan susah hidupnya, dean dengan
zaman dahulu. Itulah sebabnya Kadiroen terlebihuldahngin

mendapat keterangan yang secukupnya mengenai lhdi-bawah
ini:

1. Kehidupan rakyat di situ apakah sudah berkeaukudan
selamat, serta usaha yang bagaimana serta apaagdaghya
dahulu sehingga bisa berkecukupan?

2. Sekarang bagaimana kehidupan rakyat, bagaimasahau
hidupnya dan bagaimana serta apa penghasilannya?

3. Apakah ada perubahan antara dahulu dengan sgkagan
apakah perubahannya, sehingga memiskinkan kehidaggat?

4. Apakah ada hal-hal lain yang sudah membikin ratmgh
keselamatan rakyat?

Untuk keperluan ini, maka Kadiroen secepat-cepamgaanggil
empat asisten wedono yang ada di bawah kekuasaanmy&
mengadakan rapat. Di situlah masalah-masalah tadisd Asisten
Wedono A menerangkan bahwa ia baru satu tahun nreatedi
daerah itu. Jadi kurang mengetahui asal usul zalahulu. Asisten
Wedono B baru dua tahun, jadi jawabannya sepesaban A.
Begitupun C. Hanya Asisten Wedono D yang sudah |bakas
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tahun memerintah di wilayahnya. Lalu ia menerangkah yang
berlainan dengan keterangan wedono yang baru pensal
mengatakan bahwa onderdistrik yang diperintahnyahuld
rakyatnya bodoh-bodoh, miskin sebab hidupnya haeytani saja.
Sekarang hidupnya cukup, kepandaian mencari uagntieah dan

bisa bekerja sebagai kuli pabrik dan sebagainydi. letul kalau
zaman dahulu dibanding dengan sekarang memang sudah
mengalami perubahan besar. Tetapi perubahan itujadikan
semakin majunya kehidupan rakyat. la mengatakawdakemua itu
Asisten Wedono D-lah yang telah mengusahakannya.

Kadiroen belum mendapatkan jawaban yang memuaskamagat

yang pertama itu. Karena itu, ia membikin keputusanwa semua
asisten wedono wajib mengumpulkan semua lurah yaey di

desanya. Adapun setiap lurah wajib membawa sedetng desa
dari desanya sendiri. Kumpulan itu wajib diadakanpdndopo

asisten wedono masing-masing. Dan di situ Kadirakan turut
hadir untuk mengurusnya.

Tiada berapa lama Kadiroen datang ke onderdisisikt&n Wedono
A. Di sana sudah kumpul para lurah dan tetua-tdasa. Kadiroen
tahu bahwa orang kecil menghadap priyayi atau pejdesar,
selamanya mereka merasa takut dan tidak beranataelderterus
terang dalam hal-hal yang sekiranya akan bikin treptau

banyaknya pekerjaan pejabat. Orang kecil takut eyesiitan marah
dan dikatakan rewel. Karena itu, dalam membuka psyawaratan
tersebut Kadiroen berpidato begini:

“Sahabat para lurah dan semua tetua desa yangnmewkwi sini
saya mengajak kalian semua untuk musyawarah ditglak untuk
mendapatkan keterangan berdusta. Saya mempunyasudiak
memakmurkan orang kecil yang ada di dalam wilayiatriki saya,
saya perlu mengetahui lebih dahulu hal ihwal radieyaDan jika
saya sudah mengerti, tentulah bisa berusaha gun@aknaurkan
rakyat semuanya. Kalau rakyat hidupnya susah, teayta akan
turut susah. Dan karena itu, siapa dari kalian ysaga tanyai
sesuatu, jangan takut berkata dengan berterusgtenga adanya.
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Siapa yang menjawab dusta, maka ia saya pandarg dew ingin
membikin susah saya. Jelas?"

"Inggih bendoro!" kata mereka bersama-sama. Pexrkatadiroen
di atas tadi, rupa-rupanya menyenangkan semua gatagg. Dan
kelihatannya mereka tidak akan takut menerangkanuadnal ihwal
desanya. Kadiroen tahu, biasanya orang kecil tedqpéda lurahnya.
Oleh karena itu, terlebih dahulu ia meminta semeigriangan dari
para tetua desa. Sesudah itu baru dari lurah-lyeahAdapun
keperluannya, supaya rakyat sendiri yang akan raagkan sesuai
dengan apa yang terjadi sesungguhnya. Jangan hmeggikuti
keterangan dari lurahnya saja. Kadiroen sering erwgar ada lurah
yang mengatakan bahwa hal-hal yang ada di desatgha baik,
sedangkan sesungguhnya tidak demikian. Mereka hamgyia
mendapat pujian dalam pangkat dan pekerjaanny#. ileena itu,
Kadiroen memandang kurang cukup kalau hanya metidapa
keterangan dari lurah-lurahnya saja. Tetapi, ia time®spat
keterangan dari tetua penduduk desa setempath Iskddabnya,
mengapa Kadiroen mengundang para tetua desa dalagawarah
tersebut, dan mereka dimintai keterangan lebih ldahRapat di
wilayah Onderdistrik A itu berlangsung cukup larBean Kadiroen
mendapat keterangan yang singkatnya sebagai herikut

1. Pada zaman dahulu, jadi waktu sedikit kuno, ckgban rakyat
memang tenteram dan berkecukupan. Hampir semua umswaip
kerbau, sapi, rumah, lumbung dan sebagainya. Kakehalupan
yang cukup itu, maka di desa menjadi selamat, ashaantenteram.
Pada saat itu jenis usaha kehidupan rakyat hamykitsmacamnya
dan gampang. Yang laki-laki sebagian besar mergathni, ada
satu-dua menjadi dukun, tukang kayu, tukang begang emas,
dan pertukangan lain-lainnya. Mereka semua bekifman bebas
untuk keperluannya sendiri-sendiri. Yang perempua@mbantu
lelakinya dengan menanam, memotong, mengetam ipadnbatik,

berjualan hasil bumi ke pasar dan sebagainya. §edaak-anak
biasanya membantu orangtua memelihara hewan-hewmarakt

Hasil bumi biasanya berupa padi, ketela, jagungsg@againya.

2. Sekarang kehidupan penduduk banyak yang bekesos
Banyak yang tidak mempunyai kerbau dan ternak lgnya satu-
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dua yang masih bisa mempunyai lumbung. Memang, inasepua
masih mempunyai rumah sendiri-sendiri. Tetapi, binyang
mempunyai pinjaman pada orang-orang mindring. ht@@babnya,
desa sekarang menjadi tidak aman lagi. Lalu bammyakg jahat
seperti pencuri, perampok dan sebagainya. Jentsausshidupan
rakyat ada banyak, misalnya menyewakan tanah pagigkmula -
dalam distrik wilayah Kadiroen ada empat pabrikaguldan juga
bisa menjadi kuli atau buruh pabrik. Semua orankj-l&ki,

perempuan dan anak-anak ada satu-dua yang masjadingekang-
tukang tersebut sebagaimana disebut di atas dah bwsyak yang
bertani di sawah untuk keperluannya sendiri. Sedgagy tidak
punya pekerjaan sekarang bisa gampang mendapatjgaekedi

kota-kota atau di tempat-tempat lain. Pendek katasjusaha
kehidupan rakyat atau pekerjaan lahirnya itu tidikrang.
Meskipun ada suatu masa di mana dalam satu taharbauvak
orang yang tidak mendapat pekerjaan sama sekadkinSau,

bedanya zaman dahulu dengan sekarang, yaitu la&gihtrzaman
dahulu berupa hasil-hasil pertanian, sekarangryasberupa uang.

3. Jadi nyata ada banyak perubahan yang kentasmaskhiriah,
yaitu perubahan kemunduran alias kaya menjadi miskerubahan
yang besar lagi, bahwa dahulu rakyat dapat penghasari tanah,
sekarang uang. Menurut kenyataan tersebut ini, rhakeir semua
orang merasa mengalami kemunduran. Tetapi jarangg ya
mengetahui apa sebabnya bisa mengalami kemunduran i

4. Begitupun dengan lurah-lurah dan para tetua ymmgumpul di
Onderdistrik A, sama, tidak ada yang bisa menjelasiebab-sebab
kemunduran itu. Dan hanya berkata bahwa hal itatls@é@mannya
atau takdir.

Di hari kedua dan ketiga, Kadiroen berbuat hal ysaga seperti di
Onderdistrik A. Mencari tahu keadaan di OnderdisBi dan C.
Tetapi kesimpulannya sama saja seperti di Ondakdist Pada hari
yang keempat Kadiroen datang di Onderdistrik D gyaleh asisten
wedononya dikatakan bahwa keadaan rakyatnya diyablaitu
sekarang semakin makmur ketimbang dahulu.

Pagi-pagi betul Kadiroen datang di Onderdistrik Dkdntornya
Tuan Asisten Wedono. Lurah-lurah dan para tetuaa dedum
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datang di situ. Baru saja Kadiroen duduk, ada sgoplisi desa
datang, mengantarkan seorang perempuan Yyang sedang
menggendong anaknya yang kira-kira berumur sembialan.
Perempuan itu kelihatan amat kurus badannya. Dampakaiannya
kelihatan sangat miskin. Baju robek-robek dan kganhertambal-
tambal. Anaknya yang kecil telanjang. Demi melimaereka,
Kadiroen menaruh betas kasihan pada si miskin 8agera
Kadiroen bertanya pada pegawai polisi yang menganta

"Itu orang apa?"

"Ini seorang pesakitan Ndoro, kemarin siang iangikap oleh
mandor tegal tebu, sebab ia sedang mencuri telikp&ekarang
hamba antar ke sini atas perintah lurah.

Lalu Kadiroen mendekati perempuan tersebut damitogat

"Mbok mengapa kamu mencuri. Kamu toh tahu, yangadalah
perbuatan jelek dan kamu bisa dihukum?" Maka pesempadi
menjawab, singkatnya begini: "Bagaimana Ndoro, rerphbnya
anak menangis, karena lapar. Sedang hamba juga lep®y atau
makanan tidak punya!"

Mendengar jawaban tadi, hati Kadiroen seperti k@sgbleh mesin.
Sebab ia kasihan pada si miskin. Lalu ia memintar&agan lebih
jauh dan mendapat cerita bahwa perempuan itu dalungup
cukup. Tetapi kira-kira dua tiga bulan ini dia dsumaminya tidak
mendapat pekerjaan di desanya. Lalu ia menjadi imis#tan
suaminya terpaksa meninggalkan sang istri untukcarepekerjaan
lain di tempat yang jauh. Karena kurang ongkosnmgalang di
tempat lain itu belum tentu mendapat pekerjaan,amaki dan
anaknya tadi terpaksa ditinggal dan hidup sengshradesa.
Sehingga pada suatu hari tadi, terpaksa ia mertebd untuk
mengisi perutnya. Mendengar cerita tadi, hati Kaehr rasanya
seperti menangis. Dan amat betas kasihan paddamgn&u. Segera
Kadiroen dengan uangnya sendiri menyuruh membelikakanan
yang cukup untuk perempuan tadi dan ia memberi aenang
sebesar 1.2.50,- kepadanya. Kecuali itu ia tidaa lmhenolong apa-
apa lagi. Dan perempuan itu meski menghadap di rhakdgerecht
sebab mencuri sepotong tebu. Di sini Kadiroen tidaka

57



menghalang-halangi hukum. la meski menjalani hukiwm Siapa
yang mencuri mesti dihukum. Apakah sebabnya mempeurihanya
untuk menimbang berat ringannya hukuman saja. iManemang
sudah seadil-adilnya.

Sesudah semua lurah dan tetua desa berkumpul, Kediaoen

membuka pembicaraan seperti di Onderdistrik A, &) €, serta
menambah bahwa kehidupan yang melarat itu gampamggoda
manusia, sehingga ia menjadi jahat. Oleh karenad@onua diminta
keterangan sebenar-benarnya, supaya Kadiroen &igadha untuk
memperbaiki kehidupan rakyat, agar rakyat tetapk blaudi

pekertinya.

Maka kesimpulannya, semua masalah di Onderdistfiei8is sama
dengan onderdistrik lainnya. Sesudah itu, maka psyawarahan
dibubarkan. Dan berbeda dengan adat kebiasaanapggatg kasar
dan gampang marah kepada pejabat yang ada di bgayahn
Kadiroen lalu menasihati Wedono D secara sendiriaaiak
diketahui oleh orang-orang lain, supaya selanjutasiaten wedono
itu jangan berdusta: mengatakan kehidupan raky&mma pada
kenyataannya tidak. Asisten wedono tersebut menigaigalah, dan
berkata bahwa dia takut mendapat marah kalau dahehgatakan
bahwa kehidupan rakyatnya sengsara. Memang senjaglit para
pejabat membesar-besarkan kemakmuran rakyat di hbawa
pemerintahannya dan menutup-nutupi kekurangan takgar ia
mendapat pujian bahwa ia pandai. Kedustaan sepertjustru
menyusahkan para pembesar dan pemerintah. Karemakane
selanjutnya tidak tahu betul hal ihwal rakyat dsalelesa. Tetapi
seorang pejabat yang menjelaskan kekurangan kedndugkyat
pun, sering mendapat malu dan dimarahi oleh atgsama katakan
kurang pandai memenuhi kebutuhan rakyat. Buat sgop&jabat
yang dasarnya tidak kesatria, maka mereka serindbuie
kekeliruan dan memilih berbuat dusta daripada nditaarahi.
Sebaliknya seorang pejabat yang kesatria, tidakula¢r dusta,
mereka berusaha menerangkan sebab-sebab kemunduran
keselamatan rakyat itu serta membikin voorstel-stebr pada
pembesarnya guna memperbaiki keadaan rakyat iturekde
mencari pangkat tidak dengan perbuatan-perbuatam tidak halal,

58



tetapi dengan kebenaran dan kesucian hati menghpadp rakyat
di bawah perintahnya. Kadiroen menerangkan hatlémigan halus
pada Asisten Wedono D. Dan ia mendengar janji bahsisten
wedono itu seterusnya akan bertindak dengan beaar tidlak
berdusta lagi.

Datang di kawedanan atau kantor wedono, Kadiroemikmdan
keterangan-keterangan yang sudah ia dapatkan dsgmpat
pertemuan tersebut. Banyaknya penghasilan dan jpakeuntuk
rakyat hampir sama seperti zaman kuno. Ya, sekgtestg lebih
banyak jenis pekerjaan. Meskipun begitu, toh rakgaibah miskin.
Apa sebabnya? Kadiroen mengira bahwa rakyat seyahig salah.
Tentunya rakyat lebih royal ketimbang yang dah8lkehingga hasil
yang mereka dapat tidak seimbang dengan belanjg gaereka
keluarkan. Artinya rakyat mengeluarkan ongkos hitklph besar
dari pendapatannya. Tetapi umpama perkiraan itul,bapakah
sebabnya sehingga rakyat berbuat begitu? Apakahreetaka yang
berubah. Kadiroen mengerti bahwa memang biasangaphbtera
senang kelihatan kaya. Seperti dalam hal mengawirdaak,
membikin keramaian yang tidak kecil ongkosnya, pddd Raya 1
Syawal menyalakan mercon atau kembang api dan &egen
lainnya. Mereka mau mengeluarkan ongkos yang banydik
keperluan-keperluan begitu. Sebab kalau tidak begiereka malu
pada sahabat-sahabatnya. Umpamanya betul ini adag y
memiskinkan rakyat, toh zaman dahulu adat itu jad@a mengapa
hal yang sama, sekarang menyebabkan miskin? Kadiroe
menyangka bahwa royal-nya rakyat bertambah tapi gapmn
bertambah? Kadiroen menyangka biasanya tambabh itaylehrena
terbawa oleh hasil yang didapat rakyat sekaranteimh gampang
dikeluarkan, lain dari zaman dahulu. Tentang maseaaKadiroen
mengira karena sekarang rakyat kebanyakan menbap@tberupa
uang. Sedang dahulu berupa hasil tanah seperti Ipadis, kelapa,
jagung, ketela dan sebagainya. Uang sangat eni@mgyampang
dikeluarkan. Sebaliknya, hasil tanah sangat beaats®dikit susah
dikeluarkan. Rakyat mencari gampangnya. Itu sudadmjaudi
kebiasaan kebanyakan manusia. Oleh karena itu, kendebih
senang menerima hasil uang daripada hasil tanahenKaitu
umpama ada hasil tanah, mereka lalu lekas menukarienjual
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hasil itu dengan uang. Tetapi kemudahan yang berigan dengan
uang itu tidak sepadan dengan pengertian dan leepmtrakyat.
Rakyat tidak tahu betul harganya uang. Dan merelih lgampang
lagi mengeluarkan uangnya. Akhirnya, mereka merkadbau, sapi
dan sebagainya. Sehingga bertambah lama menjatinti®h
miskin. Begitulah pendapat Kadiroen setelah ia ikgrfama dan
dalam.

Tertarik oleh pendapat itu, maka Kadiroen seceppé&inya menulis
surat panjang lebar kepada asisten-asisten wedonbawah

perintahnya. Di dalam surat tersebut Kadiroen mdtagan

pendapatnya. Dan dengan surat itu, Kadiroen metbkan

kepada asisten-asisten wedono agar segera menanangkksud
surat itu kepada semua lurah. Dan lurah-lurah dgsaintah untuk
memberitahukan masalah itu pada rakyat kecil. Dengjgaertai

nasihat supaya rakyat menjadi hemat. Jangan gargzampgang

mengeluarkan harta benda; royal tayuban dan keganan
kesenangan lain yang mahal supaya dikurangi.

Setelah menulis surat itu, maka Kadiroen menyur@mgmimkan
surat tersebut. Lalu ia menulis semua urusan dawlgpat serta
perintahnya itu dalam laporan yang panjang lebdag@embesar-
pembesarnya, yaitu tuan patih untuk diteruskan pgaeda bupati
atau regen.

Kadiroen mengira bahwa aturan yang dibikinnya sudsasa
diumumkan pada rakyat dalam waktu dua puluh hdeh@®arena
itu, mulai hari yang kedua puluh satu, setelahtayeadikirimkan,
Kadiroen mau memeriksa sendiri di desa-desa, bagaikah aturan
yang dibikinnya itu diterima oleh rakyat. Kadiro&hu bahwa jika
rakyat ditanya satu per satu oleh seorang wedamiyu tmereka
tidak akan berani menceritakan pikirannya denganstderang
untuk mengatakan baik buruknya aturan wedono yarganyai
mereka itu. Kadiroen berdandan. Dengan pakaian upais
menyamar seperti orang Arab, layaknya seorang mipdyang
mengutangkan kain pelakat dan kain kebaya kepau#upek desa.
Dengan pakaian begitu, maka ia akan mendapat kegtmayang
sebenarnya dari rakyat. Kadiroen akan mendataggiaiau empat
desa dalam sehari di setiap onderdistrik. Dalam agnimari,
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pekerjaan itu akan bisa selesai. Mengingat bahwaban hari harus
mengerjakan pekerjaannya di kantor juga, sudalu tpekerjaan
Kadiroen selama empat hari itu akan berat sekallaMam empat
pagi sudah berangkat bekerja, jam sebelas malam bsa tidur.
Segala susah payah itu bagi Kadiroen tidak dihaaoka. Yang ia
ingat pertama-tama adalah keperluan rakyat yangdadelayah
distriknya.

Begitulah, maka pada suatu hari kita melihat seprarab palsu
alias Kadiroen berjalan mondar-mandir di Desa Hdédistrik A.
la memasuki satu per satu rumah dan menawarkaanjsarung-
sarungnya sambil berteriak-teriak:

"Sarung, sarung! Sungguh ini sarung yang bagusmaah. Boleh
dicicil saban sepasar dan tiga bulan Voldaan. Nigdsarung buat
anak-anak yang mau sunat atau boleh dipakai wakiygo hajat
atau tayuban..."

Orang-orang desa banyak yang tertawa, mendengarkag Arab
yang menjajakan dagangannya dengan begitu anetArab lucu,
Arab lucu!" begitulah kata anak-anak kecil sambdngikuti "Arab
Kadiroen" di belakangnya. Tetapi dengan cara blemjugang begitu
aneh itu pula akhirnya bisa membuka suara pendutiesa.
Begitulah banyak orang di Desa H tersebut berkata:

"Tuan Sayid, jangankan tayuban, sedangkan menanggspng
saja sekarang dilarang keras dan bisa dihukum!"

Kadiroen menjadi heran mendengar keterangan ituenaitu, ia
memancing keterangan-keterangan lain yang lebit daa lalu ia
mengerti bahwa lurah desa tersebut sudah memhanigie bahwa
Tuan Wedono yang baru sudah melarang orang keudireamai
wayangan, tayuban dan sebagainya. Siapa yang beedanggar
akan dimintakan hukuman oleh lurah. Sedangkan takyaeri
nasihat supaya jangan royal. Tetapi lurah dari dessebut sudah
mengeraskan nasihat menjadi larangan keras dengeaman
hukuman. Memang sering hal yang serupa itu di desa: Nasihat
dari atas dibesar-besarkan kalau sudah di bawbmgsm menjadi
perintah halus, kadang-kadang menjadi tambah Kegaglan lalu
menjelma menjadi perintah kasar. Sudah barang tekiyat dari
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desa tersebut banyak yang mengomel karena larategyaebut.
Banyak yang memaki-maki pada wedono baru yang nenguobah
adat orang desa, mau memotong kebebasan merekanbnatri

sedikit kesenangan. Adapun, sebab-sebab mengapg dexcil

mesti dinasihati, oleh lurah yang bodoh tadi, tiditerangkan.
Memang banyak lurah yang begitu bodoh sehingg t@ngerti

sebab-sebab dan manfaat dari perintah yang baralagap
menerangkan hal itu pada rakyatnya. Lurah yang ca@matu lalu

main hantam kromo dalam hal mengurus desanya. Demjkga

adanya di Desa H.

Bahwa hal-hal serupa itu akan berbahaya bagi kedtarm
pemerintah, itu sudah pasti. Sebaliknya, kemajuagen saban
tahun memaksa lahirnya macam-macam aturan yangpoigauHal
itu sering menyusahkan lurah desa yang kebanyakalthddari
para petani dan para tetua yang jarang memilikgp&tuan yang
luas serta sesuai dengan tuntutan zaman kemajkamasg ini.
Kadiroen mengerti, sesudah "perjalanan rahasiabé@bwa keadaan
sebagaimana di Desa H itu juga terjadi di lain-taimpat. Kadiroen
menjadi susah memikirkan hal ini. la mengambil kapan akan
memperbaiki kekeliruan-kekeliruan yang ditimbulldeh pegawai-
pegawainya yang ada di bawah. Kadiroen menjadinggbahwa
dengan pura-pura menjadi Arab Mindring itu, ia g$udaisa
menyelidiki adanya jalan pemerintahan di desa-dédamang
banyak pejabat yang hanya memerintahkan saja kepada
bawahannya, tanpa mengurus bagaimana jalannyadgednbawah
sebagaimana mestinya. Orang kecil biasanya tidakanbe
menjelaskan keberatannya pada pejabat-pejabatsli Begitulah,
umpamanya sebuah peraturan di bawah diperintatéwaaa keliru,
maka pembesar yang di atas tidak akan mengetakalikkmnnya
kalau tidak menyelidiki semua hal itu di desa-dgsasendiri.
Sebaliknya, untuk menyelidiki sendiri, hampir pargjabat tidak
mempunyai waktu, dari sebab semakin tinggi pangkattambah
besar pula urusan yang harus diselesaikannya. gzhitambah
tinggi pangkatnya, tambah sedikit pengetahuan maergktang
bermacam-macam perubahan pikiran dan perasaant rakizat
bermacam-macam aturan di zaman baru. Ada pula giefatggi
yang berusaha mendapatkan pengetahuan itu dengtoopgan

62



banyak mata-mata atau spion yang mereka bayar deregey dari
sakunya sendiri. Tetapi sejauh mana mata-mataist dipercaya?
ltulah sebabnya Kadiroen menjadi mengerti mengaja sewaktu
ila menjadi mantri polisi, banyak keterangan yarigkdi-bikin oleh

mata-mata itu sendiri, dengan menyimpang dari kataenyang
sesungguhnya. Asal saja mata-mata itu memberikizmakgan dan
la dapat uang.

Kadiroen memikirkan hal itu dan merasa bahwa iagabseorang
wedono yang wilayahnya begitu lebar sekarang tegahkarus
bekerja keras luar biasa. Tetapi ia tidak akanttakila pekerjaan
yang berat, asal saja ia bisa membikin keamanarkeselamatan
rakyat yang ada di distriknya.

Sehubungan dengan masalah tersebut, Kadiroen nedagadapat
di pendopo setiap kantor asisten wedono. Adapung yaundang
dalam rapat tersebut adalah semua lurah dan seemdaaguk laki-
laki di tiga sampai empat desa yang berdekatan ashepgndopo
masing-masing onderdistrik. Kadiroen datang sendialam
vergadering-vergadering yang tidak kecil (kira-Kiz00 orang). Di
dalam rapat itu ia menjelaskan sendiri kepada tafga sebabnya
la memberi nasihat supaya rakyat mengerti hargaayg. Dan ia
menandaskan bahwa itu hanya nasihat saja. Verggdieu bisa
mengerti bahwa nasihat wedono baru, Kadiroen, sdng& dan
bermanfaat. Sesudah itu, maka Kadiroen menyurulpbp lurah-
lurah, supaya tiga sampai empat desa lainnya bgrkudalam satu
vergadering dan meminta pada asisten-asisten wednipaya
mereka ikut dalam vergadering-vergadering tersdbat menyuruh
mereka supaya menasihati rakyat seperti tadi. Umhénjaga
supaya jangan sampai ada kekeliruan lagi dan sufagiroen
mengerti kalau ada kekeliruan lagi, maka Kadiroeemiperi
perintah supaya orang kecil yang mempunyai kehe#ethberatan
apa saja hendaknya datang sendiri di kawedanan rdeadi
Begitulah, para asisten wedono dan lurah-lurahjugia diperintah
supaya mereka mau menerangkan kepada rakyat. Atimian
memang sangat berlainan dengan kebiasaan yang Kadliroen
mau menerima orang kecil tanpa perantaraan seduaag lagi.
Kadiroen merasa bahwa ia terpaksa membuat aturantb&arena

63



ila berusaha memenuhi kebutuhan rakyat. Tentu Sajaiia pejabat
yang ada di bawah perintah Wedono Kadiroen banvakgy
mengomel begini:

"Wah inilah aturan wedono baru yang masih muda. yBan
macamnya, tidak seperti yang dulu-dulu. Rewel damyak
omong."

Tetapi Kadiroen tidak mengerti, mengapa ada omeé&perti itu.
Karena ia memiliki maksud yang bersih, sebagaissepyang ingin
menjadi bapaknya rakyat. Maka ia mengira, pejabfhat yang
ada di bawahnya sepakat dan juga memiliki watalersiegirinya.
Kadiroen sudah berusaha dengan satu cara untuk enearg
kehidupan rakyat dan tidak tahu kalau para pegalvhawahnya
berwatak lain. Pegawai-pegawai itu kebanyakan mianuara-cara
memerintah seperti zaman dahulu saja.

Sudah barang tentu, dengan usaha Kadiroen ituatrakyenjadi

percaya kepada dirinya, seperti kepercayaan anzdeebapaknya.
Kadiroen dicintai oleh rakyatnya. Tetapi ia memildawahan yang
suka mengomel dan tidak menyukai dirinya.

Berhubung dengan permintaan Kadiroen kepada rakyphya
mereka datang sendiri kepadanya secara langsuag, ikamemiliki
keperluan dan keberatan, maka ia sering kedataogang-orang
dari berbagai desa. Namun kalau dibandingkan debgagaknya
penduduk yang ada di distrik itu, boleh dibilanghgadatang ke
kantor Kadiroen sangat sedikit. Dan apa yang diadukanyalah
perkara-perkara yang penting dan telah jelas térlmdmuanya,
sedangkan kebanyakan dari mereka yang datang, lahnya
penduduk yang berani-berani. Tetapi meskipun begdbanyakan
dari mereka meminta kepada Kadiroen supaya nanpergjadu
jangan diberitahukan kepada para pejabat yang adhawah
Kadiroen karena si pengadu takut difithah. Memagrgng terjadi,
seorang kecil yang mengadukan perkara secara laggpada
pejabat tinggi, ia dibenci dan difithah oleh pejabajabat yang ada
di bawah. Apalagi kalau pejabat yang di bawah #ngy bersalah
sehingga sampai diadukan seperti itu. Sebaliknglaukrakyat tidak
mengadu, maka masalahnya sungguh berat; keliralyatr yang
tak kuat lagi jika lalu mengirim surat "budek" atswrat yang tidak
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memakai tanda tangan dan dengan nama palsu kepgaleatp
pejabat tinggi. Kalau surat "budek" itu diurus akemyak dijumpai
kesalahan. Apalagi kalau mengurusnya tidak rajm klaang hati-
hati. Pada kenyataannya sering terjadi pengadueasieaitu kurang
beralasan. Pertama, karena saksi-saksi belum baranghadap,
karena ketakutan difitnah tadi. Yang kedua, selaaig ynenulis dan
mengirim surat itu kebanyakan orang bodoh yang &abisa
menulis sedikit. Pengetahuannya tidaklah cukupkuntenerangkan
hal-hal dengan jelas dan nyata tentang kejadiag yabenarnya.

Kadiroen mengetahui hal-hal ini; karena itu, selayaa ia
rahasiakan nama pengadunya, sedangkan ia tidak nhgpeyurus
pengaduan itu hingga selesai. Dengan jalan seperthaka para
pejabat kecil yang melakukan berbagai kesalahangsdiketahui
oleh Kadiroen. Aturannya, Kadiroen ini dibenci oleara pejabat
yang ada di bawahnya. Apalagi oleh para pejabakkecil, seperti
juru tulis dan sebagainya, karena mereka tidak be&gg memungut
upah yang macam-macam dari rakyat yang memilikiekapn
untuk mengurus ini dan itu.

Oleh sebab itu, para pejabat kecil lalu penghasfanmenjadi
berkurang. Hasil-hasil gelap, sekarang hilang saekali. Dengan
itu, maka para pejabat yang ada di bawah seringghatang-
halangi atau memberatkan pekerjaan Kadiroen, hal lau

membikin repotnya Kadiroen. Sejumlah perkara, naisinganinya
sendiri. Boleh dibilang Kadiroen bekerja siang-malé&Semenjak
Kadiroen menjadi wedono, wajah dan badannya kiamal&ian

bertambah kurus, karena beratnya pekerjaanny&etapi Kadiroen
tidak begitu memikirkannya. la hampir tidak mermkin badannya
sendiri. Kadiroen hanya mau memikirkan satu masaiaitu

membikin keselamatan dan kemakmuran rakyat.

Di antara keluh kesah itu, ada juga rakyat yangkshn membayar
pajak atau belasting yang hampir saban tahun teails Tetapi
sebagai pegawai gupermen, Kadiroen mesti mengikutan negara
dalam hal pajak ini.

Dan setelah ia hitung dan tahu bahwa pajak si pRngaidah
semestinya maka ia bukan saja tidak bisa menolamgig harus
menerangkan kepada si pengadu bahwa di mana adsangang
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hidup teratur, maka di situ pasti ada pajak. Gupertambah tahun
tambah besar belanjanya, sebab kemajuan negaraksemdanya
bermacam-macam aturan baru yang selamanya menamp&bs.
Maka sudah tentu sering ada tambahan belastingSébaliknya,
Kadiroen menjanjikan kepada si pengeluh semacanbahwa ia
akan berusaha memajukan kehidupan rakyat. Sup&yatrtédak
merasa berat memikul kewajiban membayar belastibgn
memang, Kadiroen memenuhi kewajibannya serta jgmjkepada
rakyat. Siang dan malam tidak kenal lelah ia bdrasaemperbaiki
penghasilan rakyat itu.

Semakin banyak rakyat yang mengadukan masalah gdagdi
desa-desa, semakin menumpuk pekerjaan Kadiroen.sBramakin
tambah pintar pula Kadiroen memerintah distriknyan ia sudah
sering membikin voorstel-voorstel (laporan) kepapmbesar-
pembesarnya untuk keperluan penduduk tersebut. mara
voorstel-voorstel itu adalah:

a. Supaya kebun tebu milik pabrik mendapatkan peargdi waktu
malam dan sawah milik rakyat mendapatkan pengairawaktu
siang karena rakyat yang miskin keberatan betuttpgknalam buat
mengairi sawahnya. Sedang pabrik mempunyai modait bu
membayar mandor malam (waktu itu aturan air belkebradengan
voorstel tersebut).

b. Supaya lurah dilarang menerima premi dari pabuiat tiap-tiap
bau sawah yang oleh penduduk desanya disewakau&eadrik.
Sering terjadi bahwa lurah mencari premi itu dengarnntah halus
dan sebagainya kepada rakyat, supaya mereka mayewestan
sawahnya, hal yang mana sering merugikan kepenakyat di
desa.

c. Supaya dilarang pabrik memberi voorschot kepadag kecil
yang akan menyewakan tanahnya, karena voorschoseiting
menarik rakyat yang melarat dan bodoh. Kadiroen bsgiralasan
bahwa rakyat itu umpamanya anak-anak yang maséngdrermain
dengan uang. Oleh sebab itu, maka siapa pun hdewand jika
menyewa tanah dengan memberi voorschot uang paag &ecil
yang menyewakannya.
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d. Supaya semua orang Jawa, Tionghoa, Arab daralaimya
dilarang meminjamkan uang dengan bunga lebih d¥# $elama
satu tahun (tukang mindring rentennya sampai 2588tpai 300%
selama satu tahun). Dan gupermen supaya mengasiakdini bank
desa dengan bunga murah. Alasannya juga bermam-orng
sangat berbahaya untuk anak-anak.

e. Dan voorstel-voorstel lain yang penting untutrdinya.

Di antara voorstel-voorstel itu, ada yang dikabalkéeh pembesar.
Tetapi voorstel a, b, ¢, dan d sudah ada lebihedam bulan belum
ada jawabannya. Oleh sebab itu, pada suatu hamdeéadmeminta
izin pada atasannya, Patih dan Regen, supayaaanieserangkan
sendiri dengan panjang lebar dengan Tuan Asistad&e Tiba-

tiba Kadiroen mendapat jawaban dari atasannya,yauldadiroen

sabar dan percaya pada Tuan Regen. la seorancgapdjabawah

Regen, mesti melaporkan voorstel-voorstel itu pRath dan Patih
akan meneruskan pada Tuan Regen dan akan menepsgkgrada
Tuan Asisten Residen dan seterusnya. Adapun vbonsie
Kadiroen lebih jauh masih diurus Tuan Patih daneRe®an karena
banyaknya keinginan, urusannya mesti sedikit laiandapat

balasan serupa itu, maka Kadiroen menjadi susahpiTapa boleh
buat, Kadiroen mau menunggu. Kadiroen bekerja ltertgerat,

sehingga pada suatu hari ia menjadi sakit. Daraksg dalam tiga
bulan ia meminta cuti. Sesudah sembuh, maka ia kagj, nyaris

siang-malam.

Sudah dua tahun Kadiroen menjadi wedono dengansdiesu
sekeras mungkin mengurus keperluan rakyat. Tetapsialah
pekerjaannya sebab rakyat di distriknya hampirkticeenunjukkan
kemajuan kemakmuran sama sekali. Susahnya kehidiglemat
pada akhir tahun kedua itu masih sama saja dengranugaannya.
Bedanya dengan distrik-distrik lain hanya sedikittungnya rakyat
tidak semakin bertambah melarat sebagaimana dikeistrik lain
di mana orang-orang kecil keadaannya semakin laemaldn
mundur. Karena hal-hal yang serupa itu, semakim hia& Kadiroen
untuk menjaga keperluan rakyat yang dianggap selmgknya
sendiri yang masih kecil yang berhadapan dengamgean uang"
yang tampak disengaja oleh pihak pabrik gula daakpmindring-
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mindring desa. Sudah barang tentu Kadiroen tidgka,ludan
bersama-sama dengan itu, selalu memberi keteraruga
rakyatnya supaya berhati-hati dalam mengurus uaag lthrta-
hartanya. la selalu memberi tahu dan nasihat mengenkara ini.

Pada suatu hari, yaitu kira-kira sesudah sepuluanbladiroen

mengajukan voorstel a, b, ¢ dan d, ia mendapatrkdéa Tuan

Patih bahwa voorstel tersebut telah diteruskan padan Regen.
Sesudah wedono-wedono lain dimintai pertimbangas atasalah-
masalah ini banyak pejabat-pejabat bumiputera gapgkat dengan
kehendak Kadiroen.

Dua bulan berikutnya Kadiroen dipanggil Tuan Asistesiden
untuk menerangkan panjang lebar, berbicara seteditang alasan-
alasan voorstel-nya yang penting itu. Kadiroen m@inpahagia
karena sekarang keputusan voorstel-nya itu sudkdi.dBegitulah,

maka pada suatu hari Kadiroen datang ke kantor TA&sten

Residen. Pejabat Afdeeling ini adalah seorang Belarang sudah
sedikit tua. la mencintai rakyat dan orang kecdrdéha mengetahui
voorstel-nya Kadiroen, ia menjadi senang dan meikdoernujian

pada Kadiroen. Tuan Asisten Residen senang kareadird€n

dengan voorstel-voorstel-nya sudah berusaha kerasuk u
kemakmuran rakyatnya. Tetapi, sudah barang terganemgannya
itu tidak lantas dengan sendirinya menghapus pedregendapat
mengenai perkara-perkara di atas, antara Tuan eAsiResiden
dengan Kadiroen. Juga supaya perbedaan pendapameityadi

beres, maka Kadiroen dipanggil oleh Tuan Asisteside®. Pejabat
ini menerangkan kepada Kadiroen bahwa voorstelstebritu

memang sangat penting, sehingga tidak bisa dipatuskeh Tuan
Asisten Residen sendiri. Yang memutuskan voorsietstel itu

seharusnya pemerintah (gupermen) dan ketetaparamya Hisertai
dengan keputusan kerajaan karena hal-hal yangadm dioorstel-
voorstel itu ada sangkut pautnya dengan pokok-pgketaturan
dalam negeri.

Tuan Asisten Residen menimbang bahwa voorstel-teloyang
diusulkan Kadiroen itu dapat dikelompokkan menjdda bagian.
Yang pertama menyangkut orang yang meminjamkan dangan
renten yang sangat berat kepada rakyat.
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Mengenai pasal yang pertama ini, Tuan Asisten Rasid
berpendapat lain dengan Kadiroen. la berkeyakirsetwh pabrik
gula itu dapat memajukan kehidupan rakyat sebapadkamembuka
lapangan kerja baru serta membantu pengedarandidaangan
rakyat. Memang, ada baiknya jika voorstel-voorkiatliroen dalam
hal ini diturutinya, tetapi Tuan Asisten Residenakfatir bahwa
pabrik lalu menderita begitu banyak kerugian damymababkan
kemunduran sehingga perusahaan-perusahaan itunykditutup.
Hal yang mana akan menyebabkan kerugian rakyat jDgéam
selisin pendapat antara keperluan rakyat dengaak pjpabrik
memang sangat sukar ditentukan, siapa yang selyarusendapat
bantuan. Tuan Asisten Residen sendiri menimbangdalalam hal
ini, lebih baik pemerintah mengambil jalan yang raletdan
menyerahkan urusan ini pada pihak-pihak yang bsisel
bagaimana baiknya. Tuan Asisten Residen sudah reemin
pertimbangan Tuan Kontrolir dan Tuan Kontrolir bafakat
dengan Kadiroen; Jadi memang ada perbedaan keyakiragan
Tuan Asisten Residen mengingat bahwa kebanyakaabgtepan
Kontrolir yang ada di bawah perintah Tuan AsistersiBen
bertentangan keyakinan dengan Tuan Asisten Regiddan dan
karena mereka kebanyakan sependapat dengan KadiadenTuan
Asisten Residen berjanji meneruskan voorstel-vebrsgang
diajukan Kadiroen pada Tuan Residen. Hanya sajan Agsten
Residen memberi pertimbangan bahwa ia tidak sepahda
Kadiroen menilai bahwa keputusan Tuan Asisten Resisudah
adil, sebab ada juga asisten-asisten residen yamgad seenaknya
memotong voorstel-voorstel yang tidak sesuai dengkmannya
dan hanya meneruskan pikirannya sendiri saja ke &arena itu
Kadiroen memuji pada Tuan Asisten Residen.

"Ya, Wedono, kowe memang setia dan cerdik hoortadigangan
bosan dan putus asa kalau ada hal-hal yang tidakaneki dengan
kehendakmu. Begitupun voorstel-voorstel-mu itu,hoBupermen
belum tentu disetujui dan balasannya tentu bisgatdama. Urusan
ini di tingkat residen ada sekitar tiga bulan, &elmaesti harus
meminta pertimbangan kepada asisten-asisten regatenlain dan
sebagainya. Habis itu, sedikitnya sampai enam buianus
dipertimbangkan dengan para direktur dan sebagairysu
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sedikitnya sampai tiga bulan lagi baru diurus dRgad van Indie.
Dan enam bulan lagi pergi ke negeri Belanda atala Jaian Yang
Mulia Minister van Kolonien. Hal ini berhubung besg urusan
pabrik gula. Dan baru enam bulan lagi ada keputusampun kalau
Staten-General (Tweede dan Eerste Kamer) di n8gdainda tidak
turut mempertimbangkannya. Saya kira dalam dua @gautahun
lagi baru bisa diputuskan. Dan bagaimana keputysart pun
saya tidak tahu!"

Begitulah, Tuan Asisten Residen menjelaskan delegaah lembut.
Kadiroen memperkirakan bahwa waktu yang ditempumamg
sangat lama, tetapi apa boleh buat, memang sudalesteya
begitu.

Terhadap pasal yang kedua yaitu voorstel tentanglimiean bank
desa dan melarang orang-orang meminjamkan uangaaddmgnga
yang sangat berat, maka Tuan Asisten Residen dedakamau
membantu voorstel itu. Hanya mengenai masalah mkaibank
desa tersebut ada perbedaan pendapat. Kadiroegsnbdepat supaya
modalnya diberi oleh Gupermen, sedang Tuan Asifeniden
berpendapat supaya modalnya dicari dan dikumputkaim rakyat
sendiri. Gupermen sifatnya hanya memberi bantuavs{gi). Sebab
kalau tidak begitu, Gupermen pasti akan kekurangargy dan tidak
bisa menuruti maksud mendirikan bank desa terséloain Asisten
Residen berpendapat bahwa aturan memungut bunganyea
meminjamkan, mengatur pembukuan dan lain-lain adgitup
banyak macamnya. Hal ini harus dipertimbangkan i@makan
waktu yang begitu lama juga. Kira-kira juga samgaa atau tiga
tahun. Begitulah, maka Kadiroen bermusyawarah dengaan
Asisten Residen. Dan sepulangnya, ia merasa sediking. Karena
voorstel-voorstel-nya akan diteruskan ke pemerintah berdoa
kepada Tuhan Allah supaya kehendaknya mendapatusspuyang
baik oleh Gupermen, agar rakyat dapat dijaga kepgan hidupnya
saat berhadapan dengan kepentingan-kepentingdanlpiha

Tiga tahun sudah, Kadiroen menjabat sebagai Wedesmta waktu
itu umurnya kira-kira baru 28 tahun, tetapi kard®&erdikannya
itu, pada suatu hari dipilih untuk mewakili Patihkbta S, sebab
Patih di situ sedang sakit. Pada waktu mewakilinPati, maka
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pekerjaan Kadiroen menjadi bertambah banyak. la gores

pemerintahan dengan sungguh-sungguh, sehingga hasmaig-

malam ia bekerja. Sebaliknya, pejabat-pejabat yauz di

bawahnya banyak yang mengomel dan tidak mau membdangan
hati ikhlas semua maksud Kadiroen yang sangat bharcwat
rakyat. Para pejabat itu hampir semuanya mufakatgate
peraturan-peraturan apa adanya sebagaimana zarhalu,dgang

urusannya begitu gampang dan tidak membikin pusapgla. Saat
tourne Kadiroen sering mendapat berbagai masalalpaksa ia
harus mengingatkan kepada para pejabat yang iatg@gersebab
mereka sering alpa meneruskan kehendaknya padatraladi ia
sering mendapat masalah karena kehendaknya sepotprg di

tengah jalan. Selain itu, masih banyak yang salahggrtian

sehingga kemudian penerimaan rakyat menjadi kdkmnadap
maksud yang baik itu. Tetapi kesusahan Kadiroerbesar

adalah.bahwa rakyat masih saja hidupnya tidak cskyagaimana
seharusnya. Tandanya adalah lumbung-lumbung pagyiakayang

kosong, kerbau, sapi kepunyaan rakyat terus bergureumah-

rumah rakyat tidak begitu baik dan sentosa seperig dahulu-
dahulu. Betul juga, rakyat yang sering dinasihadioen itu lalu

pintar mengolah uang, tetapi toh umumnya kemakmutan

keselamat an rakyat belum maju. Iltulah yang merhkasa
Kadiroen dan memaksanya bekerja siang-malam ituwdW#i Patih

baru dua bulan, Kadiroen jatuh sakit lagi sebalepaknnya terlalu
berat. la terpaksa meminta cuti lagi sampai duarbldmanya. Dan
di waktu ia kembali dari cuti dan mengurus lagi ¢rgkannya,
badannya menjadi sangat kurus. la kelihatan lelzldari usia yang
sebenarnya. Begitulah, maka Kadiroen merasa terfegjabat yang
ada di bawahnya tidak membantu dengan hati ikhiaxwua

kehendaknya, rakyat banyak yang salah pengertimorstel-

voorstel yang diusulkan sangat lama, pekerjaaneryantpau berat.
Sedang hasil kerjanya untuk rakyat hampir tidak dea tidak

sesuai dengan apa yang diharapkan Kadiroen. Suniggdimoen

tidak bisa mengerti apa sebab-sebabnya semua ini.
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Bab IV
Sukar Memilih

Pada waktu Kadiroen mewakili jabatan Patih, ditadandia terjadi
guncangan karena datangnya pergerakan baru yaraj. rt@abuah
pergerakan yang menarik hati rakyat Hindia meng@eaibahan
budi pekerti, pikiran dan adat istiadat yang b&ergerakan tersebut
telah menjadi perkumpulan rakyat yang besar sekRalh sebentar
saja anggotanya sudah beribu-ribu banyaknya. Re&aertersebut
dinamakan “Partai Komunis” yang disingkat P.K. yadgpat
menjadi anggota dari pergerakan tersebut adalaluaserakyat
Hindia. Dan menurut pembicaraan banyak orang, pakga itu
dikatakan baik sekali untuk memenuhi kebutuhanatkyanya saja
surat-surat kabar yang berbahasa Belanda di Hindimnyak yang
berseteru dan membenci pergerakan itu. Meski be@ituwermen
Belanda tidak melarang pergerakan itu. Karena wilttkemajuan
di Dunia sudah sangat berpengaruh sehingga hakatrakytuk
berpolitik dilindungi. Selain dari itu, banyak oraterkata bahwa
pergerakan itu tidak bisa dibunuh karena memangaseingan
tuntutan kemajuan zaman. Meski Gupermen tidak etar
pergerakan itu, tetapi di bawah, yakni para priymwayi atau
pejabat yang kuno dan kolot, ada yang memfitnalggraekan
tersebut. Karena itu siapa saja yang menjadi aagtpot pergerakan
tersebut lalu perilakunya berubah, mereka tidak itbegnau
menghormati lagi terhadap para priyayi seperti reemyah,
berjalan jongkok sebagaimana bentuk-bentuk penghtanmyang
dulu-dulu. Hal itu mendadak mau dihilangkan oleingpeakan itu
dan mau diganti dengan adat Belanda. Maksud mehgabat
istiadat inilah yang menyebabkan kebencian antara priyayi dan
rakyat yang sedang bergerak. Setelah banyak orangpdyayi
muda yang bekerja di luar kalangan Gupermen seghietbko-toko
dan sebagainya, maka mereka mengupayakan perulbalaaritu
secara terus-menerus. Mereka mengatakan bahwakuoam itu
adalah cara kaum kolot yang gila hormat. Persalsiéntara kuno
dan baru itulah yang menyebabkan guncangnya Hindia.
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Banyak orang yang tertarik ataupun membenci pekgarau, tetapi
mereka tidak tahu betul apa maksud pergerakai@litulah yang
sering menimbulkan berbagai gejolak perselisihan ngya
menyebabkan guncangnya negeri. ltulah yang mengdasan
banyak orang di sana-sini menyarankan agar pergeritik ditindas
sampai mati saja. Tetapi, ada juga yang ingin minggrlebih
dahulu, bagaimana akhir dari pergerakan itu. Kadiravaktu itu
berada di pihak yang bersikap ingin menunggu let@hulu itu.
Sementara itu distrik Kadiroen sudah kemasukan epakgn
tersebut.

Pada suatu hari, sesudah Kadiroen sembuh darngakimaka di

Kota S diadakan propaganda vergadering oleh Hoefdbe

perkumpulan P.K. Maksud dari propaganda itu untukmiagukan

dan membesarkan pergerakan itu dengan menarik graggota-

anggota baru, setelah mereka mengerti betul apg yaenjadi

tujuan dari pergerakan tersebut. Sebagai pejabidt, Réadiroen

mesti membuat verslag yang betul dari vergaderiegsebut.

Adapun yang bertugas menjaga keselamatan dari denigg

tersebut adalah Tuan Asisten Residen sendiri dibaleh beberapa
orang pegawai polisi. Kadiroen sudah mendapat adrisupaya ia
tidak hanya membuat verslag dari seluruh pembioayaag terjadi
di vergadering tersebut, tetapi juga mencacat bstumhua yang
terjadi pada orang-orang banyak di situ. Siapa dagaimana
caranya memimpin vergadering dan sebagainya. Cdeénk itu,

tiga hari sesudah vergadering itu, Tuan Asistendeasmembaca
verslag Kadiroen yang berbunyi sebagai berikut.

“Pendahuluan: Atas izin pembesar yang berwajilaluth-alun, oleh
bestuur cabang P.K. di Kota S, sudah didirikan akbpanggung
yang akan digunakan sebagai tempat berpidato legua yang
hendak berbicara pada rakyat. Di kanan-kiri panggdmirikan

tarub-tarub (pendopo yang terbuat dari bambu daanga yang
akan digunakan sebagai tempat duduk para tamu-taestiyur-
bestuur dari berbagai perkumpulan politik lainniyma polisi dan
utusan-utusan dari pers. Di sekeliling panggungadalah tempat
berdiri bagi orang-orang yang hendak mendengarlagadering.
Jam delapan pas, sudah beratus-ratus orang yamaggdalam
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sembilan, jumlah hadirin dirasa sudah cukup. Adapamg datang
adalah semua bestuur cabang di Kota S, para pnogiagdan
anggota hoofdbestuur bernama Tijitro, beberapa Bedanda dari
pabrik-pabrik, banyak priyayi, utusan-utusan perslaBda,
Tionghoa dan Bumiputera. Di antaranya ada reda#ttur surat
kabar P.K. tersebut bernama Sariman dan juga kiaa5k000 orang
tamu dan penonton. Dari pihak B.B. ada hadir Tuasist@n
Residen, Patih dan beberapa pegawai polisi.

“Yang memimpin vergadering adalah Haji Moesno, idasP.K. di

S. Pada jam sembilan tersebut dibunyikan sebuasaetsebagai
tanda kalau vergadering dibuka. Berdirilah H. Maest atas
panggung. Dan dengan mengucap terima kasih pad&k#®daian

Asisten Residen yang telah memberi izin mengadaksenlucht

propaganda vergadering, serta mengucap terima kesla Tuan
Regen, yang memberi izin memakai alun-alun sebagmaipat

Vergadering, maka ia menghaturkan selamat datadg@ pamua
yang hadir. Dan ia berkata bahwa Tuan Tjitro anggtmofdbestuur
yang akan menjadi pembicara untuk menerangkan rdakisin

kegiatan usaha P.K. Nanti setelah Tuan Tjitro loarai akan
diadakan tanya-jawab, semua orang boleh bertangapa

mendebat.

Lalu Tuan Tijitro berdiri di atas panggung dan dendpeersuara
nyaring ia sangat yakin memulai berpidato, segefiagai berikut:

“Saudara-saudara kaum P.K. dan semua Tuan-Tuanhgigpada
vergadering ini maksud saya berbicara di sini tidklin mengajak
orang untuk membikin rusuh dan ribut negeri denganghasut
supaya bikin onar, sebagaimana yang hari kemaridalsu
diterangkan dengan jelas oleh surat-surat gulaBS Fetapi maksud
saya mau menerangkan maksud dan tujuan pergerakzayas
semua orang mengetahui bahwa P.K. hanya berusamaliziean
rakyat dan negeri Hindia. (Tepuk tangan dan sooaiisramai
menyambut keterangan itu).

“Memang ada alasan untuk memakmurkan rakyat negebab
keadaan negeri dan rakyat Hindia sekarang ini bdikefitakan tak
lagi makmur. Tetapi kesusahan hidup, kemelaratankdaniskinan
kian bertambah. Hal-hal ini sudah jelas buktinyaituy lumbung-
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lumbung padi kosong, kerbau, sapi dan semua temalakat kian
berkurang jumlahnya. Begitu juga makanan, lamban ldan hari
kian menipis. Sehingga berbagai jenis penyakit ki@arkembang di
Hindia. Kekurangan makan dan kemiskinan itu jugajag sumber
godaan bagi perilaku rakyat. Sehingga banyak yatak tdapat
menahan godaan setan ini dan akhirnya banyak ya@gjadi
pencuri, perampok dan sebagainya. Kurangnya kea&aniahir
atau susahnya perikehidupan rakyat selamanya akambikin
kasar perilaku orang, orang-orang yang berbudi niekalus kian
hari-kian busuk dan rusak, mereka adalah oranggoyamg tidak
kuat melawan godaan setan. Perkembangan negeki mettambah
keselamatan lahir dan batin begitu mundur meskimulah
menambah kepandaian dan kepintaran rakyat. Maka, rkyat
pertama-tama yang wajib memperbaiki semua hal yang
berhubungan dengan hajat hidup rakyat Hindia. Kedaeu Tuan-
tuan Belanda pun wajib untuk itu. Juga Gupermerai#d yang
berkuasa di Hindia ini katanya sudah berusaha aerwp yaitu
umpamanya dengan membentuk Commissie voor de Minder
Welvaart. Kita kaum pergerakan bersama-sama akamt tu
membantu memperbaiki semua ini. Jadi nyatalah bdtitaatidak
mengajak untuk kerusuhan dan keributan. Inilah edkgendirian
pergerakan kita, pendek kata, inilah maksud damatujyang
sebenarnya dari pergerakan kita. Saudara-saudara itgin tahu
buktinya? Bukti-bukti itu akan kelihatan kalau saydah
menerangkan usaha-usaha pergerakan kita. Tetapuk unt
menerangkan usaha-usaha itu, maka Tuan-Tuan masks tahu
lebih dahulu perubahan-perubahan besar yang tetjadindia dari
dahulu sampai sekarang, yaitu yang dinamakan &ejara

“Sekarang saya akan membuka sedikit sejarah dihtdtiadia.
Terutama sejarah perikehidupan rakyat di sini. Zaa@hulu kala,
sebagaimana cerita dalam buku-buku Jawa, dikata&hwa waktu
itu Gupermen Belanda belum memerintah, sehinggaigdamusan
di Hindia menjadi gampang. Peraturan negeri gampang
dilaksanakan. Namun, raja-raja Jawa gampang juganenaes
rakyatnya sendiri. Tetapi, rakyat juga mudah merasnaja-raja
lalim itu dengan meminta tolong pada raja-raja Jgargy lain, yaitu
raja-raja yang suka menolong. Karena dengan megotoareka
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lalu bisa membesarkan daerah kekuasaannya. Kanehéindia
banyak raja-raja kecil, maka dengan demikian seriagadi
peperangan, hal yang mana mudah membikin pecahriygldanah
air kita. Di waktu Oost Indische Compagnie (O.l.@d3tang dan
berusaha di Hindia, maka keadaan negeri ini sudstalp belah
sedemikian rupa dan semua manusia hanya mencantukgan
sendiri-sendiri. O.l.C. memang sangat cerdik meaekan
keadaan perpecahan rakyat Hindia tersebut. O.isa memihak
sana, memusuhi sini dan selalu berbuat begitu,Cl.(erusaha
mendapatkan pengaruh besar dan bisa berhasil dehgdén
Sehingga tidak antara berapa lama Hindia jatulatkgan O.I.C. dan
lama-kelamaan datang Gupermen Belanda. Gupermeandzel
datang ke Hindia dan lalu mulai mengatur negerbgmnsama-sama
dengan pembesar-pembesar bumiputera yang ada Edda iw.
Dan sifat pemerintahan Hindia lalu berubah-ubatllaPa&aktu itu
hingga sampai sekarang tingkat kemajuan dan kemanditang
dari penduduk bangsa Eropa, jadi termasuk bang&ndie juga.
Kemajuan dan tingkat kepintaran itu di Hindia santgatinggal
jauh. Sehingga membikin kalahnya negeri Hindia pBe#anda.
Tetapi terbawa oleh kodrat, maka bangsa Hindia inma&gu terus
dan meniru serta mengambil contoh kemajuan di ndfdganda.
Sehingga Tuan-Tuan yang berhaluan etis, sepertD&venter,
memandang Hindia sebagai anak dan muridnya Beldbaia.mau
mendidik murid itu seperti orangtua atau guru. ii,sdengan
singkat saya akan menerangkan keadaan sejarah ip&inan
Hindia sampai waktu ini. Dari sejarah itu, kitadisengerti bahwa
ada tiga tingkat kemajuan zaman. Yang pertama zayaaHindia
diperintah oleh bangsa Hindia sendiri; kedua, sa#ai diperintah
bangsa Belanda dengan dibantu oleh raja-raja Jamg gudah
takluk yang akhirnya diberi pangkat Kanjeng dan dtedketiga,
zaman Hindia meniru sejumlah kepintaran, pengetahserta
kemajuan bangsa Eropa, sehingga lalu ada yang mmgaguoakan
Hindia sebagai muridnya negeri Belanda.

“Sekarang harus dicari sebabnya mengapa sejaraleripéamman
Hindia bisa berubah ubah sedemikian rupa menurotahdami,
sebabnya itu cukup banyak. Yang pertama-tama, sebaa itu
terbawa oleh cara penghidupan manusia dan usahasmamtuk
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hidup di tanah air kita berhadapan dengan kehidbpagsa-bangsa
asing lainnya. Oleh karena itu, boleh kita pastidaamhwa sistem
pemerintahan akan berujud dan teratur, jika seferagan keperluan
manusia dalam negeri dan menurut bentuk hubungaryade
bangsa-bangsa lain atau penduduk negeri asing.n&ahal ini
dipandang sebagai pokok atau asal mula urusan, swka akan
membuka lebih jauh sejarah kehidupan di Hindia ini.

“Tadi Saya sudah menerangkan bahwa pada zaman kplaba
semua urusan menjadi gampang. Begitupun perikeadup
penduduk atau rakyat pada waktu itu karena tan&hindlia sangat
subur dan penduduknya masih sedikit. Hampir senmeradkpan
penduduk dapat dipenuhi dengan mengusahakan @ertayritu
dengan menanam tanaman pangan. Sedangkan untukukepiéu,
kerbau, sapi dan hewan piaraan lainnya dapat Hgrelidengan
sungguh-sungguh dan piaraan itu pun bisa mendapatiekanan
atau rumput yang cukup. Begitulah, kehidupan rakgaba mudah.
Demikian juga urusan mendapatkan pakaian juga gagnmebab
saudara-saudara di rumah saja bisa menenun kaimmdarbatik
sendiri. Jenis dan macam pekerjaan sangat seDimikian juga
cara mereka bekerja tidak beraneka warna, sehimggagatur
negeri pun juga gampang.

“Tetapi, tidak semua rakyat dapat hidup dengan gagpmelalui
usaha pertanian. Seperti di daerah Jepara misdhryahnya sering
kebanjiran atau kekurangan air. Sebaliknya, di sitia banyak
pohon-pohon jati. Dan dari pohon-pohon penduduk sdna
gampang membikin perabot rumah dan berbagai pearhigang
indah-indah. Dan hasilnya bisa ditukar dengan bahakanan di
daerah-daerah lain yang banyak tanaman pangannya.

“Di pesisir laut, penduduk mudah mencari ikan lakenukarkan
penghasilannya itu dengan padi dari daerah laimedjeri ini.

Begitulah, semua orang mempunyai pekerjaan sesehalri. Dan
semua itu dapat berlangsung dengan gampang karemekan
bekerja sendiri-sendiri juga. Dengan pekerjaan iseitd, mereka
dengan gampang menentukan cara serta waktu kerjafajaitu

menyebabkan rakyat merasa merdeka. Merasa merdékgaa
merasa hidup ayem-tentrem. Hanya karena banyak lgatey harus
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dibuka dan karena hutan banyak binatang buasnygaheanus diusir
dengan kekuatan, maka manusia berkumpul bersama-sam
membuka hutan. Dengan berkumpul itu supaya mereda Kuat
melawan binatang-binatang buas. Hal itulah yang yelgsbkan
berdirinya desa-desa. Dan supaya hubungan manasig gatu
dengan yang lainnya dapat hidup rukun maka setsp dipimpin
oleh tetua yang paling pintar dan paling kuat. Aolaprang yang
terpilin disebut lurah. Di mana hutan dibuka sedsesama-sama,
maka tanah yang terbuka itu, pada zaman dahuly Haaggap
sebagai milik orang sedesa. Dan di tanah Jawa asihmbanyak
aturan tentang hak milik sawah bersama-sama séxwudaegitulah
asal mula maka rakyat hidup sendiri dan mengathidkpannya
sendiri secara bersama-sama di masing-masing Besana ada
sistem pemerintahan rakyat. Dan lurah menjadi watalu tetua
yang terpilih. Jadi, pada waktu dahulu, kebanyakmah adalah
orang yang terbaik. Di desa, hiduplah sistem pertaran oleh
rakyat dan untuk rakyat atau disebut sebagai deatis&he
regeeringsvorm

“Tetapi, ada juga manusia yang mencari kekuatan kddasaan
untuk memerah hasil rakyat semata dengan cara yewgnang-
wenang. Karenanya rakyat ingin memiliki raja yarmurmemerangi
penjahat-penjahat dan dapat merukunkan manusiaeantero
negeri. Pada saat itu juga, di tanah Hindia multdiridan kerajaan-
kerajaan yang dipimpin oleh hulubalang-hulubalangan d
balatentaranya. Raja-raja itu tidak semua baik; jada raja yang
selalu ingin berkuasa sendiri dan berusaha melabadaerah
kekuasaannya sehingga sering terjadi peperangansarmBaan
dengan zaman kerajaan dan zaman peperangan ita, meahkusia
lalu bertambah juga cara usahanya untuk tetap hid@mis
pekerjaan pun menjadi kian bertambah. Maka dari lalu ada
petani, tukang kayu, tukang bikin bata merah, tgKaerkelahi atau
prajurit dan sebagainya. Bertambahnya jenis pekerjakhirnya,
menambah banyak pula macam penghasilan. Sampaiindi s
ramailah usaha perikehidupan rakyat, maka mulatdpasar atau
tempat tukar-menukar penghasilan dan macam-macesndguga
macam-macam hasil tanah. Adanya pasar juga mengpelianaan
pula bagi manusia maka timbullah golongan saudd&gikutnya
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lalu mulai terbuka zaman perdagangan. Mengingagatasulitnya
melakukan tukar-menukar barang juga supaya perdagdverjalan
aman, supaya tidak banyak orang yang membegal elmyainya,
maka memanglah perlu bahwa beberapa desa dikunmpoikajadi
satu kerajaan yang diatur serta dijaga oleh rajangate
balatentaranya, juga para priyayi dan sebagainpéuldJkeperluan
itu, raja dan pegawainya mesti mendapatkan gajnggh rakyat
lalu dikenakan pajak. Zaman dahulu, kalau adil dekyat merasa
keberatan terhadap pajak maka mereka lalu memitbag pada
raja lain. Oleh karena rakyat sering mengadu raf@ysatu dengan
yang lainnya, ditambah pula ada raja-raja yang Inaksau
melebarkan kerajaannya sendiri, supaya semakin daiat kaya,
maka sudah barang tentu di Hindia datang zamarrgsgen yang
terus-menerus yang memecah tanah air kita ini.

“Pada zaman, di negeri-negeri lain seperti Aralonghoa, Eropa
dan sebagainya mulai menyerbu kepulauan Hindiakumudagang
atau mencari penghidupan yang lebih baik daripadaederinya
sendiri-sendiri. Begitulah, maka Hindia lalu memjstbuka untuk
tukar-menukar hasil dengan negeri-negeri lain. Karéerbagai
hasil industri dari negeri-negeri lain yang dikirshengan kapal itu
sangat berbeda sedemikian rupa dengan hasil-hmaRiktri serta
kerajinan di Hindia sendiri — jadi barang-barangdianggap aneh —
maka dagangan itu bisa laku di sini sehingga pamgzan menjadi
kian bertambah ramai. Tetapi semakin ramainya pearzan
dengan berbagai bangsa dan negeri-negeri lain, gegaakin
menambah kerumitan untuk mengatur pemerintahan iddié
Karenanya Hindia harus kuat dan rukun kalau maustetapat
mengurus pemerintahan negerinya sendiri. Namunga@hana
yang telah ditakdirkan Tuhan Allah, Hindia tidakghie rukun,
Hindia mulai tercerai berai sewaktu perdagangammtuai ramai.
Karena itu, O.l.C. bisa mudah mendapatkan kememanga
sebagaimana yang sudah saya jelaskan di muka.uBygitlalu
bangsa Belanda dapat menghimpun kekuatan dan nméaferi
Hindia sepenuhnya serta membikin berbagai peratuegeri yang
sesuai dengan ramainya perdagangan dengan negeri-riain;
terutama Belanda mengatur bermacam hal di Hindmg y@makin
menambah ramainya perdagangan dengan negeri Beseamadiri.
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Sehingga, kekayaan di Hindia dengan gampang ditailEropa.
Perbuatan semacam ini, waktu itu, dikatakan sudahjadi kodrat
sehingga waktu itu dianggap adil juga.

“Pada zaman itu, jenis dan macam perkerjaan sedhaurakyat di
Hindia juga semakin banyak macamnya. Mereka lallanmeniru
kepandaian dan kemajuan bangsa Eropa.

“Tidak lama setelah Hindia diperintah bangsa Bedanlil Eropa ada
perubahan besar kemajuan manusia yang juga mengswaahan
besar di seantero dunia yakni mereka bisa meminigsin-mesin
dan pabrik-pabrik. Lalu mulai berdiri pabrik keretpi, pabrik kain
atau cita-cita. Pendek kata, sekarang adalah zamamesin dan
pabrik yang digerakkan oleh tenaga air dan apiadimom dan
kemudian dengan sistem elektrik dan sebagainya.

“Keberhasilan-keberhasilan baru itu tidak saja menwdéd dampak
perubahan yang besar di negeri Eropa, tetapi jubindia. Karena
kita berada di Hindia, saya akan menerangkan pkambgang
terjadi di Hindia saja. Pabrik-pabrik di Eropa dapanghasilkan
barang-barang perdagangan seperti kain, perabotanahr
perhiasan badan dan sebagainya. Jumlah barangndt @anyak
sebab sebuah pabrik dapat bekerja dengan cepdbadps. Jadi,
barang hasil produksi pabrik bisa sangat banyalajunya serta
murah. Begitulah dalam hal tukar-menukar penghaséatara
Hindia dengan barang-barang dari pabrik Eropa mia&eang-
barang produksi Eropa dapat mengalahkan barangdpdri&inan
Hindia yang kalah baik dan kalah murah ketimbangarta hasil
pabrik Eropa. Kain tenun, batik, nila Jawa dan gelvyya mulai
digantikan oleh kain cap-capan, cat-cat pabrik &rogan
sebagainya. Karena itu, berbagai pekerjaan bunmgpuseperti
menenun, membatik, membikin nila Jawa dan sebagamulai
mengalami kemunduran.

“Semakin lama perdagangan bertambah ramai sehituigatoko
dan gudang-gudang di kota bertambah banyak jugandiMuya
beberapa jenis pekerjaan yang lama lalu digantgaerberbagai
macam pekerjaan-pekerjaan yang baru, seperti mejpjad tulis
toko, mandor, klerk, kuli dan lain-lain sebagainya.
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“Adapun di Eropa orang-orangnya yang kaya terus segndirikan
pabrik-pabrik baru. Dan begitulah sampai ada pabmé&mbikin

peralatan pabrik. Semakin lama pabrik-pabrik irankbbertambah
banyak serta bertambah banyak pula mesin-mesin génagilkan

oleh pabrik. Akhirnya, di Eropa sendiri ada kesulilahan untuk
mendirikan pabrik-pabrik baru. Sehingga, sangafielu, mesin-
mesin baru itu dijalankan juga di tanah Hindia. 8pjak itu, maka
di Hindia lalu ada spoor atau kereta api tram, igapula, pabrik

beras dan sebagainya. Pabrik-pabrik di Hindia isalmenyewa
tanah atau membeli hasil bumi buat diolah di pabiK&rena itu,

pekerjaan para petani lalu juga terdesak. Halatasj mengurangi
produksi padi atau beras. Kalau dibandingkan dempgatambahan
penduduk produksi itu tidak mampu lagi mengimbakeperluan

hidup rakyat di Hindia.

“Sudah barang tentu terdesaknya berbagai macanrjpakeasli
milik bumiputera itu ada imbangannya dengan datgadrerbagai
jenis pekerjaan baru sebagaimana yang sudah sagkge di muka.
Selain itu, ditambah lagi dengan adanya perkerg@dnagai tukang-
tukang besi di bengkel-bengkel, letter-zetter dik&erij, masinis,
kondektur kereta api, sopir dan sebagainya. Jadiatah, karena
terbawa oleh kemajuan manusia, negeri menjadi tamdaai dan
tambah ruwet pula. Semakin ramainya negeri itu nksma&upaya
negeri itu pun tersebut dapat diatur dengan kuatbadek. Hal yang
mana juga semakin menambah biaya pengeluaran intétinya,
pajak di negeri itu mestinya dinaikkan juga. Inijalannya kodrat,
jadi sudah sebagaimana adilnya.

“Semakin ramainya sistem perdagangan itu, sudabhngatentu,
juga membutuhkan pegawai-pegawai yang pintar umigikulis dan
menghitung atau memperkirakan. Selain itu, jugautdibkan
pegawai-pegawai yang pandai berbahasa Belanda untuk
dipekerjakan di toko-toko Belanda itu. Oleh karétua di Hindia

juga perlu ditambah sekolah-sekolah bumiputera.gBensekolah
itulah akan tercipta bumiputera yang pandai. Seakenmjunculnya
kepandaian itu, maka rakyat Hindia mulai bergeraljuntdengan
pesat menuju kemerdekaan bangsa dan tanah airyadniHuga
sesuai dengan jalannya kodrat, jadi adil juga. Kerena itu lalu ada
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Tuan-Tuan seperti V. Deventer yang memasukan siptgitik etis
dalam pemerintahan di Hindia.

“Sekarang kita mesti menyelidiki dan mengurus jugakah
keramaian dan keruwetan zaman baru ini juga senmakmambah
kemakmuran dan keselamatan rakyat di Hindia. Meskigudah
nyata bahwa hal itu sudah menambah kemajuan daan#a@n
secara lahiriah pada Hindia.

“Saudara-saudara tahu, dalam situasi serba ranginipenulai
timbul dua golongan manusia. Yaitu pertama, golangang
memiliki pabrik-pabrik, maskapai-maskapai kereta dgn mobil,
toko-toko dan sebagainya. Yang kedua adalah gotokgam buruh
dari berbagai macam bangsa atau mereka yang bekkrja
perusahaan golongan pertama. Golongan kaum buruasainya
adalah dari kaum petani, tukang batik, tukang tepedagang kecil
dari berbagai macam bangsa dan sebagainya. Selaagaitadi
sudah saya terangkan, mereka kehilangan pekerjaakayena
terdesak oleh pabrik-pabrik, oleh mesin-mesin dandggangan
besar.

“Semakin canggih dan berkembangnya pabrik dan mesmakin
kuat pula desakannya menghilangkan pekerjaan ashigutera.
Adapun Saudara-Saudara bisa mengerti bahwa pekesgatadi
dapat memerdekakan perasaan rakyat. Tiba-tibassekaekerjaan
itu terdesak sehingga kaum buruh kian hari kiantabdsah.
Bersamaan dengan itu, maka atas usaha manusiaydagpintar,
dalam mesin dan pabrik semakin bertambah cangdéyang lalu
dijalankan dengan sistem elektrik dan sebagainyalalK kerja
mesin dan pabrik bertambah baik, maka manusia pahkegrja di
mesin atau pabrik itu bisa dikurangi jumlahnya. @manya begini,
dahulu pabrik gula menggunakan pabrik kuno dan tiddgoin bisa
memproduksi 50.000 karung gula, tetapi pabrik itenrbutuhkan
pekerja yang jumlahnya 500 orang. Sekarang pabrikkid

semakin baik dengan mesin-mesin model baru, mazanstahun
lalu bisa menghasilkan 100.000 karung gula, sedangkiruh yang
dibutuhkan tetap hanya 500 orang. Jadi, nyatalalwéanesin baru
bisa mendesak, mengurangi buruh sejumlah 500 ofgelgpb jika
pabrik tidak dibikin baik, tentu harus ada 1.00@ngy yang mesti
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bekerja di pabrik itu, untuk dapat meng hasilkai®.@00 karung
gula. Dari contoh ini, nyata bahwa semakin majurigatian mesin-
mesinnya tidak berarti semakin membutuhkan kauratburambah
maju mesin dan pabrik tambah banyak pula pekemg yardesak
oleh kekuatan mesin. Hal yang mana semakin menasusghnya
manusia mencari pekerjaan atau penghidupan meskgnism dan
macam pekerjaan bertambah. Pada saat ini lalu glateasanya
kaum buruh saling berebut pekerjaan. Mereka maaydibmurah,
asal saja dapat kerjaan.

“Hal ini yang menyebabkan perubahan besar di desa-dYaitu
perubahan yang membikin ruwetnya mencari pekerjaam
penghidupan penduduk asli. Itulah salah satu sgbgh yang
menyebabkan kemunduran pemodal kecil dan kemakmsesa
keselamatan rakyat di Hindia.

“Tetapi selain dari ini ada sebab yang lain lagiitty orang-orang
yang bermodal yang mempunyai pabrik-pabrik, kagabor, toko-
toko dan sebagainya; orang-orang itu satu samaséding berebut
keuntungan; sehingga sering tidak mendapatkan Wkegah.
Umpamanya begini, mereka saling bersaing menjushimasal saja
barangnya lekas habis dan laku. Jadi meski untngapya sedikit
sering kali untungnya akhirnya juga menjadi banyaja. Selama
golongan bermodal itu masih bersaing begitu, tahtubkyat atau
penduduk yang enak sebab bisa membeli barang dérgga yang
murah sedang pengusahanya semakin merugi. Tetapi &audagar
besar, tambah lama tambah pintar juga. Akhirnyh faereka
bersatu dengan sesama golongan masing-masing. ggehialu
mereka bersama-sama menaikkan semua harga banramgrba
kebutuhan manusia. Umpamanya saja sekarang serbul gala
di Hindia bersatu dalam Java-Suiker Syndikaat tdaperkumpulan
saudagar yang besar, tentu lalu bisa bersatu mkamaikarga gula
bersama-sama atau kalau perlu menurunkan hargeades@ama-
sama pula. Begitulah adanya dengan semua itu; trdderéambah
lama bertambah susah hidupnya karena semua haigm-ha
kebutuhan manusia semakin naik terus harganya.n§lkaa hasil
rakyat itu tidak pernah naik secara sepadan. Kameraka berebut
pekerjaan sebagaimana yang sudah saya jelaskan.sHldrang
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saudara-saudara juga sudah tahu sebab yang keuyangmambah
mundurnya kemakmuran rakyat. “Yang ketiga, tadiasaudah
terangkan, bahwa negeri yang bertambah ramai itlu pBatur
dengan lebih baik dan aturannya harus tambah bgik jDengan
sistem aturan atau pemerintahan yang semakin eaill saja juga
semakin menambah warna dan macamnya. Sehinggd dikyesa
sering tidak tahu atau mengerti betul dan menjanigung
karenanya. Mereka hanya bisa mengerti dengan sgsonga kalau
sudah merasa bahwa suatu aturan baru yang adaartgats
diperlukan oleh mereka. Sedang banyak di antara&ekaebelum
merasa perlu untuk itu. Perasaan rakyat di kota-k@n sedikit
berbeda dengan perasaan rakyat di desa-desa y&ag dengan
kota-kota itu. Sedangkan perasaan penduduk diadksayang jauh
dari kota-kota itu juga lain lagi. Begitulah, sistgpemerintahan
yang satu macam dari atas, sering hanya sesual@egasaan dan
kebutuhan penduduk di suatu tempat dan belum t&suai dengan
kebutuhan penduduk di tempat lain. Sebaliknya, j&etiap
pemerintahan itu mengadakan sistem aturan sermdidis di tiap-
tiap tempat, tentulah lalu menjadi kekurangan tanagan
kebanyakan kerjaan. Hal ini semua sering menyelmabkaahnya
kehidupan rakyat. Apalagi rakyat sudah semakin apintlan
bertambah besar juga keperluannya guna untuk hidog pantas.
Sehingga sekarang ini rakyat sudah mempunyai keanguntuk
turut mengatur negeri dan utamanya untuk turut riemg
penghidupannya di tempat masing-masing. Dan umuninggo
turut memerintah di seantero Hindia ini tanpa kécua

“Perubahan karena ketiga sebab tadi sudah menasuiarnya
kehidupan rakyat sedang sekarang ada begitu baysmdx mesti
diikuti. Sehingga peraturan agama mendapat peaigengan
peraturan negeri dan peraturan mencari penghidufkhirnya,

orang-orang yang tidak tebal imannya lalu tidak kefia kepada
kebaikan dan ajaran agamanya. Ajaran agama punrangalami
kemunduran. Begitulah, maka semakin lama oranggojamat juga
semakin bertambah banyak.

“Jadi, nyatalah bahwa kesukaran dan kesusahan trdHialia
sekarang ini karena terbawa oleh kodrat atau kiepastesuai
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dengan jalannya kemajuan dunia. Zaman yang sukaikida ini
juga sudah sampai di Eropa yaitu di negeri Belasatadiri dan di
mana saja. Di seantero dunia tentu suatu ketika dk#ang masa
atau zaman serba susah bagi rakyat negerinya raasisigg.

“Saudara-saudara! Meskipun jalannya perubahan hegimun kita
tidak boleh bilang 'masa bodoh' atau 'na, ya sukitdn diam saja!’
Ketahuilah, orang yang diam saja dan tidak maudadra itu sama
halnya melawan kodrat juga. Sebab habis malam gatsthg siang.
Habis susah pasti datang senang. Dan untuk mehdapat
kesenangan itu, kita manusia wajib berusaha. Dagateberusaha,
kita manusia pasti akan dapat memakmurkan dan negdqaol
kehidupan rakyat lahir dan batin. Dan kalau Sau@anadara sudah
mengetahui kewajiban berusaha itu, maka Saudamagalakan
bisa membantu kemajuan tiap-tiap zamannya.

“Zaman serba susah sekarang ini memang sudah kddtapi
kodrat juga sudah mendatangkan benih-benih yangngiahpasti
mendatangkan keselamatan pada manusia. Kehidupean sysah
menimbulkan niat manusia untuk berusaha memperbaiki
kehidupannya itu. Dan usaha manusia yang disebalutah
kesusahannya supaya bisa mendapatkan kesenangaa. trdanusia

itu sendirilah yang menumbuhkan benih-benih kesgsmanyang
akan memuliakan lagi manusia di akhir zamannya.aBagnakah
manusia berusaha untuk memperbaiki hal itu? Di skan saya
terangkan sedikit.

“Tadi saya sudah terangkan bahwa dalam urusan fsrkara harta
benda, ada golongan manusia yang sekarang ini rasaguyakni
kaum yang bermodal yang mempunyai pabrik-pabrikpgpbank-
bank, toko-toko, uang dan sebagainya. Kaum ini glnmya sangat
sedikit sekali ketimbang jumlahnya kaum buruh. pekaum yang
bermodal, saudagar-saudagar besar itu, pada zaekamasg ini
sedang menang dan berkuasa. Mereka pintar darsé&boab mereka
bersatu antar sesarma golongannya buat bersamarmamanpuk
kekayaan. Sebagai golongan saudagar, sudah bamatugnereka
bermaksud terus mencari keuntungan. Begitulah, nkamereka
mempunyai kepintaran dan kekuasaan, mereka menmz@onya
untuk mendapatkan keuntungan bagi golongannya. dagiiyantara
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mereka yang memiliki sifat adil dan berperkemararsigang baik.
Tetapi sebagai golongan saudagar, mereka ‘wajibhcane
keuntungan. Jadi, karena konsekuensi dari maksussdiega atau
dagang dan bukan karena maksud jahat, maka terpaksaka
mencari keuntungan itu. Sekarang hendak ditanya#tan, mana
mereka dapat menarik keuntungan itu?

“Sudah tentu keuntungan itu didapat dari pabrikraatau usaha
perdagangan mereka atau perusahaan di mana kawim lbekerja
di situ. Dan juga dari adanya trust atau syndildeat konsumen
yang membeli. Jadi mereka mendapatkan keuntungandati

pekerjaan para kaum buruh serta dari rakyat yangjatie
konsumennya. Begitulah, kaum bermodal yang berkiszswmat
gigih dalam berusaha, berdasarkan kepintaran lsert&kunan antar
kaumnya. Maka mereka lalu bisa menarik keuntungan rdkyat

konsumen dan kaum buruh yang bekerja.

“Sebaliknya, di mana ada keuntungan, di lain pilpasti ada
kerugian. Karena kaum bermodal yang mendapatkantiegan,
maka yang merugi adalah kaum buruh serta rakyasuwman.
Dengan demikian, golongan ini kehidupannya menjadsah
sebagaimana tadi sudah saya terangkan. Jadi ryataam urusan
lahiriah, kaum bermodal sekarang ini memang pirkagt, dan
berkuasa meskipun jumlahnya hanya sedikit. Mereldand
persaingan memperebutkan kebutuhan, memusuhi kawh pang
jumlahnya banyak itu dan menang. Apa sebabnya mebika
menang? Karena mereka berkuasa. Yang pintar, lamberkuasa,
tentulah yang menang. Di sinilah rahasia kodrat gtlannya usaha
yang penting untuk kaum buruh dan rakyat. Pintaratkdan
berkuasa, selamanya pastilah menang!

“Tadi sudah saya terangkan bahwa kaum buruh taralpadé makin
banyak jumlahnya, sedang rakyat makin lama jugairmpintar.
Mereka dipintarkan oleh kaum bermodal. Sebab img@mpunyai
pegawai yang pintar menulis, menghitung dan sebggamereka
terpaksa membantu berdirinya sekolahan-sekolahang Ykedua,
rakyat mendapatkan kepintaran karena kehidupan yaeigrat itu,
memperkeras usahanya. Di sini kaum bermodal dipakea
perusahaannya sendiri supaya memberi senjata kégpada buruh
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dan rakyat untuk memperjuangkan maksud masing-gnadntinya
telah tumbuh benih zaman baru.

“Sebab kepintaran kaum buruh dan rakyat selaliabrdyah, maka
mereka berusaha supaya dapat memenangkan dalaaingars
perebutan rezeki atau hasil duniawi. Yaitu berebemusuhi kaum
bermodal. Ini juga telah sesuai dengan zaman atdrak jadi nyata
juga adilnya.

“Bagaimana kaum buruh dan rakyat bisa menang ddalgan jalan
mencari kekuatan dan kekuasaan juga. Dengan kepinta
kekuasaan dan kekuatan, itulah mereka mendapatkdan |
kemenangan. Bagaimana mereka bisa kuat dan berkumasa
dengan rukun bersatu atau mendirikan perkumpulagit@ah,
maka perkumpulan-perkumpulan di tanah Hindia seigaiai ada
banyak jumlahnya, karena memang sudah tuntutangamhana
yang sudah saya jelaskan. Dengan pendek kata, rgesatah
merupakan tuntutan zaman.

“Karena itu, ada perkumpulan-perkumpulan yang saagd dan
tidak bisa dihalang-halangi atau dibunuh oleh sigpm juga
manusianya. Sebab, manusia yang mau membunuh mati
perkumpulan yang lahir karena tuntutan zaman, bdi&htakan
mau membalik jalannya matahari. Hal yang memangggum
mustahil dilakukan. Memang bisa juga di sana-siebush
perkumpulan mengalami kemunduran sementara watdu, lmleh
diumpamakan sedang sakit atau pingsan, tetapi ugmmn
perkumpulan yang lahir karena tuntutan zaman keangjsetiap
langkah akan maju terus selangkah demi selangkaba thenti.
Segala rintangan justru semakin menambah pintaekaeuntuk
terus maju.

“Tetapi patut diketahui betul-betul maksud dan anjyperkumpulan
kita. Maka perlulah di sini saya menerangkan ténlelahulu bahwa
dalam hal perkumpulan kaum buruh dan rakyat adacaganya.

“Jalan yang pertama, rakyat mesti rukun bersatisdnen-sama
berusaha atau berdagang sendiri, yaitu dengan jakmdirikan
koperasi. Dengan mengumpulkan uang maka merekas haru
mendirikan toko-toko sendiri untuk berjual beli &ag-barang
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kebutuhan sendiri. Rakyat lalu tidak mau membellagh tempat
selain di tokonya sendiri. Tidak mau menjual kepsaladagar lain,
kecuali pada tokonya sendiri itu. Maka dengan jadaperti itu,
keuntungan bisa masuk ke dalam tokonya sendiraiéw dalam
perusahaannya sendiri. Dan dengan bersatu merdéleam s@aktu
bisa membagi secara adil keuntungannya merekarstnadArtinya
keuntungannya bisa dibagi dengan adil di antarayatak
konsumennya atau pelanggannya dengan penjualnyatpiaal atau
perusahaan koperasi itu. Dengan cara berusaha @emau,
keuntungan toko atau perusahaan, kaum bermod&litumenjadi
berkurang, akhirnya hilang sama sekali sebab pirfdahangan
rakyat. Sesungguhnya, jalan berusaha seperti ksiparanemang
sangat halus, tetapi amat lama berhasilnya dangserati di tengah
jalan, kalau yang memimpin dan yang dipimpin tidstia dan
telaten dengan sungguh-sungguh. Kita harus tidak lahwa kaum
bermodal, memang sangat pintar membunuh toko-tolm d
perusahaan rakyat yang modalnya cuma sedikit iteskiypun
begitu, rakyat harus wajib berusaha terus-meneresdirikan
koperasi. Itulah sebabnya di sini perlu dipilih piman dari orang-
orang yang paling pintar, terbaik dan paling sseadiri. Sebab
kalau tidak begitu, akhirnya koperasi itu akan tsdhkri dalam dan
mati juga. Dari itu, bukan sembarang orang bolejadikan
pemimpin-pemimpin atau pengurus koperasi.” (“Betulkiata
vergadering dengan sorak sorai).

“Mengingat beratnya jalan yang pertama maka ada lzén yang
harus dijalani oleh rakyat dengan melalui jalangy&edua yaitu
perkumpulan pekerja atau bersatu dalam vakbondsili para
rakyat yang menjadi kaum buruh bersatu dengan sebarmh yang
sesuai dengan golongan pekerjaannya masing-m&apegrti yang
bekerja di perusahaan spoor bersatu dalam vakbegawai spoor
yang bekerja sebagai letter-zetter bersatu dalakboval-letter-
zetter-drukker dan sebagainya. Dengan berkumpulasetengan
jenis pekerjaannya itu maka kaum buruh dapat mereskuatan
dan kekuasaan para kaum bermodal atau yang mempspuyar,
drukerij dan sebagainya. Begitulah, kaum yang bdahoyang
memberi pekerjaan pada kaum buruh mendapatkan gahan
dengan vakbond-vabond. Sebab dengan bersatu da&bond-
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vakbond itu kaum buruh lalu bisa berkuasa menerugiiannya
pekerjaan atau perusahaan, juga bisa berkuasartzessama untuk
menghentikan jalannya perusahaan itu. Meski yangnhee

pekerjaan juga berkuasa berbuat serupa itu. Adgiaihanya yang
memberi pekerjaan yang berkuasa berbuat serupsediang kaum
buruh tidak, tentulah kaum priyayi atau kaum yaegnperi kerja
(yang bermodal) lalu berkuasa sendiri dan bertindakenang-
senang, memerintah dan membayar si buruh. Sehisiggamberi
kerja bisa menarik keuntungan yang sebesar-besatagiakerja
kaum buruh. Kaum buruh pun kehidupannya bertambakim
terus-menerus. Oleh karena itu, cara yang kedugaltan vakbond-
vakbond sangat perlu dan penting sekali bagi rakgag menjadi
buruh. Karena kaum buruh lalu bisa memiliki kekoatdan

kekuasaan untuk mengimbangi kekuasaan kaum penrkbkea.

Dengan perimbangan kekuasaan sedemikian maka karrh bisa
meminta perbaikan gaji dan lamanya jam kerja dakehari-

harinya. Meminta supaya jangan bekerja terlalu lssehingga
menyebabkan tubuh lekas hancur. Meminta supayarjpekaya
dihargai dan jangan mereka dipecat dengan mudadrtsdarang
yang tak bernyawa. Jadi kaum buruh lalu berkuasaebuoée
keuntungan perusahaan serta lalu bisa memperbeatikdkpannya.
Inilah usaha yang adil dan sangat baik, jadi myatimsa dijalankan
dan sesuai dengan maksud serta tujuannya. (“Betifhkat!” kata
vergadering dengan tepuk tangan yang ramai!).

“Di sini saya sudah menerangkan dengan singkat jalaa dan
tinggal menerangkan jalan yang ketiga, yaitu peigar politik
namanya. Arti politik yaitu 'mengurus dan mengategeri' atau
'turut berbuat' ataupun juga 'berusaha turut bérbegitu'. Apa
sebabnya rakyat dan kaum buruh harus mempunyaumpgddan
politik?

“Tadi saya sudah menerangkan bahwa negeri ininbdh ramai,
aturan pemerintahan lalu bertambah ruwet, hal yaaga sering
membikin salah pengertian pada rakyat. Sedang keatissana-sini
berubah-ubah dan berbeda-beda. Sehingga banyadn at@geri
yang perlu diperbaiki supaya sesuai dengan keadaarkeperluan
rakyat banyak. Gupermen sungguh repot mengatuhdiajrang
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demikian ini sendirian, jika rakyat tidak turut gamn tangan. Dan
rakyat tambah lama tambah pintar juga jadi ingirutttccampur
tangan mengurus dan mengatur negerinya sendit Kdeena hal-
hal ini, rakyat seharusnya ikut campur tangan dat@ngurus dan
mengatur negerinya. Jadi, semua aturan dan urusaermtahan
negeri mestinya diselenggarakan melalui mufakdetgr dahulu

dengan rakyat. Untuk hal itu maka perlu dibentukkpepulan

rakyat. Yaitu sebagian dari orang-orang yang dipilarus
mengurus desa dan bertempat tinggal di situ juga Bda juga
yang mengurus sebuah afdeeling serta menguruseseamegeri
Hindia dan lain-lain. Mereka boleh dinamakan ‘wakikyat

pembikin wet'. Sebab mereka harus dipilih oleh aakian mengatur
negeri dengan wet yang sesuai dengan keperluaratralypa

sebabnya sekarang rakyat harus turut mengatur, uneglan
memerintah negerinya? Tadi saya sudah bilang badaaorang
yang memperumpamakan Kkita rakyat Hindia sebagakngmaa
Gupermen Belanda. Tetapi golongan kaum yang bermgédag

kaya-kaya itu juga anaknya Gupermen Belanda. Jikaahak itu
berebutan hasil dunia atau rezeki, siapakah yaag dkantu oleh
ayahnya? Sudah barang tentu anak yang sudah piataisudah
besar. Sebab ada pepatah mengatakan 'saudara restianenurut
kepada yang tua'. Jadi semakin pintar dan kuatksajen bermodal
itu dan tambah menang juga pengaruhnya terhadapaseatnran
negeri. Karena pengaruhnya yang besar itu dapatyusahkan
peraturan negeri yang sesuai dengan koperasi ddmonwad atau
jalan usaha yang pertama dan kedua tersebut. Yigadepengaruh
kaum bermodal dalam pemerintahan negeri maka keperakyat
mudah dikalahkan, sehingga akan terus-menerus diecgdaka.

Oleh karena itu, pihak rakyat harus ikut bergeralamh politik juga.

Selain dari itu, rakyat yang semakin pintar, adgajuyang

memperumpamakan kita rakyat Hindia sebagai murid@yaermen
Belanda. Dan kalau rakyat itu atau anak itu atawidmitu sudah

cukup kepandaiannya serta kekuatannya, tentulahgtwa atau
guru mau melepaskan anak atau muridnya itu. Itinyartrakyat

Hindia lalu diperkenankan untuk berkuasa memerimtaferinya
sendiri. Dan merdekalah Hindia ini. Kapan bisa raka® Na, itu
tergantung dari niat anak atau murid yang belddi kalau tekun
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belajarnya dan terus berusaha mendapatkan kepirdarakekuatan
mengurus negerinya itu, maka suatu waktu atau zayaabisa
dipercepat, dan cepat juga kita dipandang cukupkumtemerintah
negeri dan hidup kita sendiri (“Betul-betul,”katargadering dengan
sorak-sorai yang riuh dan damai).

“Adapun tempat belajar itu, ialah dalam pergeraparkumpulan
politik! (“Cocok,” sambut vergadering lagi dengaengpira).

“ Saudara-saudara, di sini saya sudah menerangian cara
berusaha rakyat. Adapun kalau rakyat dalam tiganjau, betul-
betul sudah pintar, kuat dan berkuasa dan kalaunkgang
bermodal yang kaya-kaya itu masih selalu menaniengan dari
rakyat, nah, di situ wajiblah kita berusaha supayta-cita
pergerakan kita berhasil.

“Komunisme itu ialah ilmu mengatur pergaulan hicgupaya dalam
pergaulan hidup itu orang-orang jangan ada yarayrbmsmeras satu
sama lainnya. llmu itu mau menghilangkan bentukdagangan
biasa seperti yang ada sekarang ini. Jadi, modalagar-saudagar
yang ada sekarang ini, seperti pabrik-pabrik, lekereta api,
kapal-kapal, gudang-gudang dan Ilain-lain, semua sStupaya
dijalankan oleh rakyat sendiri tidak lagi oleh psaadagar-saudagar
itu. Untuk keperluan itu, umpamanya mesti diatungda cara
begini:

(1) Kaum buruh harus bekerja di pabrik-pabrik damah-tanah serta
menghasilkan kain, lena lawon, kopi, teh, gula sielmagainya;

(2) Kaum petani harus bekerja di sawah-sawah umietkghasilkan
beras, ketela, padi dan sebagainya;

(3) Hasil kaum buruh dan kaum tani itu lantas dwkéian dalam
gudang-gudang umum atau gudang-gudang rakyat.

(4) Kalau ada keperluan untuk menukar hasil yanggde hasil
yang lain, diadakan tukar-menukar, sehingga ini ¢ala;

(5) Kaum buruh yang harus bekerja di kereta apimirkapal, pos,
telegram dan sebagainya. Sudah tentu kereta api, dan lain-lain
itu masih dinaiki orang juga. (Vergadering tertawa)
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(6) Supaya tukar-menukar ini bisa adil, kaum buwlah kaum tani
mengadakan majelis-majelis yang tiap ada perlu talbulan atau
tahun menyelenggarakan rembugan atau vergadermggeering
untuk memberi makan dan pakaian sampai cukup kepadwma
buruh dan tani yang bekerja di situ, juga yangtsgking belum bisa
kerja atau masih anak-anak atau yang sudah tidsk Kerja atau
sudah tua;

(7) Majelis-majelis itu juga harus memutuskan apagy mesti
diproduksi atau ditanam, misalnya kalau di gudangum
kebanyakan korek api, tidak habis untuk keperlugkyat, pabrik
korek api itu lalu ditutup dan buruh yang bekerjasiu pindah
untuk kerja membikin rumah-rumah. Kalau kebanyabaras, tidak
habis dimakan sehingga bisa rusak, lalu orang-otang tidak
menanam padi, tetapi menanam tembakau. Begitwsatex.

“Hal-hal ini harus diputuskan oleh majelis-majalisatas. Jadi tidak
seperti sekarang, rakyat kekurangan beras, tetapigaudagar tetap
menanam tebu untuk gula, asal saudagar itu dapahgitanyak.
Mereka tidak peduli dengan keperluan hidup oramggeri sendiri.

(8) Majelis-majelis itu umpamanya diatur begini:

a. Di tiap-tiap desa didirikan satu majelis yangiage mau ada
vergadering, utusan-utusannya atau tetua-tetuaegaus berasal
dari desa itu dan dipilih oleh para petani dan butudesa itu juga.
Di vergadering yang mempunyai hak suara hanya mtusgannya,
tetapi rakyat sedesa harus diizinkan boleh melilddn

mendengarkan, agar utusan-utusan itu tidak beebisemaunya
sendiri, tetapi memperhatikan keperluan hidup oras®glesa.
Sehabis membuat keputusan, maka majelis itu bubautisannya
lalu bekerja lagi seperti biasa.

b. Di pabrik-pabrik para buruh itu mendirikan Mé&gelPabrik
dengan aturan seperti butir a.

c. Di kapal-kapal, spoor dan tram, tiap-tiap vakmyapamanya
seperti itu juga.

d. Mejelis-Majelis Desa, majelis-majelis pabrik, jel@-majelis
spoor dan sebagainya ini lalu tiap atau perlu agabulan sekali,
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umpamanya, mengirim utusan-utusan untuk mengadakan
vergadering di kota-kota terdekat. Mereka mengauakagadering
dan memutuskan apa yang mesti dikerjakan semug,oapa yang
mesti ditukar-tukarkan dan sebagainya. Vergademyay-utusan
desa, pabrik dan lain-lain ini boleh dikatakan gebbaVajelis Kota'.

e. Majelis-Majelis Kota sewilayah tiap bulan, um@aya dan kalau
ada perlunya mengirim utusan-utusan untuk pergbldkota negeri.
Dan di situ utusan-utusan tadi mengadakan vergaglemntuk
memutuskan aturan-aturan besar bagi keperluan dum buruh
dan tani senegeri. Majelis ini boleh dikatakan NMgsjEegeri.

f. Semua utusan dari semua majelis-majelis inilkkaladah pulang
harus menerangkan pada semua orang apa yang sSpdalnskin
dalam Majelis Negeri. Keputusan Majelis Kota, tid&oleh
melanggar keputusan Majelis Negeri, sebab Majetiged sifatnya
lebih tinggi dan umum. Keputusan Majelis Desa damelt Pabrik
tidak boleh melanggar keputusan Majelis Kota daneNsaNegeri
sebagai yang lebih besar dan umum. Kalau keputkegautusan itu
sudah diumumkan, maka harus diikuti dan dikerjakbah orang
senegeri dan semua utusannya harus ikut bekerjadbggai buruh
atau tani seperti biasa. Semua vergadering maygljslis harus ada
“oppen baar” (bersifat terbuka) di mana rakyat baheelihat dan
mendengarkan sesukanya.

g. Majelis-majelis ini tiap satu tahun sekali umpawya harus
memilih bestuur harian seperti presiden, komisdais sebagainya.
Kalau ada presiden atau komisaris yang berbuatkaubkatinya,
harus dilepaskan oleh majelis dan diganti yang.baru

h. Untuk tingkat desa, bestuur harian ini cukupa tgrang saja
umpamanya, sedangkan di kota boleh sembilan ateulelas atau
dua puluh lima.

I. Komisaris-komisaris Majelis Negeri itu mendapaiagian
pekerjaan, umpamanya menjadi presiden spoor dam Semegeri,

presiden pertanian satu komisaris dan presiden |aeko satu
komisaris. Begitu seterusnya.

j. Kalau ada orang jahat lalu dihukum oleh Majéfiskum yang
terdiri dari lima orang umpamanya dan kelima oratog dipilih
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orang sedesa atau sepabrik. Dan di kota ada M&jeksim Kota
umpamanya. Dan Majelis Hukum Negeri dipilih oleh jdlia
Negeri. Orang-orang yang dipilih sebagai Majelisktin boleh
mengadakan kunjungan ke Majelis Hukum Kota atau eN4qj
Hukum Negeri.

Gambar majelis-majelis itu umpamanya begini:

“Di atas ini, model a sampai j ialah rancangan daeraturan
pergaulan hidup yang berdasarkan ilmu Komunis. tidak ada lagi
pedagang, priyayi, atau amtenar, pajak dan sebagain

“Semua rakyat jadi lantas bisa mengatur sendiriegaknnya,
hidupnya dan sebagainya. Dan orang-orang yang nasmdsn
menindas lalu juga menjadi hilang.

“Sudah tentu saja, keterangan di atas itu hanyearsan singkat
sebab sesungguhnya di kemudian hari akan lebih daik lebih
lebar lagi.

“Aturan dagang dengan negeri lain diputuskan oleljels Negeri.
Jadi, tidak ada orang atau pedagang yang bisa dargasemau-
maunya sendiri dengan negeri-negeri lain.

“Jadi, aturan pergaulan hidup yang berdasarkanrpdioanunis ada
perbedaan besar dengan aturan sekarang ini yangdbut sebagai
aturan hidup kapitalis. Ya, malahan boleh dikatakebhalikannya.
Sebab itu komunisme dikatakan revolusioner dan raékab
balikkan keadaan.

“Pemerintah di Hindia sekarang ini bisa membikinrah pergaulan
hidup berdasarkan paham seperti ini kalau ia mau.

“Sudah barang tentu, aturan ini tidak lantas bisarapkan besok
pagi di Hindia, tetapi harus diusahakan. Dan kalaaha yang
bertahun-tahun itu sudah masak lantas akan datandiris di

kemudian hari.

“Orang-orang yang tergerak hatinya untuk berusalesvujudkan
aturan pergaulan hidup seperti komunisme itu mas@bdt sebagai
orang komunis.
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“Vakbond-Vakbond yang baru mau berusaha seperti Tietapi

vakbond-vakbond yang kuno dan vakbond buruh titigigk mau.
Sebab vakbond-vakbond itu anggota-anggotanya suddbp

senang dan mereka telah senang dibayar lebih tiolggi kaum
kapitalis untuk ikut menindas dan memeras kaumtbrendah atau
kecil. Dia adalah orang-orang kapitalis dan lupdaparang-orang
kecil. Itulah sebabnya mereka tidak suka dengarsamripolitik.

Mereka tidak suka berusaha untuk mengadakan peanlggraturan
negeri.

“Begitulah, maka artinya di seantero Hindia iniakidakan ada lagi
kelaparan dan kesusahan lahir. Dengan demikiamaj@n batin
tidak bisa dihambat lagi oleh kemiskinan. Semua@rmi sini lalu
hidup cukup dan selamat serta mendapatkan perdktanuntuk
menjalankan ajaran agama, jadi bisa memperbaikiiahat Pencuri,
perampok dan sebagainya lalu tidak ada. Sebab shdéimya
kehidupan batiniah manusia. Dan semua manusiahldlyp rukun
bersama-sama menuju pengetahuan kebaikan, mernsagma di
dunia dan di akhirat. Inilah keadaan zaman akhirgylentuknya
masih baru dapat dibayang-bayangkan saja.

“Saudara-saudara, di sini saya sudah menerangkEmnya
kepastian dari zaman dahulu hingga zaman sekaranga&hir
zaman. (“Betul! Semua! Mengerti! Mufakat!” kata sasuara
ramai dari vergadering).

“Kalau manusia sudah mengetahui jalannya kepagtamn, maka
kita wajib mengikuti laku dan kehendak zaman iwarakita, anak
dan cucu kita semua manusia bisa hidup mulia. @srat di
akhirnya. Oleh karena sekarang kita ada di zamdoa seisah maka
kita harus selalu maju untuk menyongsong datangpgmnan
senang, yaitu zaman Komunisme yang akhir. Sekamnakga mesti
menanam dan memelihara benih-benih zaman akhiSéhab kita
harus tahu bahwa benih-benih itu akan menjadi pgobon atau
zaman baru yang buahnya amat lezat rasanya bagatdati anak
cucu kita. Itulah kewajiban kita, wajib karena katdrJadi, sesuai
dengan wet perjalanan zaman Tuhan Allah. Oleh karin,
perkurnpulan P.K. kita semua ini mempunyai makddedkt lain
supaya rakyat bisa lekas pintar dan kuat untuk rketigaturan
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zaman. Dengan berkumpul, kita bisa ber-vergaderihgn
bermusyawarah tentang segala hal. Lalu kita bisagomapulkan
uang secara bersama-sama untuk modal permusyawatahKita
lalu bisa mengumpulkan modal untuk mendirikan skedgtar yang
menambah kepandaian rakyat yang membacanya. Dindsimat
kabar itu kita bisa mufakatkan tentang bermacamamadal
keperluan rakyat. Serta di dalam vergadering, stabar kita dan
perkumpulan-perkumpulan, maka kita lalu bisa hidogkun
berusaha bersama-sama guna memperbaiki kehiduggat rata
serta menyongsong datangnya zaman senang di aldmti. n
Perkumpulan akan membawa kita hidup rukun, kuatiaSewasa
untuk mencari hal-hal bagi keselamatan hidup kitdah sebabnya,
sekarang ada perkumpulan P.K. yang sesuai denghatkoaman.
Perkumpulan P.K. akan membantu rakyat Hindia melglan
usaha koperasi, vakbond dan akan melalui jalanaugalitik untuk
membantu keperluan rakyat atau orang banyak. (fBBaik” kata
vergadering dengan riuh dan bertepuk tangan sazugei).

“Mengingat tujuannya tadi sudah saya terangkan,amakatalah
bahwa tujuan perkumpulan ini sangat baik sekalukirdemua
rakyat Hindia semua bangsa: Jawa, Ambon, Belandab,A
Tionghoa dan sebagainya. Dan juga sangat baik dsagua orang
yang beragama apa saja, seperti Kristen, Islam,diBaiddan
sebagainya. Mereka semua manusia, sedang perkumpitkn
bermaksud memuliakan semua manusia yaitu maju isdengan
jalannya kodrat. Jadi di sini saya sudah membuktikahwa
perkumpulan P.K. sangat baik untuk semua bangsasdamua
agama.

“Karena itu, wahai rakyat dan penduduk Hindia, ##&h kuatkan
dan bantulah perkumpulan kita ini. Lekaslah mengujgotanya.
Yang terpelajar, lekaslah berusaha memimpin, yaagihmbodoh-
bouoh dengan berusaha supaya dipilih oleh orangakamenjadi
pemimpin. Bantulah pergerakan kita melalui surdiakakita dan
dalam. (“Mufakat. Betul,” kata vergadering dengaerdu-merdu,
ramainya).

“Tuan-Tuan bangsa Belanda yang adil, Tuan-Tuanl|asdgmngsa
dan segala agama. Bantulah perkumpulan kita sukiéaasemua
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bangsa dan semua agama bersaudara dengan baikvd:‘BBaik
Begitu!” kata suara ramai yang amat gembira damjagering dan
dibarengi oleh tepuk tangan yang riuh dan lama).

Sampai di sini maka Tuan Tjitro berhenti berpiddoesiden lalu
memperkenankan semua orang yang mempunyai pendiipat
untuk bertanya atau mendebat. Lalu majulah Kyairidime guru
dari Pesantren Sendang dan berkata: “Saya adarpildm dengan
Tuan Tjitro, kalau benar semua yang tadi ia katakamraka
pergerakan P.K. mau memakmurkan manusia dalam rulabd,
yakni dalam hal duniawi atau harta benda duniardadikiran saya,
hal itu justru sangat berbahaya bagi manusia. Kargosan batin
atau masalah agama serta kepercayaan kepada QGladti |Alu
menjadi rusak. Sebab manusia lalu hanya mempeanmatikusan
lahir lebih dahulu. Untuk memperbaiki akal budi msia, maka
yang pertama-tama harus diutamakan urusan batebiterdahulu.
Jadi nomor satu haruslah agama dimasukkan dalansdatbari
manusia. Karena masuknya agama ke dalam jiwanya,sizgaakan
dengan sendirinya menjadi baik dan bersih. Maktulkaim akal budi
dan urusan lahiriah akan menjadi baik dengan segdir Oleh
karena itu, saya sepakat bila semua pemuda habilindalim
dahulu di langgar dan pesantren, di mana semuaagama akan
bisa menunjukkan jalan bagi kebaikan batin, agpaga bisa mulia
lahir dan batin. Dalam hal ini, saya memandangrgigzeriu adanya
pergerakan ini.” (Sebagian dari vergadering sepdkat bersorak-
sorak).

Sampai di situ, maka Tuan Edelhart yang terkertzaga penolong
orang-orang desa yang miskin maju dan berkata:diKahya tidak
salah mengerti, maka Tuan Tjitro mengajak rakyagjdrak supaya
tanah Hindia merdeka dan terlepas dari pemerint&edenda. Hal
itu saya tidak sepakat, karena sekarang ini raftiyétindia belum

siap untuk mengurusi negerinya sendiri. Umpamangsol pagi
Gupermen Belanda pulang ke negerinya, maka Bunmgugasti

akan kalang kabut dan bangsa-bangsa lain sepednde Inggris
dan lain-lain tentu akan datang dan menaklukkamhtaHindia.

Sehingga tanah Hindia tidak untung apa-apa danah&eyganti
pembesar bangsa lain saja.” (Banyak yang bersauank sepakat).
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Tuan Mangoentjokro, Asisten Wedono Bulu Rejo yanglak
pensiun, ikut mendebat pula dan berkata: “Tadi TUgtno sudah
menerangkan apa sebab-sebabnya Bumiputera sekimiasgrba
susah dan hidup melarat, tetapi menurut hemat sagégratnya
rakyat itu karena salahnya sendiri. Sebab merelek tmnenghargai
uang dan tidak menyimpan uangnya.” (Separo vergagler
menyatakan sepakat dengan bertepuk tangan).

Sekarang Haji Mamirah berdiri dan berkata: “Sepagj@ikiran
saya, maka rakyat memang mempunyai kesalahan isadaiup
mereka bertambah susah sebab mereka suka memiaglghzarang
dari luar negeri sedang tanah Hindia bisa rnemlk&in-kain tenun,
pakaian dan sebagainya. Karena itu, untuk memalanurk
kehidupan rakyat, nomor satu hendaknya dihidupkaga |
pekerjaan-pekerjaan yang dahulu-dahulu, seperti emen
membatik dan sebagainya.” (Banyak yang bertepulgatarsebab
sepakat)

Lalu ada seorang pemuda bernama Tuan Soebonanémbantah
dan berkata: “Saya melawan keras pendapat Tuan.Tiiian Tjitro
adalah seorang yang jahat dan penjual bangsa. upagit
perkumpulan P.K. ini sangat jahat sekali. Karenasili mau
dihidupkan paham P.K., sedang paham itu bersif&trnasional.
Artinya mencintai semua bangsa dan tidak memakmubangsa
kita sendiri. Paham P.K. ini jelas-jelas mau mengadkyat
bumiputera yang miskin dcngan yang kaya, supayaydaarkita
terpecah-belah dan tidak bisa kuat. Itulah jahapsgtaam ini untuk
kita bangsa Jawa.” (Separoh vergadering bersorak baatepuk
tangan).

Sampai di sinilah perdebatan itu berlangsung. Dalarelag hanya
diambil intinya saja. Karena tidak ada yang mentiédgi, maka
Presiden lalu berdiri dan menjelaskan bahwa TuatroTgiap

menjawab semua yang tuan-tuan telah tanyakan. Adgwaban
Tuan Tjitro adalah sebagai berikut.

“Saudara-saudara vergadering yang terhormat, sgebinga saya
sangat senang hati bahwa dari lima Tuan yang meahd&engan
perdebatan semacam ini, maka urusan kita lalu $@saakin terang
lagi serta sangat baik bagi untuk menjelaskan nthkism tujuan P.K.
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Sekarang saya mau menjawab Kyai Noerdin lebih dahtddi saya
sudah menerangkan bahwa kita mengusahakan perbalkarsupaya
perbaikan batin tidak tergoda oleh kesusahan laGiapa bisa
mengirim pemuda ke pesantren kalau orang tuanyaigkin? Karena
kehidupannya susah, jadi manusia hanya sibuk meadgga
waktunya untuk mencari makan. Sehingga banyak yapg pada
urusan batiniah. Jadi bukan usaha perbaikan dunyamg merusak
urusan batiniah. Tetapi rusaknya masalah lahiri@ngy sering
merusakkan masalah batiniah. Karena itu, maksudpgakumpulan
kita hendak mencapai dua-duanya. Berusaha mempelddaiksupaya
juga bisa memperbaiki masalah batin. Jadi mau mdrajpe keadaan
lahir-batin manusia.

“Selain itu, manusia atau rakyat, kita ajak untudup rukun menjadi
satu supaya bisa secara bersama-sama memperbpiiluesn kita
semua secara bersama-sama pula. Nah, apakah ian pgkerjaan
yang berdasarkan perbaikan batin? Memang kalautiipporang

hanya mencari hal-hal yang duniawi saja, tentuala kering rusak
batinnya. Tetapi kalau bersama-sama secara rukumnsathe
memperbaiki semua kebutuhan dunia, jadi tidak mémgman

keperluan sendiri dan hanya demi kepentingan obemyak dengan
jalan rukun, maka di sini hanya dengan jalan rukarsatu saja pun
sudah pasti akan memperbaiki batin. Sehingga beai manusia akan
bergerak berbarengan menjadi baik. Jadi nyatald&w&®akumpulan
P.K. akan memperbaiki rakyat Hindia secara lahin daatin.

“(Sepakat, kata semua orang dengan bergembira).

“Saya berterima kasih kepada Tuan Edelhart, balawselbagai orang
Belanda mau memberi pertimbangan dalam vergadeaghgnk Saya
mengerti, Tuan Edelhart berniat baik dengan petamgatu, supaya
kita jangan kesusu atau tergesa-gesa. Oleh karersaya tidak marah
kita dikatakan belum siap. Memang, Tuan Edelharhgguh akan
kalang kabut kalau pemerintah Belanda besok pagantediri tanpa
mengatur dengan baik urusan yang ditinggalkan urditdk Atau
jelasnya, kalau tidak mengoperkan pemerintahantahpa aturan,
tetapi hanya pergi begitu saja. Begitu pula, sayh tidak berkata
bahwa saya besok pagi meminta merdeka, tetapi Ssayah
menerangkan bahwa ketentuan zaman akan memerdelktikda
dengan sendirinya. Rakyat pada akhirnya melalui dagaibcara itu,
akan pintar mengurus negeri Hindia Merdeka. Setainpemerintah
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Belanda tentu tidak mempunyai niatan besok pagi niewn#i dari
sini. Tetapi menunggu kalau rakyat sudah pintar Kaat. Hal ini
hanya rakyat Hindia sendiri yang wajib dan bisa gusahakannya
yaitu dengan cara berkumpul bersatu dalam P.K. &deéna itu, tadi
saya sudah bilang bahwa ada yang mengumpamakasekiggai anak
atau muridnya negeri Belanda. Kalau kita sebagak atau murid
setia belajarnya, maka kita lekas menjadi pintar lbesar. Dan pada
saat itu anak-anak akan diberi kemerdekaan untulguras negerinya
sendiri. Tepatnya belajar politik dan sebaiknyadapergerakan P.K.”

“ltu betul, dan saya sekarang mengerti dan sepakata Tuan
Edelhart. Sehingga vergadering bersorak ramai untekghormati
Tuan Edelhart yang tegas mengaku berterus terang.

“Menjawab Tuan Mangoentjokro, maka memang rakydiutlanya

belum pintar menyimpan uang. Dari sebab itu, met&lak tahu apa
yang semestinya. Maka oleh karena itu, mereka ti@da&alah; mereka
tidak sengaja menghilangkan harta bendanya. Telpin dari itu,

kita harus tidak lupa, memang sudah tabiatnya fik@nusia suka
meniru dan ingin seperti mereka yang dipandang urbaik Karena
para priyayi oleh rakyat dianggap sebagai manuareg\ebih baik
ketimbang orang kecil maka rakyat kecil itu senangniru semua
halnya priyayi tadi. Oleh karena itu, maka rakyalul gampang
membuang uang supaya mereka sedikitnya bisa menpanaapriyayi

itu. Hal yang mana menyebabkan kesusahan padaatimgktama.
Sekarang sudah masuk pada tingkat itu, sehinggaangmwajib

diusahakan untuk hemat dan hati-hati. Tetapi kasekarang mereka
tidak berkuasa apa-apa dalam hal mencari kehidua, hanya

tergantung pada kaum bermodal yang hanya mencéungirmaka

rakyat akan terus-menerus merugi dan hidup sudadgasnana tadi
sudah saya terangkan. Karena itu kita semua haresibantu

perkumpulan P.K. untuk mempercepat datangnya zétoamnisme.”

(“Mufakat, betul,” kata suara ramai dari vergadgyin

“Menjawab Tuan Haji Mamirah, maka saya tadi sudanenangkan
bahwa dahulu, pekerjaan membikin barang-barang rkepe hidup
hanya dengan tangan semata sedangkan sekarang aeegja. Mesin
itu memang sangat cepat pembuatannya, hasilnyashisa. Meski
ongkosnya lebih banyak ketimbang dengan hasil bugéang tidak
memakai mesin. Selain itu, buatan mesin bisa lehlbs. Karena hasil
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kerja mesin itu bisa lebih sempurna dan murahulahtdicari dan
disukai semua manusia. Sebab memang sudah jamalsi@anencari
yang sempurna dan tersempurna lagi pula murah mgagdtu sesuai
dengan ketentuan zaman, aturan kemajuan sehirdgdaltisa dilawan
oleh kehendak manusia. Atau dengan memaksa meraaakai

bentuk usaha yang kuno lagi, seperti menenun, miEmizkan

sebagainya. Sebab tentu toh kita akan kalah dekegjawajuan mesin.
Adapun harga dan modal mesin atau pabrik memangubbgnyak

dan mabhal, sehingga tidak semua rakyat bisa m&adimya. Yang
bisa hanya yang kaya dan yang sudah mempunyai nyadgl besar.
Begitulah, sekarang lalu kaum bermodal yang menamgndesak
pekerjaan tangan yang bukan buatan mesin. Kaumadolmnyang bisa
menang atas rakyat dan mereka lalu berkuasa. H&dntoh sudah
saya terangkan dengan jelas! Pendek kata, dalararzagkarang ini
tidak ada jalan lain untuk memuliakan kehidupanyaakselain jalan
komunisme. Sebab jalan ini adalah jalan yang susdsuai dengan
kodrat. Jadi semua orang wajib membantu P.K. (“Betalcok,”

begitulah suara ramai vergadering menyambut jawdhan Tjitro

itu).

“Sekarang saya mesti menjawab Tuan Soebono. Tuabo8o
memang masih muda, karena itu semangatnya kerasgggahmarah
pada saya. la mengatakan bahwa saya jahat sekainelajual bangsa.
Tetapi saya tidak sakit hati pada Tuan Soebonoa Sapya meminta
kepada Tuan Soebono supaya memikirkan dengan atdsajawaban
saya ini. Tadi saya sudah memberi keterangan bdowgoulan kita
mengajak rakyat supaya pintar dan kuat, supayarrgkhikita bisa
mengurus negeri kita sendiri. Nah, hal inilah sgguimnya merupakan
masalah kebangsaan. Pasal ‘internasional’ dan fEst kepada
semua manusia' itu pun perlu diajarkan supaya pagan menjadi
hilang. Dan ada perlunya supaya kaum komunis d&n hegeri
membantu tujuan P.K. memuliakan rakyat Hindia. Kidak mengadu
rakyat dengan kaum bermodal dari bangsanya sedditapi kalau
timbul perlawanan serupa itu, bukan salah kita.aBeal itu sudah
sesuai dengan ketentuan kodrat sendiri, sebagaitadnaudah saya
terangkan. Adapun jika bangsa bumiputera kita yen@, sudah tahu
betul tujuan perkumpulan kita. Tentu mereka akamgda sendirinya
mau mengalah dan sepakat dengan rakyat dalam FRlbabSP.K.
hendak memuliakan rakyat, penduduk seantero Hirgk#ain itu, di
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manakah ada bumiputera yang mempunyai pabrik, spabem
sebagainya, kecuali satu dua orang dan kalau sebdgcil ini
memang dasarnya baik maka mereka tentu membaniantup.K.
untuk keperluan beribu-ribu manusia. Hal itu leloilulia daripada
mengumpulkan kekayaan untuk diri sendiri. Di sigatalah bahwa
bukan maksud kita memecah-belah bangsa kita. Yéghaua justru
mengajak bersatu hati untuk keperluan bermiliunemilmanusia.
Sampai di sini dahulu.” (“Betul, sepakat,” begitulsdambutan
vergadering dengan bersorak-sorak dan tepuk tarygaig sangat
ramai).

Habis itu Presiden mempersilakan kepada tuan-twary ynendebat
tadi untuk maju lagi. Tetapi semua tidak mau anfldara, sebab,
katanya, sudah mengerti dan mufakat dengan Tu&m.TiHarena itu,

jam 12 siang vergadering ditutup oleh Tuan Residedang beratus-
ratus orang minta masuk menjadi anggotanya.

Sampai di situ verslag yang dibikin Kadiroen. AdapKadiroen
sendiri sewaktu terjadi vergadering hatinya berdeledar. la
mendengar keterangan Tjitro dan perasaannya terbsdqgaertinya
dalam hati ia melihat cahaya bintang yang sangaik, ba
menggambarkan maksud dan tujuan perkumpulan P.Kabse
vergadering, Kadiroen memikirkan semua itu. la Kidasa tidur.
Sekarang ia tahu, mengapa usahanya selama iniaselvaglono dan
Wakil Patih untuk memuliakan rakyat selalu tidaktbuah besar. la
tahu bahwa usahanya itu adalah mengikuti cara k&solangkan,
keadaan rakyat sekarang sudah baru. Jadi, nyajalah yang
diusahakannya, ketinggalan dan tidak sesuai depg@asan lagi. Cara
kuno masih bisa berlaku di pucuk-pucuk gunung, dnanrakyatnya
masih kuno dan keadaan zamannya belum berubalpiTdktaegeri
yang sudah menginjak zaman baru, tak bisa dipagi Memang,
usaha Kadiroen bisa menaikkan pangkatnya seneliaipit buat rakyat
hampir tidak berguna. Sungguh Kadiroen merasariiettatul dengan
gerakan P.K. itu. Tetapi ia tertarik gerakan rakyatmasih tertarik
oleh pangkatnya. la memikir, seandainya ia membgetakan P.K.
itu, tentulah ia harus turun. Dan menurunkan daerggaseperti rakyat
akan menghilangkan rasa hormat rakyat kepada dirsepagai Wakil
Patih.
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Lalu rakyat memandang dirinya sebagai saudarak tigebagai
pembesar lagi. Dan lagi, gerakan baru itu mempunyasuh yang
banyak karena masih kebaruannya itu. Adapun orasggoyang tidak
mengerti, mereka benci kepada P.K. Kalau Kadiroeanaampuri

gerakan itu, ia khawatir dikatakan gila oleh setteru gerakan itu.
Yang pertama dari golongan priyayi sendiri. Begiulanaka ia
terpaksa memisahkan diri dari golongannya senddaru saja
Kadiroen memikirkan hal itu semua, maka ia menerBosat Kabar
S.H.B. milik golongan kaum yang bermodal. Di situ daen

membaca dalam ruangan “Ned 1lndische Telegramemindélahasa
Belanda yang menerangkan bahwa hari kemarin di I Pl€. sudah
digerakkan penghasutan pada rakyat. Sedang yamicder opruier
(tukang penghasut)-nya adalah Tjitro. Redaksi sukabar itu

memberikan pikirannya bahwa sekarang ini sudamgaatang opruier
Tjitro, penjahat itu, dibuang dan diasingkan digulkecil, supaya
tidak bisa menghasut lagi. Kadiroen menjadi herambaca hal itu. la
sudah mendengar dengan telinganya sendiri, ia ateldengan
matanya sendiri vergadering hari kemarin itu. Datahu betul bahwa
Tjitro tidak menghasut. la malahan mau berbuat bajgada semua
manusia. Memang di Hindia banyak surat kabar bukepunyaan
rakyat, yang selalu memuat kabar-kabar bohong ineatisak gerakan
rakyat, untuk mengajak kepada para pembacanya aup&mbenci
pergerakan itu, terutama pada para pemuka-pemukdwgitulah,

racun yang disebarkan oleh surat-surat kabar itidats sering
memasuki tuan-tuan yang adil. Dan karena kerasté@m itu, maka
tuan-tuan itu lalu sering lupa pada keadilannyag8uh sayang!

Kadiroen tahu hal ini, tetapi pada saat itu tambatat buat dia untuk
memilih jalan sebab umpamanya ia membantu gerdkaty ia turut
dapat cacian oleh surat kabar tersebut. Sehingigdui@ampang kena
hasutan dan mudah lepas dari pekerjaannya. Seyalika tertarik
kepada pergerakan sebab ia ingin menolong rakyegattecara sesuai
zaman baru. O, manakah yang akan ia pilin?
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BAB V
Seorang Satria
(Roch dan Rah Adhi Sqati)

Persdelict. Ini hari kita punya Hoofd-Redacteuraiggil oleh tuan
jaksa di kantornya dan dibilangi bahwa tuan AsisiRResiden
menyuruh ia, jaksa, supaya menanya macam-macarmgah&lnar

Ra'jat pada hari kemarin dulu tanggal 12 Mei, &n# tentang
karangan yang termuat itu hari dan yang berkepRiainta sedikit

lekas”, dan ditandai oleh Pentjari. Tuan jaksaisel&a menanya
hal isi dan maksudnya karangan tersebut, juga rahtanamanya
penulis yang sebenarnya, sebab Pentjari ialah naatsa. Sudah
tentu kita punya Hoofd-Redacteur tidak suka mergiam nama
sejati yang terminta itu dan menjawab bahwa ia akananggung
sendiri karangan itu di muka hakim pengadilan katemang jadi
tuntutan. Sepanjang pikirannya tuan jaksa, itu rkgeia mesti
menjadi perkara persdelict, sebab tuan Asistendeestli kota G,
kencang dan keras kehendaknya memintakan hukumenskapa
yang menjebar karangan itu. Sudah nasibnya saubiafa-

Redacteur ketabrak “delict”.

Begitulah bunyinya surat kabar milik organisasi .P.iang
diterbitkan tiap hari di Kota G. Dan yang diasutehobeberapa
redaktur yang dikepalai oleh Pemimpin Redaksi SaminSudah
tentu berita itu menimbulkan pikiran dan pembicargang sangat
ramai di kalangan pembaca-pembacanya, terutamataliaakaum
P.K. Dua hari kemudian, maka di kantor redaksi darat kabar
tersebut terjadi gegeran yang ramai antara Peminjedaksi
Sariman dan penulisnya sejati.

“Tidak Saudara, sebagai pemimpin redaksi saya waghgoreksi
betul-betul apa dalam setiap berita pembantunydapat unsur
delik pers atau tidak. Hari itu saya kurang telitiembaca
laporan/berita Saudara, jadi saya yang salah. Kdedna itu, saya
akan mempertanggungjawabkan sendiri di muka hakim.”
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“Saudara Sariman, betul Anda seorang pemimpin sdaktapi
saya tahu, pekerjaan Saudara banyak sekali. Sehisgty atau dua
laporan seperti laporan saya tempo hari, Sauddak tsempat
mengoreksinya secara betul. Sebagai pembantu, sesjdb
mengingat hal-hal ini dan mestinya membikin lapoyang lebih
halus. Karena itu, saya yang bersalah dan sayantesupaya saya
diperbolehkan mempertanggungjawabkan sendiri bgatay saya
tulis itu. Beritahukanlah nama saya yang sesungguhagar
Saudara jangan menjadi korban kesalahan saya yaagdk hati-
hati.”

“Terima kasih banyak! Apa Saudara mengira saya akelepaskan
Saudara untuk menjadi korban? Saya bukan penakuttidak
mempunyai niatan untuk mengorbankan diri Saudara.”

“Lho, aneh sekali kau ini. Saudara Sariman, sayga jbukan
seorang penakut dan sama sekali tidak punya niatatok

mengorbankan diri Saudara untuk mempertanggungjamaberita
saya. Sebab saya ingat, Saudara sudah mempunyai bama

Sedangkan saya belum. Karena itu, sekali lagi ssrainta dengan
sungguh-sungguh supaya hama saya yang sebenabeyaatiukan
kepada jaksa.”

“O, no. Tidak boleh! Ingatlah kepada ayah dan iaudara. Mereka
sebagai pegawai Gupermen dan orangtua zaman dahgilo

melihat anaknya, yaitu Saudara, supaya menjadwadaupermen
yang tinggi pangkatnya. Sekarang pangkat Saudatahstinggi.

Jadi, kalau nama Saudara sampai terbuka, maka Sewidara akan
mendapatkan masalah dalam kerjaan Saudara. Ya, jbgsa
malahan kamu dipecat. Dalam hal ini, bagaimanai reusahnya
orangtuamu. Maka dari itu, sekali lagi saya bilgraglamu bahwa
saya tidak akan membuka namamu. Apalagi saya misi

membikin alibi yang akan membebaskan saya darirnakudalam
sidang pengadilan nanti. Sebab sepanjang pengetaaya, berita
itu tidak melanggar aturan yang berlaku.”

“Saudara Sariman, saya sebagai penulisnya tentith l&dhu
masalah-masalah apa yang sudah masuk dalam tillisdadi, saya
memiliki bukti-bukti bahwa tulisan itu hanya untukienuntut
keadilan bagi keperluan rakyat. Dari sebab itututeya saya akan
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lebih bisa menjelaskan di muka hakim bahwa tulisgantidak
melanggar peraturan yang berlaku.”

“Ya, tetapi pikiran kita belum tentu akan dibenarkieh hakim
pengadilan dan biasanya mereka mempunyai panddagamlari
kita. Sehingga kalau saya melepaskan nama Saudang y
sebenarnya di kemudian kamu bisa dihukum juga.hLbhik saya
(yang sebagai pemimpin redaksi memang sudah wajtuku
menanggungnya) yang menjalani perkara hukumankadgu di
kemudian hari hakim memang memutuskan hukuman Saya
mempunyai keyakinan bahwa tulisan itu tidak befrsaahingga
bisa dihukum. Jadi bisa juga dibebaskan. Sebalikayau Saudara
yang menghadap di muka hakim, bisa dihukum damthiddn akan
dipecat dari jabatan Saudara. Setidaknya, Saudsdkan a
mendapatkan masalah dalam pekerjaan. Meskipun uamyam
Saudara dibebaskan dari hukuman. Dalam hal yangakeai,
Saudara akan mengorbankan dirimu dengan percunaanen
kalau saya yang menghadap, selamatlah saya, méskiud atau
tidak!”

“Saudara Sariman, saya tidak mau dan tidak bisa ahami
kehendak Saudara menjadi korban tulisan saya. Sepagimpin
redaksi dan sebagai pemimpin rakyat, tempat sualyat,
pekerjaan saudara sangat penting bagi kemajuaratralan tanah
Hindia. Kalau Saudara jadi dihukum apalagi kalamsa lama,
sesungguhnya Saudara akan banyak kehilangan waktu d
kesempatan untuk menyuarakan kepentingan rakyaaligeya, hal

ini bagi saya tidak ada masalah.”

“Saudara, sudah kodrat alam yang memiliki kehermdiwa rakyat
akan tetap bergerak dan maju, meskipun saya adi@ain penjara.
Tentulah kalau sudah kehendak zaman, ada sajadrdaemudian
akan memajukan rakyat dan tanah Hindia. Selainbitlkkan saya
sendiri yang bisa menyuarakan kepentingan rakyddpit masih
banyak orang lain. Dan rakyat tentu akan terus magski saya
dipenjara. Saya yakin begitu. Dari itu, jangan katiy saya akan
tetap menanggung tulisan Saudara.”

“Tidak Saudara Sariman, kalau Saudara tetap ingin
menanggungnya, saya juga tetap seperti itu. Dgratpersetujuan
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Saudara, maka besok pagi saya akan datang sertighadap ke
muka jaksa untuk menerangkan dan menjelaskan bahyalah
penulis delik itu.”

Mendengar hal itu, maka Pemimpin Redaksi Sarimamliksan
akal untuk melindungi pembantunya supaya jangarpaamenjadi
korban. Oleh karena itu, Sariman lalu memakai jd&in, yaitu
jalan halus yang mengesampingkan perasaan pemligantlsmn
berkata: “Begini Saudara, kita sedang saling bisisgdendapat satu
sama lain untuk membuktikan bahwa kita senang nreagkan diri
untuk keperluan rakyat. Saudara juga senang beitouggekarang
tidak perlu banyak bicara, sudahlah. Marilah kuta kita undi siapa
yang berun tung, itulah yang menanggung.”

Dengan begitu maka pendapat disepakati oleh petarman karena
si pembantu tidak ingat bahwa ia bisa meneruskdmeridaknya
tanpa pakai undian segala. Dan Sariman sangat oegajambil
aturan untuk meng undinya. Sehingga sebentar sajaslph
perselisihan itu. Tetapi Sariman kalah dan pemipgatuyang
menang. Si pembantu menjadi gembira. Dan sakindganya, ma
ka sewaktu pembantunya itu mau pulang, Sarimaratserk

“Saudara, mulai sekarang Saudara akan melepaskandati
kesenangan yang disukai kebanyakan manusia. Seb&audara
harus membersihkan diri dan jiwamu dengan membantu
kepentingan rakyat. Sekarang Sauda ra harus meanpak
kepentinganmu sendiri. Saya men doakan Saudarayasuleu
memiliki kekuatan yang be sar untuk meneruskan odiks yang
mulia itu. Saya akan membantumu dan sanggup meimakesa
jalan yang baik bagi kehendakmu. Karena kita berdaa membela
kepentingan rakyat dan tanah Hindia.

“Dalam perjalanan orang maka kita akan sering kadindapat
rintangan dan godaan yang besar serta sangat bgebaKarena,
semakin mulia maksud seseorang, tambah besargugamhya atau
godaan dan rintangan nya. Rintangan dan godaan dkain

menjatuhkan orang itu kalau ia tidak kuat. Tetagia satu perkara
yang akan memberi kekuatan luar biasa pada magas@ berusa
ha dan berbuat baik. Perkara itu adalah kepercay@a@ada Tuhan
Allah. Dalam semua hal, susah atau senang, cafldtan Allah
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kita Yang Mahakuasa. Dan bersama an dengan ituski@nlah
maksud Saudara yang mulia itu. Sebab Tuhan Allam akemberi
kekuatan pada sia pa saja yang mengetahui-Nya.”

Siapakah pembantu surat kabar yang gagah beranbeldindak
seperti satria tersebut. Nyonya-nyonya dan TuamTpambaca
tentunya sudah dapat meramal atau mengira-ngirdirseaalau
melihat dari tanya-jawab di atas. Dialah Kadirogigak lain
hanyalah Kadiroen yang berani mempertanggungjawabka
tulisannya yang di muat dalam Sinar Ra'jat di muiakim
pengadilan. Ba gaimana ceritanya, sehingga sekakadjroen
harus mempertanggungjawabkan dakwaan delik pers.

Sebagaimana sudah diceritakan dalam Bagian 1V, nsakeabis
Kadiroen menghadiri vergndering P.K., ia menjadigsd tertarik
dengan gerakan rakyat itu, di sam ping ia harusaptet
mempertahankan pangkat dan jabat annya. Semakan Kaairoen
memikirkannya, ia sema kin mengerti bahwa pada mrama
gerakan rakyat tidak boleh ditinggalkan atau dkaiarbegitu saja
oleh semua bumiputera yang tahu akan kewajibarnyaity kewa
jiban untuk memuliakan dan memakmurkan rakyat dagen
Hindia. Sungguh, sedang tidurlah mereka yang keggétan
zamannya. Kadiroen mendapatkan keyakinan demikiaetapi
sebaliknya, ia mempunyai ayah dan ibu yang sudah $edang
ayahnya sudah berusaha dengan sungguh-sunggutasaumenya,
Kadiroen, bisa men jadi seorang priyayi yang beggan tinggi
supaya ia bi sa membantu orangtuanya untuk turmeiieara de
ngan baik saudara-saudaranya. Sebab Kadiroen mmsitpunyai
saudara sebanyak tujuh orang. Kadiroen menimbangnencari
pangkat tinggi itu tidak hanya un tuk kesenangamyh sendiri,
tetapi untuk menyenang kan hati orangtua dan fdaemtilinya.
Kadiroen merasa bahwa hal itu jJuga merupakan kbamajmulia.

Jadi, dua kewajiban selalu bertentangan dalam gl Yang
pertama kewajiban untuk turut membantu ge rakagatalkuntuk
memperhatikan dan memuliakan rak yat dan negemg¥Yeedua,
kewajiban membantu kebu tuhan hidup saudara-sautimgan
mendapatkan pangkat yang tinggi dalam pekerjaanra.
sesungguh nya amat berat untuk memilih dua kewajia Tetapi
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sesudah memikirkan hal itu beberapa hari lamany&ama

menetapkan memilih gerakan. Sebab ia pandang, datagerakan
ada banyak orang yang harus dibantu, melebihi lkanygafamili

yang harus ia bantu. la berkeyakinan bahwa memé&aangerakan
rakyat itu me rupakan kewajiban yang lebih besaipdda sekedar
mencari pangkat. Selain dari itu, umpamanya dalamgerakan
rakyat itu kehidupan rakyat bisa diperhatikan, kebutuhan famili
juga bisa diperhatikan secara ber sama-sama jugieni famili-

familinya termasuk rakyat juga. Karena pertimbangartimbangan
yang demiki an, maka Kadiroen memutuskan bahw&aa anasuk
menjadi anggota perkumpulan P.K. dan sanggup kraudengan
sekuat-kuatnya membantu gerakan itu de ngan tedagaharta
benda miliknya. Tetapi, meski be gitu Kadiroen kidahau

meninggalkan pikiran orangtua nya. Sudah jamakngarasg

bumiputera bahwa dalam memilih cara dan usaha jmuqgn atau
pekerjaan hendaknya anak laki-laki men dapatkan terlebih

dahulu dari ayahnya. Supaya ia di doakan dengdasikhati dari

orangtuanya. Lebih umum lagi, maka orangtualah yaiaganya
menetapkan pe kerjaan apa yang mesti dicari olek latakinya.

Teringat akan adat kebiasaan yang demikian itukan&adiroen
menceritakan keyakinan dan pikirannya pa da ayahman
meminta didoakan dalam hal memban tu pergerakayataku.
Meskipun hal itu bisa berbahaya bagi jabatannyaahAl{adiroen
yang sudah tua ikut mempertimbangkan masalah itgate hati
sabar. la percaya bahwa nasib seorang manusiadiéih gliten tukan
terlebih dahulu oleh Tuhan Allah dan di mana sagm@ itu bekerja
kalau usahanya memang sungguh -sungguh baik, reakaah ia
akan mendapatkan ke senangan dan keselamatan. hApaka
mengikuti peker jaannya sebagai priyayi ataupurardayerakan
rakyat. Sudah barang tentu bagi seorang ayah, parigma-ta ma
akan memilih hal yang sekiranya akan dapat menmbs&hang dan
selamat anaknya. Begitupun halnya dengan ayah d¢&@dirKalau
dipertimbangkan dengan ke rasnya kehendak Kadinmaka
sesungguhnya Kadi roen akan merasa susah dan gktakgahnya
mengha lang-halangi maksudnya. Sebaliknya, jikaktidihalangi
dan ia mendapat celaka yang besar, hal itu padengahjuga akan
menyusahkan hati si anak. Ayah Kadiroen me mikirkah itu

109



dengan panjang lebar dan hati sabar, te tapi iaktibisa

memutuskan yang mana yang benar. Se hingga ia méiiga
keputusan untuk bersama pada ke hendak Tuhan Alah.karena
itu, ayah Kadiroen ber kata kepadanya:

“Anakku, perkara ini susah untuk saya pikirkan. lOlarena itu,
sebagai permulaan dan percobaan se baiknya kangameéil jalan
tengah terlebih dahulu. Memang biasa, orang yaregdadengah
sering terjepit oleh kanan-kiri. Sehingga terpashirnya memilih
yang kiri atau kanan. Nah, kalau kamu berada djakrdan sudah
berusaha dengan sebaik-baiknya maka terpak sarkeat&u ke
kanan, karena kamu terjepit, itu ya apa boleh biKeputusanmu
akan memihak yang mana jika sudah terjepit demikitah
kehendak Tuhan Allah. Dan seharusnya, sebaiknyai ksrusaha
dengan hati yang sungguh-sungguh menjalani takdyamg akan
datang ini. Dalam segala maksud dan kehendakmumikaarus
bertindak dengan ketetapan hati supaya kamu metkdapa
kekuatan yang cukup untuk memikul ke wajiban yanglak
dipikulkan oleh Tuhan Allah pada dirimu. Ayahmu yakepada
Tuhan Allah dan sekarang mengizinkan kamu supayagambil
jalan tengah. Dan kemudian sesukamu, mau mengikaty kanan
atau yang kiri sesuai dengan yang akan terjadi pkHanya nanti.
Saya selalu berdoa semoga kau selalu selamat.”

Seperti semua anak yang setia pada ayahnya, Kedimengikuti
keputusan ayahnya itu. la memilih jalan tengalgpiebagaimana
akalnya? la tahu bahwa gerak an rakyat membutuhiaial atau
ongkos untuk ber bagai keperluan. Karena itu Kadirgering
mengirim kan uang derma semampunya untuk berbagarkian
pada pemimpin perkumpulan P.K. Tetapi, supaya tidiltktahui
bahwa ia yang memberi uang bantuan pada pergerakamaka
selamanya ia menjelaskan namanya yang sebenarayahé@nya
ditulis afzender N.N. (Pengi rimnya bernama N.N.).

Kadiroen mengambil jalan tengah, jadi tidak maswdbagai
anggotanya atau ikut memberikan pertimbangan- rpkeangan
dalam vergadering-vergadering P.K. Tetapi, selaiemimantu
dengan uang secara rahasia itu, maka Kadiroerntyugmembantu
dengan berusaha mem berikan pertimbangan dan péogenya
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pada or ganisasi P.K., yaitu dengan menulis dalamat &abar Sinar
Ra'jat. Tetapi supaya tidak ada orang yang mengahwa ia ikut
menulis, maka selamanya ia memakai na ma palsty Raintjari.
Hanya Pemimpin Redaksi Sari man sendiri yang mahgetahasia
ini.

Jalan tengah itu disepakati oleh ayah Kadiroertapesebagaimana
telah diceritakan maka akhirnya Kadi roen terjgmifa; tulisannya
tersangkut delik pers. Di waktu ia mengetahui bahwsannya
menimbulkan dakwaan delik pers maka Kadiroen mekaki dua
ja lan yaitu tetap bersembunyi atau menunjukkan dat nya.
Dalam hal yang pertama, ia tetap mendapatkan néarka dan
kehormatan dengan pangkat priyayinya. Te tapi akandapatkan
julukan penakut dari Sariman dan hilanglah keperaaypemimpin
redaksi itu kepa danya sehingga Kadiroen bisa disamahwa ia
hanya pura-pura saja membantu gerakan rakyat. iTét@pu
Kadiroen tetap bersembunyi, tentulah pemimpin redadkan
terpaksa menjalani hukuman sebab kesalahan tuKsadinoen. Dan
bagaimana nantinya istri dan saudara saudara SarifDan
bagaimana jadinya dengan perge rakan itu di kemuldai jika
pemimpinnya, Sariman, yang terkenal cerdik itu dakga harus
dipenjara. Apa hal itu tidak akan banyak menimbuolkr@salah dan
sangat menyusahkan?

Kadiroen yakin bahwa dalam perkara itu memang satskudara
Sariman dan pergerakan akan banyak mengalami rhassdaang
ila sendiri yang bersalah ma lah selamat. Apa Kedirakan bisa
menjalankan sifat kesatrianya, sebagai seorang yemk), jika
mengorban kan orang lain untuk menanggung dosafgdiPoen ti
dak mau menjadi orang hina dan membiarkan diringaaalakakan
orang lain. Oleh karena itu, Kadiroen lalu mengdnieputusan
untuk membuka jati dirinya dan tidak mau lagi meggi-ingat
pangkatnya sebagai pri yayi besar. Kadiroen ingad &ang
dikatakan ayahnya, bahwa dalam keadaan terjepit jadén kanan
atau kiri itu telah ditentukan Tuhan Allah. Dan kadn tahu bah
wa Tuhan Allah menyuruh kepada manusia supaya iflée
dalam kebaikan dan satriawan. Hal yang mana titak dipenuhi
oleh Kadiroen jika ia tetap bersem bunyi. Jadi,adaKadiroen
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membuka rahasia namanya dan di kemudian hari matidap
masalah dalam pe kerjaan dan pangkat jabatanniia,semua itu
telah menjadi takdir atau kehendak Tuhan Allah Yitaha kuasa.
Dan ia akan menjalani susah atau senang: ketenyarantertinggi
itu. Begitulah adanya hal-hal yang menyebabkan rddadi
menanggung tulisannya yang didakwa melanggar gelh.

Tetapi Pemimpin Redaksi Sariman juga orang yand loin
satriawan, sehingga terjadi rebutan memikul dakvwebsdik pers itu.
Hal ini sudah diceritakan di atas, yang akhirnyandi. Kadiroen
menang maka ia yang berkewajiban menanggungnyardéadpun
semakin percaya bahwa hal itu sudah menjadi taitdir kepu tusan
Tuhan Allah.

Sesudah pasti Kadiroen yang akan mempertang gualgian di
muka hakim perkara tulisan itu, maka perkara itunjad

perbincangan ramai di antara banyak orang. Surat-kabar yang
sengaja berpihak pada kaum yang bermodal, dan khagatir
bahwa keun tungan kaum itu akan menjadi berkurigagamtenar-
am tenar Gupermen membantu pergerakan rakyat s&@elitoen
maka surat kabar itu semua memaki, menghina daanmpalrkan
macam-macam kotoran kepada diri Kadiroen. Suratarkatu

berteriak setinggi langit, supaya Gupermen cepatecat Kadiroen
dari pangkat dan ja batannya.

Sebaliknya, surat kabar yang memperhatikan kepegarti rakyat
sama memuji kepada Kadiroen dan sama membuktikan
kehormatannya dalam tulisan-tulisan yang indahkinda

Priyayi-priyayi kuno yang membenci gerakan rakyang baru itu
sama mengatakan bahwa Kadiroen sudah menjadiTgiak kuat
memegang pangkat priyayi be sar dan sebagainyaaliSea,
priyayi dan semua ma nusia yang mengetahui keadian
mengetahui zaman nya kemajuan dunia, mereka samghorenati
Kadi roen yang membuktikan bahwa ia adalah seosafiga wan
dan budiman yang berketetapan hati, baik akal thadliwataknya.

Perkara itu menjadi buah bibir yang ramai, tetapi droen tidak
suka memikirkan suara kanan atau kiri, ti dak sol@mikirkan
pujian dan cacian atau penghinaan itu. la hanyashba keras
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mengumpulkan  bukti-bukti  bahwa tulisannya berdamark
kenyataan. Tidak berdusta dan tidak melanggar ketenundang-
undang. Dalam hal ini, Kadiroen mendapat bantuang \sungguh-
sung guh dari Sariman. Di muka pengadilan, Sarimaiahan
menjadi advokat untuk membantu pekerjaannya.

“Vrij, dibebaskan dari hukuman, tidak melanggardamg-undang,”
begitulah keputusan hakim pengadilan. Kadiroen &mariman
menjadi bahagia sekali. Dari mana- mana Kadiroendaygat surat
yang memuji dan meng ucapkan selamat. Dan banydhsorang-
orang yang bersahabat dengannya turut berbahagiapiTyang ti
dak berbahagia adalah surat-surat kabar yang melkegentingan
bumiputera. Surat-surat kabar itu sama ber penddadiwa
meskipun hakim pengadilan membebaskan Kadiroenhdéaaman
tetapi ia toh wajib dipecat dari pangkat dan jahlaya. Karena
seorang pejabat se perti Kadiroen itu telah membidahormatan
kekuasaan Gupermen menjadi ternoda. Sebaliknyat kabar bu
miputera membantah dan berkata perbuatan Kadir@mnbuoktikan
bahwa priyayi dan pergerakan rakyat bisa bekemaasalal yang
mana akan sangat berguna bagi ketertiban umum eslaknatan
rakyat.

Akibat dari ramainya perbincangan dari perkarantaka Kadiroen
dipanggil oleh Tuan Asisten Residen di Kota S, yalitasan
Kadiroen yang dahulu telah diceri takan. Kadiroegngira bahwa
la akan dipecat. Tetapi Tuan Asisten Residen barbicdengan
muka yang manis dan sabar kepadanya:

“Kadiroen, saya senang kepadamu karena melihata kdgn
usahamu sebagai priyayi dalam membantu rakyat. IDaaya telah
memberi nasihat kepadamu, supaya kamu sedikit mars@etapi
nasihat saya itu sepertinya kurang kamu perhableanl. Saya tahu
dan bisa berpikir bahwa kamu menulis seperti daSiRa’jat itu
karena kamu masih muda. Kamu memiliki tekad yangt kuntuk
mewujudkan maksudmu dengan secepat-cepatnya. 8gkiaaanu
mendapatkan masalah sendiri. Apa sebabnya kamik ticizau
memperhatikan nasihatku. Sudah tentu saya tidakgapatan
pemecatan dari jabatanmu sebagaimana usul suedtialrar yang
terkenal itu. Ya, kalau ada pertanyaan dari ata®nea tulisan
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tersebut, maka saya akan melindungimu, selama sas@adi
Asisten Residen. Sebab saya seperti kamu jugaasamgncintai
rakyat. Meskipun saya seorang Belanda, tetapi sss@rang
manusia juga yang mencintai rakyat Bumiputera. Bebareka juga
manusia. Dan saya sebagai pemimpinnya wajib menjaga
keselamatannya, sebagaimana seorang ayah menjagiarkatan
anak nya. Kamu semestinya juga merasa begitu. iTedgtp sudah
tua, Kadiroen. Dan saya berbuat sabar, sedang ksamgat
berkehendak keras. Sekarang nasi sudah menjadi.bdmg sudah
ya sudah. Tetapi saya akan memberi nasihat lagadeapu.
Ketahuilah, beberapa bulan lagi saya akan pensaunséhpa yang
akan mengganti saya, saya belum tahu. Selama galgksanu tidak
usah khawatir, kamu bebas menulis di surat kabetapl ingatlah,
pengganti saya belum tentu berhaluan seperti $@rana itu, saya
memperingatkan kalau saya sudah pensiun, berhenkiEmu
menulis dalam surat kabar itu.”

Kadiroen mendengar nasihat atasannya, yang beskgirti ayah
kepada anaknya. la merasa hancur hatinya dan nfenaru
kepercayaan yang besar pada Tuan Asisten Resideh.ka@rena

itu, ia mengungkapkan perasaan hatinya kepada natgsaitu.
Kadiroen menerangkan bagaimana asal mulanya iarikeppada
gerakan rakyat, bagaimana pikiran dan pandanganagtang
pergerakan itu dan sebagainya. Tuan Asisten Resiganengarkan
dengan sabar dan akhirnya berkata:

“Kadiroen kalau saya mendengar kehendakmu yangtubdgiat,

sesungguhnya hal itu tidak boleh kau tahan- tahgn $ebab kalau
kau tahan, tentunya kau akan merasa sengsara nienesus.

Sekarang saya hanya menasihati kamu. Kadiroery kala menulis
yang hati hati. Kadiroen, itulah nasihat lain salgn saya hanya
mendoakan supaya kamu selamat dalam menjalankasudrak

yang mulia itu.”

Lalu Kadiroen dipersilakan pulang. Kadiroen sartgdtesan betul
dengan Tuan Asisten Residen yang sudah tua ituadésiya,
Kadiroen tak bisa menyembunyikan perasaannya. la
mengungkapkan perasaan hatinya seperti seorang leeadda
orangtuanya sendiri. Di mana antara dua manusialaarbangsa
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memiliki watak, akal budi dan tujuan hidup yang asabaiknya, di
situ hilang lah perasaan perbedaan lain bangsaumamanusia ter
sebut bisa menyatukan hatinya. Tidak ada perbedaagsa dan
kedudukan yang bisa memisahkan mereka satu deaganain.

Tiga bulan setelah peristiwa itu terjadi maka Téaisten Residen
yang sudah tua itu pergi; ia sudah pen siun. Daagas gantinya,
datang seorang asisten resi den baru, kalau mexigoaggkatnya,
la terhitung masih muda. la keluaran sekolah tindginegeri

Belanda. la anak seorang hartawan besar. TuaneAsResiden
yang baru itu ingatannya sangat tajam serta pai@atapi watak
dan hatinya jauh dari sempurna. Sebagai anaknyarspbartawan
sejak masih kecil, ia tidak per nah kekuranganaga-Dan sudah
biasa diladeni, di turuti dan dihormati oleh oramgng

pembantunya yang bekerja pada hartawan itu. Dilgkekd juga

me miliki kebiasaan serupa itu.

la memiliki ayah yang sangat mahir mencari uangTamn Asisten
Residen yang baru juga seperti ayah nya. Agamangéel, sebuah
agama yang baik dan lu hur bagi bangsa Eropa. Nagama itu
tidak mempe ngaruhi kehidupan Tuan Asisten Resydary baru
yang masih muda itu. Dalam hal kepercayaan agamaeng aku
moderat dan maunya hanya percaya pada alam. k&fppicayaan
kepada agamanya sudah rusak dalam hati sanubainiua

la senang mendapat jabatan sebagai amtenar Biandseh-
Bestuur, hanya karena ingin mengetahui hal-hal ysrgubungan
dengan masalah pemerintahan dan adat istiadat eHir®lipaya
kalau ia sudah tahu betul, ia bisa minta lepas @alean menjadi
pedagang besar di Hindia ini.

Pengetahuan dari Binnen-landsch-Bestuur itu naatiakan ia
pergunakan untuk menambah kekayaan dengan mergddgang
besar di negeri ini.

Mengingat hal-hal tersebut, maka sudah tentu taeeselbut dalam
hatinya berkeyakinan bahwa di dunia ini selamarma@ang kaya
dan orang miskin. Sebagai seorang berpendidikan ndamiliki

keinginan untuk selalu menumpuk kekayaan makareaga bahwa
orang yang memiliki paham demikian adalah sesuagale ko drat
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alam. Sudah barang tentu, ia dan ayahnya seringoar@mberbagai
macam perkumpulan kekasihaphi{antrofische bonden) seperti

rumah miskin, rumah anak yatim piatu dan sebagaiDgngan

memberi derma beratus-ratus rupiah besarnya, stefgh uang

derma itu lebih kecil dari hasil yang beribu-ribupiah besarnya
yang didapatnya. Adapun mereka suka berderma dmmitkdlak

disebabkan kasihan pada orang yang seharusnyandjtelmereka
percaya bahwa orang miskin dan melarat itu sudabaselengan
kehendak alam, tetapi disebabkan mereka mencaa dambanyak
orang semata. Kalau mereka mendapatkan nama batl, mereka
akan dipercaya banyak orang. Hal yang mana akagasaéerguna
besar bagi usaha dagangnya dalam rangka menunmegakdan itu.

Jadi, pemberian derma itu tidak keluar dari niait yeng suci, tetapi
hanya buat modal mencari kekayaan semata. Sudanghéentu,

hal itu sangat ber beda dengan niat para tuandaemawan yang
bera gama dengan sungguh-sungguh. Atau yang pekepada

kekuasaan Tuhan Allah sebab maksud mereka me neswag-benar
untuk menolong dengan rasa belas ka sihan kepadalsn. Tuan-

tuan bangsa Belanda yang bersifat adil seperdiitdindia ini juga

ada banyak. Ter utama golongan para pejabat Beladabanyak
sekali yang memiliki rasa belas kasihan sepertiséingga bo leh
dibilang, Tuan Asisten Residen yang baru terselmtimang sangat
aneh (itzondering).

Sebagaimana sudah diterangkan, Tuan Asisten Resyatey baru
ini memang sangat tajam ingatannya dan pandaiis&etingga
sangat gampang ia mendapatkan jabatan AsistendRe$idrena ia
bisa menutupi watak dasar hatinya yang kurang semapitu
dengan kepan daiannya. Sudah barang tentu, oramgdemikian
ini tidak akan memiliki kesenangan dan ketentramsarta
kenikmatan hati yang sejati. Sebab ia selalu mesmgktirkan harta
benda serta kepentingannya sendiri. Meski pun skidgh, ia selalu
saja tidak bisa merasa senang. Sebab selalu khatvddk
mendapatkan keuntungan atau selalu merugi. Keingnasunya
tidak pernah ter puaskan. la justru merasa lehilgssa daripada
orang miskin yang suci hatinya dan berbakti kep&alaan Allah.
Begitulah, si kaya harta benda itu, karena kekigamgpurnaan
hatinya tidak pernah merasakan kebaik an dan sdittakum oleh
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Tuhan Allah seperti masuk dalam neraka dunia sewekimasih
hidup. Orang yang adil, jika memikirkan orang yasgupa ini lalu
sungguh ia akan merasa berbelas kasihan padaakadal. Dan ia
tidak akan membenci orang karena yang berdosa utahs
mendapat hukuman berhari-hari. Neraka perasa doh leerat
bebannya daripada neraka harta benda atau kekayaan.

Sekarang Tuan Asisten Residen tersebut sudah natnagasan
Kadiroen. Sebagai pembaca surat kabar S.H.B yangimag
kepentingan kaum bermodal, maka Tuan Asisten Redelsebut
sepakat dengan haluan surat kabar S.H.B. Surat kKabmengira
bahwa pergerakan rakyat juga bermaksud mencari tuiegizn
untuk memperbaiki nasib rakyat. Jadi, akan sangatigikan kaum
bermodal. Karenanya surat kabar itu tidak suka aengdanya
rakyat yang bergerak. Begitupun Tuan Asisten Reersiguga
sepakat dengan gerakan S.H.B yang memusuhi Kadiroen

Tidak lama Tuan Asisten Residen yang baru itu b k&adiroen
segera dipanggilnya. Tuan Asisten Resi den bertakg@ada
Kadiroen, apakah ia masih selalu saja menulis d&arar Ra’jat.
Kadiroen mengaku terus terang bahwa hal itu iaakar) terus, dan
ila masih tetap memakai nama palsu Pentjari. LalanTAsisten
Residen yang baru berkata:

“Kadiroen, kau seorang wakil patih, kamu seharus lbgkerja betul
sesuai pangkatmu dan tidak usah ikut tulis-mendéilam surat
kabar itu.”

Kadiroen mengatakan bahwa sangatlah perlu untukulisetialam
surat kabar karena dengan begitu, ia bisa memblkatajuan
rakyat Hindia. Jadi untuk urusan tulis-menulistitlak bertentangan
dengan tugasnya. Malahan sangat cocok dengan W#gasiagai
pejabat yang juga harus memajukan rakyat yang adsawah
perintahnya. Tuan Asisten Residen menjawab bahwangemai
masalah tulis-menulis itu memang tidak menga ptapi enengenai
caranya menulis atau isinya karangan yang ditudisity bisa
merugikan kepentingan pemerintahan negara. Sebablisgan itu
bisa menyerang kehormatan pemerintah. Kadiroenetaskjn pula
bahwa sekarang ini ia menulis dengan hati-hati chemyingkiri
semua hal yang merugikan kepentingan pemerintahpilkadang-
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kadang ia memang harus menulis yang sebenarnyan&aia
seorang pejabat, sudah barang tentu harus memng sebenarnya
itu dengan hati-hati dan dengan tidak menyerangorkeatan
pemerintah.

Akhirnya, terjadi perdebatan yang hebat antara Téaisten
Residen dengan Kadiroen. Dan sebagai penutup madka Asisten
Residen berkata:

“Ne, baik! Kamu mau terus karang-mengarang. Sagm itahu apa
betul semua karanganmu di kemudian tidak ada sgahfetapi
jika akhirnya saya dapat tahu bahwa kamu melanggédma dengan
tidak ada ampun lagi tentu kamu saya mintakan pataeadengan
tidak hormat. Sekarang kamu sudah saya peringéatkan.

Setelah selang beberapa hari, Kadiroen dipanggil déeh Tuan
Asisten Residen. Di meja Tuan Asisten Resi den lmttumpuk-
tumpuk lembaran surat kabar Sinar Ra’jat. Tuan A®dah
membaca betul surat kabar itu, terutama semua damnaryang
ditandai dengan nama Pentjari.

“Hai, Kadiroen, sayang kamu tidak suka menuruti.aBakarang
aku mau memintakan surat pemecatan kamu. Sebab telatu
menulis dua buah karangan di mana di situ ada ggéaan undang-
undang,” kata Tuan Asisten Residen.

Kadiroen tidak merasa berbuat hal itu. la tanyesdnl yang mana.
Tuan A. R menjawab:

“Di sini ada tulisan yang berjudul ‘Menangis Menaiftertolongan'.
Di dalam tulisan itu kamu meminta pemerintah supyResidentie
B diadakan saluran irigasi selokan-selokan airsiagainya untuk
kepentingan petani. Memang tulisan itu maksudnyik, batapi
dalam penutupnya kamu sudah menulis begini:

‘Kita mohon pertolongan Gupermen, dan kalau kitandapatkan
pertolongan itu, maka tentulah kita rakyat akampigdelamat'

“Kalimat ini melanggar pasal 154 Straf Wetboek. §em kalimat
tersebut, kamu sudah mengeluarkan perasaan kebempeéda
Gupermen sebab maksudnya kalimat itu begini: 'K&apermen
tidak menuruti, kehidupan kita, akan dibikin tidedamat'.
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“Kesalahanmu ternyata ada di sini. Kedua, ada peianggaran
dalam tulisanmu: 'Sebabnya Banyak Tebu TerbakatarD® tulisan
itu kamu sudah menerangkan dengan betul dan diseita-bukti
mengapa banyak kebakaran kebun tebu. Jadi, tulisada baiknya
juga. Tetapi sebagai penutup kamu telah menulis:

'‘Kesusahan kehidupan rakyat telah melemahkan rakyawan

nafsu kejahatan. Moga-mogalah pabrik-pabrik gulagy®egitu

kaya itu mau turut memperbaiki penghidupan rakyatagar supaya
tidak ada orang tertarik melakukan kejahatan'.

“Kalimat itu melanggar pasal 160 Straf Wetboek setmaksudnya:
‘Kalau pabrik tidak suka turut membantu, rakyataggpmembakar
tebu saja’.

“Begitulah pikiran saya, Kadiroen. Dan karena iggya akan
voorstel supaya kamu dilepaskan dari pekerjaan emgah tidak
hormat. Bagaimana pendapatmu?”

Kadiroen ditanya pendapatnya, tetapi cukup lama tigak
menjawab. Beberapa menit ia melihat Tuan Asistesidea dengan
melompong sangat keheranan, seperti seorang metnabulan
pecah menjadi tiga matahari. Kadiroen tidak bisagpea pada apa
yang telah ia dengarkan itu. Dan ia mengira bahaasalah
mengerti. Oleh karena itu, ia bertanya lagi, apagyaudah
dikatakan Tuan Asisten Residen mengulangi perkataan
Kadiroen mendengarkan tuduhan Tuan Asisten Resigkamg
berhati keras itu. Maka di dalam hatinya ia sepgya menangis
sekaligus tertawa; menangis sebab Tuan Asistend&ediegitu
salah pengertian. Pertama, karena kesalahpeng@itiam Asisten
Residen itu telah dijadikan kebenaran yang tetapdinden
menyangka ada dua hal yang bisa terjadi. Pertaman Asisten
Residen sengaja mencari-cari kesalahannya  sehingga
memutarbalikkan maksud kalimat. Atau, kedua, Tuaist&n Resi
den sangat khawatir bahwa semua surat kabar buergpuakan
menarik kehormatannya kepada pemerintah sehinggabikie
kusutnya negeri. Dengan demikian, hampir di manaama melihat
genderuwo di siang bolong yaitu mendapati semuankajadi jahat
ketika justru tidak ada kejahatan. Jadi kalau begimaka
ternyatalah bahwa kepintaran dan ketajaman piky@aryang tidak

119



disertai dengan kebaikan hati itu justru sering imbaolkan

kesalahan, menyangka busuk pada yang baik. Atanusiaayang
busuk melihat bayangannya sendiri di mana-mana. iréed

memikirkan hal ini, oleh karena itu, ia tidak sakdti pada Tuan
Asisten Residen. Tetapi malahan ini menjadi begbbkti. Watak
dan hati Tuan Asisten Residen itu sangat miskin Keabaikan.

Dengan sabar dan dengan jelas lalu Kadiroen megetan dan
membuktikan bahwa tuduhan Tuan A.R. yang pertamauke
karena maksud kalimat yang dituduh kan itu, ticak hanya:

“Meminta pertolongan pada pemerintah dan kalauofmergan itu
sudah didapatkan, maka hal itu akan berbuah Issdiab akan
membuat selamatnya rakyat.”

Orang yang waras ingatan dan batinnya tentu memgeltal ini.
Adapun tuduhan yang kedua disangkal oleh Kadiroarerna
maksud kalimat itu tidak lain adalah begini:

“Supaya pabrik gula suka menolong dan dengan padah itu,
kejahatan manusia akan bisa dikurangi.” Kadiroemerangkan
bahwa sampai waktu ini ti dak ada tuntutan darirhghkengadilan.
Tidak ada tuduhan delik pers, karena tulisan-tnligmtang hal itu.
Jadi, terbukti bahwa yang salah penerimaannya h&éuga Asisten
Residen sendiri. Lalu terjadi perselisihan yang aiamantara
Kadiroen dengan Tuan Asisten Residen. Dan akhirsglaagai
penutup Tuan A.R. berkata: “Kadiroen, memang pad@ku susah
ditangkap, buat kamu sendiri dan buat sebagiangeveang lain.
Memang, tulisannya tidak bersalah melanggar undamglang.
Tetapi saya katakan, kamu sudah betul-betul metnggdang-
undang. Dan saya sebagai Asisten Residen di simnilikie
kekuasaan buat menetapkan pendapatmu. Oleh kangnaaya
sekarang tetap akan mengajukan pelepasanmu.”

Kadiroen menjawab bahwa itu urusan Tuan Asistend@esTetapi
karena Kadiroen merasa ia tidak mendapatkan keaddaneminta
izin untuk bertemu sendiri dengan Tuan Residen, ulunt
menerangkan bahwa ia tidak mempunyai kesalaharagaluan
Asisten Residen menantang Kadiroen untuk berbuwgt dan ia
diberi tahu bahwa lain hari Kadiroen akan mendgpatggilan
untuk menghadap Tuan Residen.
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Beberapa hari setelah kejadian itu, maka Kadiroerpaksa
menghadap Tuan Residen karena dipanggil. Pembesadalah

seorang pejabat yang sudah tua. la sudah biasp t@hgan zaman
kuno dan tidak begitu cocok dengan aturan dan leeedaman baru
yang men jelmakan pergerakan rakyat Hindia itu. yBknya

pekerjaan sudah tidak bisa memberi waktu banyakdaspy/a untuk
memikirkan dan mempelajari secara dalam tentanghddaldan

sebab-sebab pergerakan rakyat itu. Tetapi tuan yamp itu

percaya kepada Tuhan Allah dan memiliki hati yawng. aluan

Residen berbuat lain dengan Tuan Asisten Residedanyang

memintakan lepasnya Kadiroen itu. Di muka Tuan dResi maka
Kadiroen ditanya bermacam-macam hal. Kadiroen rneskan

perkara dengan sebenarnya. Sesudah pembicaraaadmemang,
maka Tuan Residen berkata:

“Kadiroen! Memang saya tidak membetulkan pendapatnT
Asisten Residen. Hari kemarin ia sudah omong pagnjkbar
dengan saya. Tetapi saya sudah mengatakan kepadamyeza
tulisanmu yang menyebabkan tuduhan Tuan Asistenid&es
menurut pendapat saya memang tidak melanggar undatang.
Oleh karena itu, saya tidak suka kamu dilepas. itdamembikin
tidak enaknya Tuan Asisten Residen. la merasa ldnd&alangan
Binnenlandsh-Bestuur kurang mendapatkan kehormatkam
kesenangan. Karena ia punya pendapat baik, katadgl, semua
dituruti dan disepakati semua orang. la merasdussdga mendapat
celaka. Meskipun, boleh dibilang sebenarnya ia ngalcepat
mendapat pangkat Asisten Residen. Oleh karena ahaith,
sekarang ini ia minta lepas sendiri dengan horrBarhubung
dengan kelepasannya Tuan A.R. yang diminta itu,anmetkaramu
menjadi gampang diputuskan. Sebab umpamanya @anetajabat,
dan minta voorstel-nya melepas kamu diteruskan deepa
pemerintah, tentu ini hari perkaramu belum bisaigigkan. Adapun
putusan saya dalam perkara ini begini: sebagainkanau tahu,
maka di bawah perintah saya, sekarang ini ada dogkat besar
yang terbuka, yaitu pangkat regen di Kota P dargkanpatih di
kota M. Saya sudah melihat semua Staat van DiemsCdnduite-
Staat (Catatan Hal lhwal Pekerjaan dan Urusan (5etiyayi) dari
amtenar-amtenarku. Dan saya tahu bahwa kamu guidinly depan
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menurut voorstel-nya Tuan Asisten residen yang ldalamu ada
di rangking 1. Karena itu, kamu bisa saja voomig- menjadi
regen di Kota P atau menjadi patih di Kota M. Kakeimu mau
berhenti menulis di surat kabar Sinar Ra’jat, teshya akan
membikin voorstel supaya kamu menjadi regen ittidSke-tidaknya
kamu menjadi patih di Kota M. Tetapi kalau kamws$emenulis di
Sinar Ra’jat, tentu saya tidak akan voorstel-kamkaDan kalau
patih yang kamu wakili ini sudah sembuh, tentu kakan kembali
menjadi wedono lagi. Saya tidak akan voorstel-kagnaikkan

pangkatmu karena kamu akan mempunyai waktu yabggedua,
yaitu untuk keperluan pekerjaanmu dan untuk keparlnenulismu.
Pekerjaan regen atau patih itu begitu berat, sghingalau

dikerjakan betul oleh seorang biasa, tentu oramg yerpangkat itu
lalu tidak ada waktu untuk menulis. Sebaliknyaakaterus tulis -
menulis tentu pekerjaannya menjadi kurang benaals@@ktunya
terpecah. Adapun pekerjaan wedono masih bisa miapngegitu.
Dari sebab itu, kalau kamu tetap masih menjadi wedentu saya
tidak melarang kamu untuk tulis-menulis. Tetapajikhirnya ada
delik pers yang sampai menghukum kamu, kamu testulderpikir

sendiri bahwa kamu akan dapat celaka. Jadi, seakaransaya
memberi waktu kepada kamu buat memilih; 'menjadihpatau

regen dengan tidak menulis lagi atau tetap menyadiono dengan
boleh terus menulis dalam Sinar Ra' jat'. Pilijjahg mana?”

Kadiroen mendengarkan perkataan Tuan Residen ygpeytsitu,
tentu ada sedikit bahagia hatinya. Karena Kadirararasa
mendapatkan keadilan dalam perselisihannya deigem 'Asisten
Residen. Tetapi sekarang ia mesti memilih lagi. iKeh tahu,
dalam pangkat dan pekerjaan priyayi ia sering mesitan
kesusahan atau sukar betul untuk memuliakan pemggndrakyat
dan untuk memintarkan dan menguatkan rakyat di maaau ini.
Sebaliknya, dalam pergerakan rakyat terbuka jakmyygampang
untuk kepentingannya ini. Kadiroen hanya memikirkbatul
perkataan Tuan Residen yang berkata tentang wakig erpecah
itu. Kalau tetap ia menjabat sebagai priyayi, madgaksa ia
memecah waktunya, sehingga ia tidak bisa berbistgguhnya
dan semestinya dalam pergerakan rakyat itu. Kadijoga ingat
bahwa ia kemarin membaca suatu advertensi yangadiemede-
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redacteur (yang gajinya hanya se dikit untuk orgmsii P.K. Sinar
Ra’jat). la tahu, bahwa kalau ia yang minta pelagrjanede-
redacteur itu, tentu akan ia dapatkan. Sedangkam TResiden
memberikan dua perkara yang harus ia pilih. Tetgharang
Kadiroen menambahi sendiri dengan satu pilihan lagi

(1) Pangkat regen, setidak-tidaknya patih, tetaggthrmemutuskan
hubungannya dengan pergerakan rakyat. Gaji dankpamn@ amat
besar. Tetapi cita-citanya atau idealismenya akain m

(2) Pangkat dan gaji wedono ada cukupan, berhuloudgagan
gerakan rakyat masih bisa. Tetapi pekerjaannyaaia-sini tidak
bisa semestinya karena waktunya terpecah.

(3) Pangkat tidak ada dan gaji hanya sedikit, tetapagai mede-
redacteur bisa menunjang cita-citanya. Yaitu mernbatengan
ikhlas semua tenaga dan usahanya supaya rakyagHursa lepas,
pintar dan kuat untuk bisa merdeka lahir batin.

la bisa menuntut cita-citanya bahwa tanah airnyan akerdeka,
berdiri sendiri seperti bangsa lainnya, sehinggagbanya akan bisa
dipandang sama dan sederajat dengan bangsa lain.

Dalam hal menilik tiga perkara ini, maka sebagaimnadahulu sudah
diceritakan oleh orangtuanya, terserah buat Kadirdadi, ia boleh
memilih yang ia sukai. Oleh karena itu, Kadiroemghn cepat
memutuskan dan memilih: meminta lepas dari pand&atjabatan
priyayi dengan hormat sebab ia mau menjalani péabuga sendiri
yang sesuai dengan cita-cita dan keyakinannya, sangguh mulia
untuk kepentingan orang banyak.

Begitulah, maka Kadiroen menerangkan keputusarkegada Tuan
Residen. la menjelaskan dengan gamblang sebabrsebabingin
lepas dengan hormat itu. Tuan Residen mendengaskamua
keterangan Kadiroen lalu menjadi gembira dan memaagan
Kadiroen dengan cara menghormati. Maka Tuan Re$iddta:

“Kadiroen, saya gembira sekali mengetahui dirimang/ sekarang
dengan perbuatanmu sudah menunjukkan bahwa kamuamgem
seorang kesatria. Kamu sudah menyatakan bahwa kasnwang
seorang yang pemberani. Artinya bukan berani bahkeseperti
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anak-anak, tetapi berani, sebab kamu mau melepaskaa
kepentingan dirimu sendiri untuk memenuhi kepemtmgrang
banyak menurut keyakinanmu, Roch dan Rah adhii $ejati akan
mendapatkan buah yang lezat dari perbuatannya.rdédi saya
mendoakan semuga kamu selamat.”

Begitulah, dengan senang hati dan tenteram, Kadiroe
meninggalkan pangkat dan pekerjaannya untuk hidemgsara,
tetapi bermaksud mulia, sedangkan Tuan AsistendBesmuda
meninggalkan pangkat dan pekerjaannya, dengan nudakasakit
hati. Tetapi akan hidup terus dalam kelimpahanahlbenda. Yang
baik sudah mendapat surga di batinnya, sedang lyangk sudah
pula mendapat neraka di batinnya. Neraka batirk tisa ditukar
dengan surga batin. karena kekayaan batin lebggtng atau lebih
tetap serta kuabfivergangkelijk).
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BAB VI
Mendapat Guru

Di sebuah tempat di Kota G, di bagian kota yangisyang hampir
mendekati desa-desa, di sana, di sebuah pekargaggridak lebar
tetapi banyak pohon-pohonan yang membikin sejulsugsana, di
situlah berdiri sebuah rumah kecil yang terbuat dixding bambu
berkapur putih. Rumah itu memakai atap gentinglsaobin semen
batu yang bersih. Selusin pot bunga-bungaan daahtéeratur rapi
di muka rumah, sehingga kelihatan indah dan seBearkakas
rumah, seperti kursi dan meja dan sebagainya terapi di dalam
rumah itu. Meskipun perkakas itu tidak mewah damaminarganya,
tetapi kelihatan begitu bersih, sehingga bisa mesygkan semua
orang yang memandangnya. Beberapa perhiasan ruedrtis
pigura-pigura dengan gambar yang terpasang di rdindi
menunjukkan bahwa pemilik rumah itu bukanlah ordya.
Tetapi, rumah itu menunjukkan juga si pemiliknya nmpenyai
perasaan halus dan telaten, sehingga bisa meratgam menjadi
begitu rapi, bersih dan menyenangkan semua orangg ya
memandang seisi rumah, baik dari luar maupun @éaina

Di galeri muka, pada waktu jam setengah dua siamgduduk
seorang perempuan muda. Wajahnya tidak begitukcataii molek,
tetapi juga tidak jelek. Wajahnya malahan kelihalemh manis.
Pakaiannya tampak seperlunya untuk kepentingamrdalh, yang
menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai banyak uangukun
menghias dirinya. Gelang, tusuk konde, subang daitilari emas
atau perak yang sangat disenangi oleh kebanyakamm ka
perempuan, barang-barang itu sama sekali tidak mmeele di
tubuhnya. Dan hanya cincin kawin dari swasa tanpdanyang
berkilau melingkar di salah satu jarinya. Tetapaoga berpakaian
yang sederhana itu memang kelihatan begitu bersaim @pi,
sehingga pemakainya kelihatan sangat pantas. Padkdu wtu
perempuan tersebut sedang bahagia memikirkan agpsgalah ia
kerjakan sampai saat itu. Pagi-pagi benar ia sumaigun, lalu
mandi seraya menyedu wedang kopi dan memasak o@sigysisa
masak kemarin sore serta membikin telur dadar sgtadua. Lalu
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setelah suaminya bangun dan mengerjakan hal-haj yemlu,
mereka sarapan bersama-sama pada waktu yang @aSsahingga
laki-laki tersebut menjadi amat senang, sehinggaakan sayang
dan berterima kasih kepada istri tercintanya itetefah si lelaki
berangkat bekerja, maka si perempuan pergi beijbelan pasar.
Sedang seorang anak tetangganya menjaga rumahaggd3ar ia
lantas masak dan sambil menunggu masakannya m&angncuci
pakaian serta perabotan rumah tangga lainnya yamgy.kLalu
mengerjakan hal-hal lain sebagai kewajiban istrrumnah. Ya, ia
memikirkan semua pekerjaannya yang sejak pagi hingo satu
lebih tidak ada hentinya itu. Tetapi karena itu semhatinya
menjadi begitu senang. Sehingga lalu teringat kegachan Allah
dan mengirimkan doa beberapa kali. Perempuan t#rsebrasa
senang, karena dengan pekerjaannya tersebut iasandrsa
membantu suaminya, menyenangkan lelaki meski lyasitidak
seberapa besar. Dan karena rajinnya perempuarekierja maka
mereka bisa berumah tangga dengan tenteram damgihah®,

bagaimanakah senangnya hati lelaki jika melihatusepekerjaan di
rumah sudah beres! Ya, saya akan menyongsong swalnikuka
rumah dengan muka manis dan senang hati. O, bagaaa
tambah besarnya cinta lelakiku merasakan hidupnfeiutangga
yang begini nikmat'." Begitulah, perempuan tadi pller-pikir

sambil menunggu kedatangan suaminya.

"Kriiingg...kriiing...kriiinggg!"

"Na, suamiku datang!" kata si perempuan dalam yatibengan
gembira dan senang hati ia bangkit dari duduknyta $eenjemput
suaminya yang datang menaiki sepeda.

"O, Mas, ini hari Kanda datang sedikit terlambabhTiidak ada
halangan apa-apa 'kan Mas?" kata istri sambil memtakinya.

"lya Dik, saya memang pulang terlambat. Tetapikiidda halangan
apa-apa. Hanya sebentar lagi di sini akan kedatateyau, yang
sekarang sedang naik dokar. Karena tadi sempat geomoongan
dengan tamu itu di jalan, jadi sekarang agak sed#at. Dinda

menunggu lama barangkali?" kata si lelaki sambihgedus kepala
istrinya yang menempel di dadanya serta melihaa psitinya itu

dengan sepenuh perasaan cintanya.
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Tamu datang! Si lelaki, Sariman menjemput ia damuste
memperkenalkan si tamu kepada istrinya. Sarimakakser"Ini istri
saya, dan ini Dik, Tuan Kadiroen."

Istri Sariman menjawab: "O, jadi Tuan yang bernakaaliroen.
Suamiku sering menceritakan perihal Tuan kepada.s&®aya
menaruh hormat yang tinggi pada apa yang Tuan tedahuat.
Sudah lama saya ingin berkenalan dengan Tuan. Kdtgrhari ini
saya senang sekali bertemu dengan Tuan. Tetapbsakata Tuan,
saya ingin menjadi saudara Tuan. Apa sekiranya Ttidak
keberatan kalau selanjutnya saya memanggil Kakandakiroen...
Kanda?"

Kadiroen mendengarkan penyambutan istri Sarimanta-Kata
sambutannya itu kelihatannya memang keluar daii $etubari
sehingga sekejab saja, saat itu juga, Kadiroen saemaemiliki
saudara perempuan muda. Sudah barang tentu ia Imgnya
penyambutan istri Sariman itu dengan kata-kata yaegdekatkan
persahabatan satu dengan yang lainnya.

Tidak lama mereka berbincang-bincang, maka ketgdaiy makan
bersama-sama. Waktu makan itu, Kadiroen tahu bakemnya

tidak begitu banyak. Sebab yang ada di situ haey®é, sambal,
jangan dan sekadar daging sapi. Semua dimasak haep@di

empat macam. Tetapi Kadiroen menjadi heran, kangasakan itu
begitu enak rasanya. Saat makan berbarengan saguihong-

ngomong yang baik-baik dan menyenangkan, Kadiroerasa ada
di dalam surga.

Sehabis makan, Sariman dan Kadiroen minum, rokok da
meneruskan pembicaraannya. Sedang si perempuaneradag
semua hal, seperti membersihkan taplak meja dagaetya. Persis
jam tiga, maka Sariman mempersilakan Kadiroen uridiran.
Karena semua itu, Kadiroen merasa begitu senangndgsa ia
merasa seperti ada di rumahnya sendiri. Dan kasem&rasa capek
pulang bepergian dari Kota S ke Kota G, maka ia ticwan itu. la
tanya kepada Sariman apakah tuan dan nyonya ruagsh mau
tiduran. Tetapi dengan heran ia mendapat keterabgianwa mereka
berdua itu tidak pernah tidur siang. Sebab Sarimatai dari jam
2.30 sampai jam 4, mengajar istrinya. Dan hariistunya harus
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belajar ilmu bumi. Istri Sariman menerangkan baheasangat
senang belajar ilmu alam, ilmu bumi, ilmu hitungndé#ain

sebagainya. Perempuan itu ingin mengerti dan pasujzaya bisa
ikut memikirkan dan membicarakan semua hal yangmgppenting

yang terjadi di zaman kemajuan itu.

Sekarang Kadiroen mengerti, mengapa istri Sarimatadi begitu
fasih ikut omong-omong membicarakan masalah politik

Sewaktu Kadiroen hendak tidur, maka ia merasakam da
memikirkan masalah Sariman dan istrinya itu. Datalau bahwa
mereka berdua memang sangat berbeda dengan kebanyaing.
Karena itu maka Kadiroen semakin ingin tahu, bagaekah
kehidupan mereka berdua. Dan pada saat itu ia marngalan
lantas tidur.

Jam empat Kadiroen bangun dan mengetahui bahwaitgsaastri
Sariman sedang menyedu wedang. Sedangkan Sariman
membersihkan kursi-kursi, meja, mengisi lampu danganyak dan
sebagainya. Lalu mereka mandi, sehingga persis Jakurang
sepuluh menit Sariman dan istrinya sudah siap mitehmdi teras
rumah yang sudah kelihatan bersih.

Kadiroen juga sudah disediakan teh. Begitulah, nmadseka bertiga
ngobrol sambil minum teh. Dalam obrolan itu Kadiraeengetahui
bahwa biasanya Sariman dan istrinya mulai jam lsoee sampai
jam enam pergi jalan-jalan ke alun-alun atau kepertempat lain.
Kalau tidak jalan-jalan, biasanya mereka menerimaut atau
bertamu sebentar ke rumah sahabat-sahabat tergakdam enam
mereka pulang lalu menyalakan lampu dan Sariman balajar
sendiri bermacam-macam buku yang bermanfaat unthambah
iImu pengetahuannya sampai jam delapan. Sedamngy#stari jam
enam itu sampai jam tujuh memanaskan masakan daanale nasi.
Mulai jam delapan mereka berdua sudah bisa maksamea. Maka
jam setengah sembilan sampai jam setengah sepsiiulSariman
belajar lagi. Sedangkan Sariman sendiri membacankkoran yang
baru datang. Biasanya persis jam sepuluh merekahstidur dan
bangun lagi pada jam lima. Apa yang dikerjakan &#iriman sejak
bangun pagi sudah diceritakan di atas. Adapun @arirsejak
bangun pagi lalu mandi dan melakukan gymnastieknineesinkan
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perkakas rumah lalu sarapan pagi. Tepat jam tugginip berangkat
ke kantornya. Kadiroen mengetahui bahwa semua $mdnia
Sariman dan istrinya itu tiap harinya sudah diatengan pasti.
Selain Sabtu sore adalah saat untuk mencari hilker&ioskop atau
bertamu ke rumah sanak famili yang sedikit jauh.

Hari Minggu biasanya Sariman bekerja di kebun giatgi ke
tempat-tempat wisata yang sejuk.

Maka karena kepastian-kepastian di atas, hidupn@ardan istrinya
menjadi senang terus-menerus. Sedangkan badan anbezlua
selalu sehat pula meski di rumah mereka tidak aelarasg
pembantunya. Gaji Sariman yang begitu kecil sehahtabar
bumiputera waktu itu belum kuat membayar redaktemgan gaji
yang mencukupi tidak memperkenankan mereka untukcane
pembantu seperti koki, babu atau jongos. Karenahdlalitu,

Kadiroen mengetahui bahwa Sariman berdua yang wbdgds

pengetahuannya dalam semua hal itu, sudah menamub&hwa
mereka tidak suka menyombongkan diri dan meneragadengan
ikhlas untuk hidup sederhana. Sariman dan istribgkanlah
manusia yang hanya mencari kekayaan duniawi sepanty dan
sebagainya dan juga bukannya manusia yang hanyesameangkat
atau derajat lahiriah. Tetapi mereka mencari kesaian batin
dengan berusaha melayani dan membantu kepentingieyatr
Hindia yang pada waktu itu begitu merana keadalin batinnya.
Begitulah maka Kadiroen mengetahui bagaimana w&@kman
dan istrinya. Dengan pengetahuannya itu, Kadirdea mengerti
mengapa Sariman bisa begitu kuat memikul kewajijparohalam
pergerakan yang amat berat itu. Secara lahiriarekmememang
melarat, tetapi batiniah sangat bersih dan berikhtas. Itulah

rahasia kekuatan manusia yang berilmu tinggi, kiskugang mana
akan bisa mampu melakukan semua pekerjaan ataaasildunia
yang amat berat sekalipun.

Sudah dua hari Kadiroen bertamu di rumah Sarimambg
menunggu keputusavergadering yang akan menentukan apakah
Kadiroen akan diterima menjadi mede-redacteur daarat kabar
Sinar Ra’jat atau tidak. Pada sore hari kedua, lseweereka
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ngobrol sambil minum teh, maka Sariman berkata d&péadiroen
sambil menyatakan kesedihan hatinya:

"Saudara, memang susah nasib sahabat kita Tuanogveld la
menjadi hoofd-boekhouder di toko besar. la kerjaidi baru kira-
kira dua tahun. Maka sebentar lagi tentu ia akareddit dari
pekerjaannya. Tuan Weldoener memang paling baik akdinya.
Dan karena sebagai seorang sosialis sejati, ia an@mnlgerakan
rakyat Hindia, maka ia dibenci oleh kaum yang betahoSekarang
kita mesti berusaha meringankan beban nasib Tuddoéfeer yang
menjadi korban ini."

Mendengar hal itu, Kadiroen menjadi terkejut damt iknerasakan
kesedihannya. la menanyakan kabar itu asalnyandana. Tetapi
Sariman menjawab degan pertanyaan pula:

"Apa Saudara tidak membaca tulisan pertama dalaiat abar
Belanda L hari kemarin?"

"Ya, saya juga sudah membacanya. Tulisan itu mararhas Tuan
Weldoener itu, sebab tuan ini dalam vergadering. Eikkota M,

turut berbicara dan mengajak rakyat mengubah Kegoitea menjadi
sosialisme. Dalam tulisan tersebut sama sekalk tidiaitarakan
bahwa Tuan Weldoener itu akan dipecat dari pekenys" kata
Kadiroen.

"Memang dalam tulisan itu tidak diutarakan, tet§pudara harus
ingat, sampai dua kali tulisan tersebut menyebutkangkatnya
Tuan Weldoener yang bunyinya begini: ‘Weldoener fdoo
Boekhouder Toko F, Milik Kapitalis C' sedang tulisaHoofd-
Boekhouder Toko F' ditulis dengan cetak miring. dbal politik
halus, maka maunya itu supaya Kapitalis C, meméaadn
Weldoener dari jabatannya Hoofd-Boekhouder. Sebaiua orang
sudah tahu bahwa watak Tuan Weldoener yang sukabamm
gerakan rakyat Hindia itu sudah tidak bisa diubadi./Hal yang
mana diterangkan juga dalam bagian penghabisaauiiu begini:
‘Tuan Weldoener yang ada di negeri Belanda terniydék mau
mengubah keinginannya untuk melawan kapitalismeg yada di
Hindia. la tetap mau meneruskan tekad hatinya éngen teguh.
Sungguh Tuan ini membikin masalah di Hindia'. Meggt
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besarnya pengaruh surat kabar L, maka Tuan C édatu menuruti
nasihat surat kabar itu untuk memecat Tuan Weldoatzei

tokonya," baru saja Sariman menjelaskan begitu ma&ang
seorang jongos membawa surat. Surat itu dari Tualid®&ner dan
bunyinya begini:

Sahabat Sariman,

Tadi pagi saya diminta oleh saya punya pembesamnm T supaya
saya melepaskan diri semua perhubungan dengaragekakim kita
socialisten dalam P.K. Adapun kalau saya tidak mendan tidak
suka tunduk pada kemauan tuan C, maka mulai bulamukia saya
dapat lepas. Sudah tentu saya memilih dilepas katg
meninggalkan kaum kita. Supaya kaum kita mendapdu,t
bagaimana akalnya kaum bermodal mau menghalanggiala
gerakan P.K. dengan kelepasan saya ini, haraplalpéarkara
sahabat suka membicarakan dalam Sinar Ra’jat.

Memujikan Selamat,
Weldoener

Surat yang pendek itu juga dibaca oleh Kadiroenli dmgaan
Sariman memang betul dan cocok. Kadiroen sekararngpksa
mengakui bahwa Sariman adalah seorang Hoofd-Reatagang
amat tajam pikirannya. Memang sudah lama Sarimarumekkan
dalam tulisan-tulisannya bahwa ia seorang jurngh®g amat
bijaksana, luas pandangannya, cerdik serta tajayaatunya.

Kadiroen mengakui, meski Sariman masih muda ketglzhrinya
maka wajib ia menjadikan Sariman sebagai gurunghal® Sariman
melebihi kebiasaan dalam semua hal. Kelebihan kidmiasaan itu
pun bisa Kadiroen ketahui selama dua hari hubungarta. Oleh
karena itu, Kadiroen bertanya kepada Sariman danyia:

"Saudara, kalau saya jadi ditetapkan menjadi medakcteur, apa
Saudara sepakat kalau saya mondok kumpul dengan kardua.
Sebab saya mau jadi muridmu, guruku Sariman!"
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Sariman dan istrinya mendengarkan pertanyaan yalgkdengan
air muka yang lucu oleh Kadiroen itu, menjadi teda Dan dari
mulut keduanya berbareng-bareng keluar jawabanddtsuentu
sepakat."

Istri Sariman menyatakan bahagia bahwa Kadiroen lmeakumpul
serumah. Sedang Sariman berkata:

"Ha,ha... Bagaimana yang lebih muda menjadi guidakl Saudara
Kadiroen. Saya tidak mau menjadi gurumu. Tetapiningenjadi
sahabat dan saudaramu."

"Kamu boleh begitu sesukamu, tetapi saya memandamgu
sebagai guruku," kata Kadiroen.

Akhirnya, oleh vergadering, Kadiroen diterima melnjanede-
redacteur, ia lalu serumah dengan Sariman yangydetipandang
sebagai gurunya itu.

Mengetahui semua hal di atas, maka Tuan-Tuan daonydy
Nyonya, para pembaca, barangkali ingin tahu lehilihj Siapakah
Sariman dan istrinya itu. Di sini penulis akan tejlean.

Sariman ialah anaknya Pak Saridin. Seorang tukangput - ia
menjualnya di Kota G. Tetapi sewaktu Sariman bamwimur lima
tahun, ayah dan kakaknya yang bernama Saridin ggalirdunia.
Oleh karena itu, maka Sariman tinggal hidup denbanya yang
menjanda. Di rumah Jawa yang terbuat dari atap baaokuran
kecil sekali, Sariman dan ibunya hidup miskin, stidah jelas. Ibu
Sariman bisa mempertahankan hidup bersama-samayank&rena
berjualan nasi-sayur. Karena saking miskinnya stugah barang
tentu rumahnya hanya bisa untuk tidur dan memasak sayur
yang dijual tersebut. Jadi meskipun ditinggal sumai Mbok
Sariman tidak khawatir.

Sepanjang hari Mbok Sariman berjualan sepanjaram jaersama
anaknya yang masih kecil. Pada suatu hari adarsgpra/ayi yang
juga mempunyai anak baru berumur enam tahun seah@mgbeli
dagangan Mbok Sariman. Anak priyayi tersebut waktusedang
pulang dari sekolah dan membawa lei. Sebagai aaak pama
kecilnya, maka dua anak itu satu sama lain berkendan terus
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menjalin persahabatan. Sariman bertanya apa yargvdi anak
priyayi tersebut dan mengetahui bahwa itu adalah ulguk
peralatan sekolah.

Mulai hari itu, saben-saben Sariman menanyakandeepiaunya,
buat apa lei itu dan apa artinya sekolah. Kalauekekebetulan
berjualan di muka sekolahan, di situ ibunya Sarimmemerangkan
kepada anaknya apa yang dinamakan sekolah. Dehgamaka
Sariman kecil pada saat itu mulai tertarik untukozh. Begitulah,
maka ia sering menangis kepada ibunya supaya khipelei dan
disekolahkan. Tetapi karena miskinnya - sebab pealdu itu di

Hindia tidak ada sekolahan yang tidak bayar - mak#ah barang
tentu yang ibunya Sariman tidak bisa menuruti kdhkranaknya.
Pada waktu Sariman berumur enam tahun, dengan fasath

ibunya bisa membelikan lei dan grip.

Kebetulan di sebelah Mbok Sariman tinggal seorakgrg batu,
yang hidupnya bisa sedikit kecukupan dan bisa nexgkekan anak
lelakinya yang juga baru berumur enam tahun, dolsékkelas dua.
Anak itu adalah yang bernama Tjitro dan sewaktuabesenjadi
propagandis P.K. yang sudah diceritakan dalam Badyidouku ini.

Sebagai anak yang sama kecilnya dan berumah begikat satu
dengan yang lainnya, Sariman lalu menjadi sahabhgab KTjitro.
Tetapi kalau Tjitro pagi-pagi pergi ke sekolah,i®an pun juga
harus pergi, namun ikut berjualan nasi bersamayduHanya bila
sore jam tiga sampai jam enam, dua anak itu bisade bersama-
sama.

Sariman yang merasa kaya, bisa menyamai Tjitronkameasing-
masing mempunyai lei dan grip, mereka lalu bernma@ma. Tidak
hanya bermain lei-leian dan cakar-cakaran ayam dij@i itu.

Tetapi Sariman saban hari bertanya pada Tjitro,sapa yang tadi
diajarkan di sekolah. Sehingga Tjitro menceritakandan saban
hari menirukan gurunya, sedang Sariman masih pura-diajar
sebagai muridnya. Sebaliknya, kepura-puraan iteh dbariman
diingat betul, sehingga lalu saban sore ia bisajéredari Tijitro.

Oleh karena itu, sewaktu Tjitro berumur tujuh tahunaka
kepandaiannya dalam hal tulis-menulis sama dengamm&n.

Begitulah, maka saban sore Tjitro harus belajar, lsgpab mesti
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menjadi gurunya Sariman. Maka Tjitro akhirnya mdnjenurid
yang terpandai, ia di kelasnya mendapat rangking. $4al yang
demikian itu memberi pengertian pada Tjitro danirBan bahwa
mereka harus bersahabat terus dan apa yang daauianya pura-
pura, sekarang lalu ia kerjakan bersama-sama sSekaggyinan
yang tetap. Sehingga lalu mereka saban sore béljaama-sama.
Hal itu membuat senangnya orangtua Tjitro dan ibuBgariman.
Tetapi, mulai umur tujuh tahun itu, maka Sarimarpaksa harus
membantu ibunya mencari makan. Sehingga ia sabginspenpai
jam satu siang harus menyabit rumput untuk dijuali@eh karena
Sariman bisa mencari uang, maka lalu ia juga bismloeli buku,
potlot, tinta dan sebagainya. Sehingga waktu Thgaumur sepuluh
tahun, sudah tamat belajarnya di sekolahan klag Phiaka Sariman
juga bisa menyamai kepandaian Tjitro.

Semenjak tahun itu, maka Tjitro oleh ayahnya disumencari
kerja, dan lalu menjadi leerling letter Zetter diah satu drukerij di
Kota G tersebut. Adapun Tjitro mempunyai adik pgrean yang
waktu itu berumur enam tahun, mulai disekolahkayajmengganti
Tjitro. Sebab meskipun ayah Tjitro hanya seorarkprig batu,
tetapi ia ingin maju dan ingin melihat anak-anaknyatro dan
Sarinem (adik Tjitro) menjadi pintar. Begitulahang yang maju,
senang menyekolahkan anak perempuannya.

lalah pada waktu itu maka Sariman sering menjuaiput pada
priyayi yang anaknya sudah diceritakan di muka.aPauhtu hari,
maka menurut pendapat anak priyayi tadi - yang tsuzmErumur
sebelas tahun dan sekolah di EuropeeschelLagerdScBaoiman
kurang menghormati dirinya. Sebab Sariman beranmanggil
"mas" sedang si anak priyayi minta dipanggil "ndo®ehingga di
antara dua anak tadi terjadi perselisihnan yang irafmak priyayi
tadi memaki-maki pada Sariman:

"Kamu anaknya orang desa, bodoh, goblok!" dan sabya.

Hati Sariman menjadi amat marah dikatakan bodoh glariok.
Sebab ia merasa meskipun ia tidak sekolah, tetaigah
kehendaknya sendiri, sekarang ia sudah bisa menddis
mempunyai kepintaran yang sama dengan anak yasgkdiahan.
Sesudah ia menjadi sabar kembali maka ia ingat dgbmvcuma
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kalau ia hanya marah belaka. Oleh karena itu,lialdarniat yang
kuat untuk menambah kepintarannya, agar ia bisa&bimel anak
priyayi yang oleh Sariman dianggap besar kepala itu

Sariman memperbincangkan niatnya itu bersama sttyabdjitro
serta orangtua mereka. Karena Tijitro baru saja sréngahwa di
sekolah H.1.S. di Kota G itu saban sore diajarkahdsa Belanda
dan lain-lain untuk menuntut ujian Kleinambtenaaxamen, maka
mereka membikin keputusan untuk meneruskan beljasitu.
Tetapi untuk bisa membayar biayanya, maka saban Segman
terpaksa bekerja lebih keras agar ia bisa memotongput yang
lebih banyak dari biasanya. Dan saban hari Sarimanabung
f.0,10 untuk ongkos sekolah itu. Adapun Tjitro mapat bantuan
dari ayahnya. Untuk keperluan sekolahnya itu tespaHljitro
berhenti merokok dan ibunya terpaksa berhenti nmamg).
Begitulah, dua anak desa tadi bisa belajar terais, shban malam
sampai jam sepuluh, kita bisa melihat mereka sedaglgjar,
bersanding dengan lampu kecil. Mereka tidak meikkr
kesenangan seperti anak-anak lainnya tetapi hangacan
kepintaran belaka.

Empat tahun lagi, maka mereka sudah bisa berb@edaada, ilmu
hitung dan sebagainya. Mereka sudah cukup kepamdaiauntuk
menuntut ujian Kleinambtenaars-examen.

Oleh karena itu, pada suatu hari Sariman dan Tjtenempuh
examen tersebut bersama-sama anak priyayi yang kesala tadi.
Mereka berdua bisa lulus menempuh ujian itu dandaesatkan
zeer-goed, sehingga menjadikan senangnya hati togr@ariman
dan Tjitro. Adapun anak priyayi yang besar kepath £ orang yang
besar kepala selamanya bodoh - malah tidak bis&mmaurh ujian.
Dan sewaktu Sariman menjadi HoofdRedacteur SingatRdan

terkenal cerdik dan pintar pun, si anak priyayi imasenjadi hulp-
schrijver di kantor salah seorang Asisten Wedonean8ainya
priyayi tadi bijaksana tentu anaknya akan dididilpaya menjadi
pintar dan ia tentu tidak menjadi congkak; masibkamnak sudah
minta dihormati. Lain halnya dengan anak priyayngadijaksana;
mereka malahan menghormati serta mencintai darelasrkasihan
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kepada semua orang desa atau orang kecil. Priyang pijaksana
tentunya membantu rakyat dan tidak menghina.

Sariman dan Tjitro sekarang bisa merasakan serdihywa anak
orang desa bisa lebih pintar daripada anaknyayjgng congkak.
Kalau anak orang desa itu mempunyai niat dan diiaa dengan
sungguh-sungguh, niscaya bisa mendapat waktu gertgat
belajar. Sebaliknya, lantas ia juga semakin mend@&susahan
golongan mereka, orang kecil, serta tidak habisarhemengapa
H.I.S. dan sekolah yang baik-baik hanya disediakatuk anak-
anak priyayi saja. Hal itu jelas membedakan halarsasmanusia.
Hal itu menimbulkan niat dalam hati Tjitro dan $aa&n untuk terus
berusaha membantu si kecil, yaitu "kaum kromo" adéyat supaya
golongan ini bisa dipandang sebagai manusia juga.

Tetapi, mereka juga mengerti bahwa untuk membaakyat maka
mereka harus mempunyai alat atau modal yang kuaitu y
pandangan yang luas dan ilmu pengetahuan yang Bélab inilah
sumber kekuatan dan kekuasaan manusia. Itulah rsghalesudah
mereka lulus ujian Kleinambtenaars-examen, makaekaeidalu
bekerja di salah satu kantor yang buka sampai jamardy. Di situ
mereka menjadi klerk dan masing-masing mendapat.g&j- per
bulan. Mereka bekerja itu tidak untuk mencari udngt plesir-
plesir, namun hanya untuk modal menambah iimu gahgan lagi.
Begitulah saban sore hingga tengah malam, dua amala tadi
belajar terus ilmu alam, ilmu bumi, ilmu pemeriraamegeri, ilmu
hukum, ilmu agama, ilmu pertanian, ilmu yang merajpel hal
ihwal hewan dan lain-lain. Sudah barang tentu dddarbagai jenis
iImu itu, mereka tidak bisa mendapatkan kepandsgperti halnya
seorang profesor. Akan tetapi, dengan belajar simggngguh,
mereka lalu bisa tahu dan mengerti pasal semuaskhingga dari
macam-macam ilmu itu mereka bisa menarik faedaly ysesar,
yakni berpandangan luas dan berilmu pengetahuag Yelvar.
Adapun mereka mempelajari hal-hal itu dari berbggais buku
berbahasa Belanda. Pada zaman itu buku yang bsehahalayu
hanya sedikit sekali. Mereka membeli buku-buku salban bulan
dari Toko V.D. Dan sebagai penuntun belajar, memakanbayar
seseorang guru Belanda yang saban minggu mau mkarber
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pelajaran selama 2 jam lamanya. Waktu yang satikibleh kedua
pemuda tadi hanya dipergunakan untuk meminta kejara
keterangan dalam hal-hal yang belum bisa merekagengndari
buku-bukunya.

Berbareng-bareng niatbesi mencari luasnya pandandan
kepandaian itu, maka adik perempuan Tijitro jugat ikelajar
dengan setia. Sehingga ia bisa memperoleh Kleirarabts-
examen juga di waktu berumur 18 tahun.

Sudah tentu, ketiga muda-mudi tadi juga tidak bodan mau
membiarkan tubuhnya rusak. Oleh karena itu, mergiga
melakukan gymnastiek; Olahraga tidak mereka lupakaaban
minggu mereka jalan-jalan dan sebagainya. Itu seomtak obat
mereka kalau sedang capai belajar. Tetapi semug wyareka
kerjakan, bukannya hanya mencari kesenangan urgp&nkingan
diri sendiri secara lahiriah (badan) atau batiki(an dan hatinya).
Hubungan tiga muda-mudi itu akhirnya membuahkarnackasih
antara Sariman dan adik perempuan Tjitro. Sehinggaaktu
Sariman menjadi hoofd-redncteur-nya Sinar Ra’jatlalu kawin
dengan gadis tersebut. Perempuan itulah yang @ken dalam
awal Bagian VI ini.

Sewaktu Sariman dan Tjitro berumur 20 tahun - gaglah selama
enam tahun mereka mencari berbagai jenis ilmu pehgan dan
kepintaran - niat besi mereka sudah memberikangtahgan dan
pandangan yang cukup luas, juga akal budi dan kigpeam yang
luas pula. Sehingga seandainya mereka diadu dengad H.I.S.
yang sudah tamat belajarnya, tentu mereka tidak kkah. Hanya
bahasa Inggris, Perancis dan Jerman, mereka titkk debab
mereka memang tidak menyukai dan tidak ada wakttukun
mempelajarinya. Untuk sementara waktu, dua pemuad t
memandang bahwa bahasa Belanda juga sudah cukuwk unt
membuka gudang kepintaran dan pengetahuan Eropasantuk
keperluan itu banyak sudah tersedia buku-buku datmhasa
Belanda.

Juga adik Tijitro, selamanya selalu mengambil teladari dua
pemuda tersebut. Oleh karena gadis yang mempuratabesi tadi
juga turut berilmu dan pengetahuan yang luas. Mesgitu, ia tidak
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melupakan kepandaian perempuan, seperti masak-rakmdis
dapur, membatik, menjahit dan sebagainya.

Semenjak berumur 20 tahun, pemuda-pemuda itu lakukndalam
pergerakan P.K. Dan karena luasnya pandangan dgtaimya,
maka mereka tidak lama lantas dipilih sebagai itldtestuur
(anggota Dewan Pengurus). Tjitro terpilih menjagkrstaris dan
Sariman menjadi Penningmeester dari cabang P.KKada G.

Bersamaan dengan mereka ikut pergerakan, merela belajar
saja. Terutama mempelajari buku-buku sosialismeperse
Manifesto Komunisme dan Het Kapital (Das Kapitadrya Karl

Marx, buku-buku mengenai koperasi, vakbond dan-lEmya

yang berfaedah untuk pergerakan rakyat. Mereka ergrigahwa
manusia itu meskipun rambutnya sudah putih, sehgaugtap terus
belajar untuk selalu menambah kekayaan ilmunya.

Begitulah mereka mencari ilmu-ilmu tersebut tidadnya untuk
kepentingan mereka sendiri, tetapi untuk kepentingdyat, yang
mereka usahakan dalam P.K. Karenanya, sudah baearig,

mereka tidak takut dalam membela rakyat. Badan kaesendiri

hampir-hampir tidak mereka hargai. Seorang manugag

membela kepentingan beribu-ribu manusia seharusngaang
melupakan kepentingan mereka sendiri. Dan siapg gaglupakan
kepentingan diri sendiri itu, tentu tidak takut @ lagi.

Begitupun juga adanya Tijitro dan Sariman; karenaekanian
mereka menulis dalam surat-surat kabar dan begidiaiam

kesempatan berbagai vergadering maka tidak laretakdtergerak,
mereka lantas saja dipecat dari pekerjaannya d. t8ementara
bulan, Tjitro dijadikan propagandis P.K. dan meradkgn gaji dari
perkumpulan tersebut. Adapun Sariman menjadi hoadakteur; ia
mendapat gaji dari surat kabar Sinar Ra’jat. Bdgjitu Sariman
seorang anak tukang rumput, yang tidak dapat bedajsekolahan,
masih muda sudah bisa menjadi hoofd-redakteur al@anisasi
politik yang penting untuk kepentingan rakyat. Kerenempunyai
niat besi, ia bisa termasyhur di seantero Hindidarda hal

kecerdasan dan kepandaiannya membela rakyat. dsbbanmur 25
tahun sewaktu ia dipilih oleh Kadiroen menjadi guyat
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Pada suatu sore di waktu Sariman dan istrinya bersama
dengan Kadiroen sedang minun teh, maka Kadiroemebtx
bagaimana rasanya orang yang terjepit di antarapdiban, yaitu
sewaktu Kadiroen menghadapi pengangkatannya selpaiyaiyi
dan pergerakan P.K. Sehabis bercerita, ia bertiagyada Sariman,
apakah ia pernah juga menghadapi hal yang serupa.

"Kalau terjepit di antara dua pilihan, itu sayaumelpernah, tetapi
saya pernah terjepit di antara dua kewajiban!" @®ariman.

Sudah tentu Kadiroen dan istri Sariman ingin tahasafah itu.
Sariman menurutinya dan menceritakan demikian:

"Sebagaimana kalian semua sudah ketahui, makal&deksesudah
saya masuk dalam pergerakan P.K., saya lalu terpienjadi
penningmeester di cabang G. Sesungguhnya uangigla dedikit,
sebab yang tersimpan di bank jumlahnya tidak kucdargf.2000,-.
Sedang yang ada di dalam kas hanya kecil. Di tasgaan hari
paling hanya f.100,- Akan tetapi, ketika baru ssgya menjadi
penningmeester P.K. serta membantu tulis menulisudat kabar
Sinar Ra’jat, tiba-tiba saya lepas dari pekerjaiatokb. Dan dalam
dua bulan saya terpaksa menunggu pembukaan pekérgad-
redacteur Sinar Ra'jat. Hoofd-redacteur-nya yanglakan menjadi
Presiden dari hoofd-bestuur, yang juga mendapat dgj P.K.
Waktu itu perkumpulan kita sudah besar, sehinggagomels dan
mengaturnya amat susah dan repot serta memakauo,vgakdin itu
pekerjaannya juga amat banyak. Karena itu, pelalispemimpin-
pemimpin yang independen, seperti misalnya presigesti melulu
bekerja memimpin P.K. Oleh Algemeene Vergaderiagadipilin
menjadi hoofd-redacteur organisasi, tetapi sayaushanenjadi
leerling lebih dahulu selama dua bulan, tanpa neat#fan gaji apa-
apa. Karena saya sendiri memang tidak kaya, jadatsibarang
tentu dalam dua bulan itu saya terpaksa menjualratnggadaikan
arloji, rante dan barang-barang lainnya yang datyasedikit demi
sedikit bisa saya kumpulkan. Begitulah, dalam dukarbitu saya
hidup miskin seperti seorang pertapa, kekurangakamabarang
dan pakaian habis, tinggal yang dipakai. Mendadaktuv itu
ketambahan kesengsaraan pula sebab ibu saya W&Mit. repot
betul. Ibuku minta didatangkan dukun, dan begitulahmendapat

139



pertolongan dukun yang pintar dan baik serta bpsagaruhnya.
Tetapi dukun itu menyuruh ibu memakan obat yand asekali,
yaitu, ibu saya harus makan buah anggur dan datamjam harus
habis satu pon. Kalau sudah memakan pinang dém t&ntu dalam
tiga hari ibu akan sembuh. Sewaktu dukun itu barkapada ibu, ia
melihat ibu dengan sorot mata lurus dan tajam dagat dekat. Si
dukun memberi kepercayaan yang besar pada ibu babatatadi,
pasti akan menyembuhkannya. Saya tahu si dukun akan
menyembuhkan ibu dengan cara hipnotis atau "ilmpet@yaan
sejati" sedangkan obat yang aneh itu hanya dibgetas semata.
Sebagaimana kau tahu, orang sakit juga bisa didgmbudengan
pertolongan hipnotisme. Begitulah, lalu ibu memiképada saya
supaya dibelikan buah anggur tersebut. Sudah tsaya akan
senang mengikuti permintaan ibuku, tetapi bagairnéebab saya
hanya punya uang f.0,10,- untuk beli makan esokngag Juga
untuk makan ibu. Sedang saya mau berpuasa, sebatlulem hari
itu Sabtu sore. Sedang saya hanya tinggal mempuayasatu biji,
tidak bisa saya gadaikan, sebab rumah pegadaiaah studup.
Adapun buah anggur waktu itu satu pon harganyaahsegf.1,-.
Begitulah saya mesti mencari pinjaman pada Tjitran d
orangtuanya. Akan tetapi, mereka juga tidak memaumang,
sedangkan saya tidak mempunyai kenalan lain yakgtdemah
iIbuku dan bisa memberi pertolongan. Sekarang ap@ yeesti saya
perbuat? Saya ingat bahwa di tangan saya ada elihgdari f.100.-
tetapi uang itu milik P.K. yang dipercayakan kepadga untuk
disimpan dengan baik. Jadi, saya tak punya hak kuntu
mengambilnya meskipun hanya setengah sen pun.iiSetzalsakit
ibu bertambah keras, saya harus cepat-cepat mdaebbat
sebelum tokonya tutup pada Sabtu sore itu. Padatsadi satu sisi
saya mesti memenuhi kewajiban membelikan obat lepaaku
yang sakit keras, tetapi saya tidak punya uangisdiain, ada uang
tetapi saya mesti memenuhi kewajibanku; yakni nmapgn uang
itu untuk perkumpulan dengan tidak boleh mengasdtii sen pun
untuk keperluan diri sendiri. Di satu sisi sayailvapembantu untuk
keselamatan jiwa ibu, di sisi lain saya wajib mgaj&eselamatan
jiwa organisasi. O, bagaimana perasaan hatiku gaatatu, Saudara
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Kadiroen. Saya tidak bisa berbuat apa-apa. Sayjapiterdua
kewajiban."

"Ganti berganti dalam sanubariku berkelahi, mendag kalah.
Maksud yang pertama dan pada saat itu menyurwnigéh ibumu,
hai anak yang mempunyai kewajiban setia dan memqiada ibu
dan ambillah f.1,dari kas P.K. untuk membelikan tolia.’
Sebaliknya, maksud yang lain berkata: ‘Hai penniegster P.K.
yang dipercaya oleh rakyat yang meminta kesetiaadismoganlah
kamu nodai kewajibanmu, menyimpan uang untuk menjag
keselamatan jiwa P.K., kamu tidak boleh ambil sgénsen pun
untuk keperluan ibumu.” Saya mau memilih melandgasajiban
sebagai penniingmeester untuk keperluan kehidupakuj tetapi
saya ingat bahwa dalam hal ini saya akan membuewajlban
yang dipikulkan oleh saudara-saudara kaum pergengkiag begitu
besar kepercayaannya kepada saya. Saya mau tetajagene
kewajiban saya sebagai penningmeester, tetapirsetdh saya juga
membunuh kewajiban kepada ibuku sendiri. Semakinalasaya
memikirkan hal itu, hati dan pikiran saya semakingbng. Saya
merasa tidak kuat untuk memihak dan memikul duaaibeb
kewajiban yang menghimpit ini. Dan sebentar timhbghtan untuk
bunuh diri saja. Lebih baik saya mati sendiri dadig seolah-olah
saya 'membunuh ibu' atau 'membunuh kewajibanku gseba
penningmeester'. Segeralah saya mengambil pisaati hettuk
menusuk mati badan saya sendiri. Tetapi saya uamgikat itu
sebab saya rnendengar teriakan ibu.

'‘Duh, Sariman, anakku. Akh, saya merasa sangatt salkiduh ...
aduh, minta minum ...

"Saya lari menemui ibuku, memberinya minum dan tingghwa
dengan berbuat bunuh diri, saya tidak akan bisa bakkan obat
pada ibu, yang juga bisa membikin matinya juga.agddengan
kematian saya pun, perkumpulan P.K. juga tidak a&grantu. Ya,
kasnya malahan akan semakin kusut sebab saya tiiksk
menyerahkan kepada penningmeester yang akan meikggasaya
dengan benar dan rapi. Tangisan ibu sudah mend#engipikiran
saya yang sedang kalut. Saya menjadi sedikit berskn lalu bisa
memikirkan dengan tenang. Saat itu jam setengain.eéfadang jam
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sembilan toko buah anggur akan tutup. Apa yang shaaya
perbuat? Sahabat yang kira-kira akan bisa memimepkgaman,
rumahnya jauh dan waktunya tak akan cukup jika sayda tolong
kepadanya. Sahabat-sahabat yang dekat, semuanganjiskin,
sedangkan orang-orang yang sedikit mampu di de#lak tsaya
kenal. Tetapi sore itu, saya harus mendapatkan dangan jalan
yang sah dan halal. Nah, saya dapat usaha, sayaneagemis.
Nah, Saudara Kadiroen, memang hari itu saya beigpakabek-
robek, bisa untuk mengemis. Sebab hanya dengara ualkalan
yang halal. Saya percaya, bahwa dalam keadaapitesgperti yang
saya alami waktu itu, lebih baik kita mengemis pida mencuri
uang perkumpulan yang dipercayakan kepada sayah Lk,
manusia yang sudah kehabisan jalan itu mengemisskiMe
mengemis itu akan membikin malu orang banyak yamdjhat,
namun hemat saya lebih baik begitu daripada menaarig
perkumpulan yang dipercayakan kepadanya. Meskiganmencuri
tidak akan diketahui oleh seorang pun, dan hanyacure dalam
satu jam misalnya dan nantinya akan dikembalikgn Begitulah,
maka saya lalu berjalan mondar-mandir di muka rumatah
orang-orang di sini. Di sini diusir, di sana di ibérsen, 3,2 atau
setengah sen. Di tempat lain diusir oleh anjingagnjpemilik
rumah. Jam delapan. Kurang satu jam saya menghitendapatan
saya. Oh, baru dapat f.0,15,-. Hati saya mulai ungglagi. Tetapi
lalu saya ingat kepada Tuhan Allah dan di situdargaya duduk di
tanah di tepi jalan, serta beberapa menit berdogaie sungguh-
sungguh meminta pertolongan Tuhan Allah Yang Mahs&u
Sebuah auto berjalan melewati saya, memaksa sdy& bardiri
lagi. Dan dalam auto itu saya melihat orang-oramaggy kaya
berpakaian mewah sedang tertawa-tawa, dengan it atau
mau melihat pada si miskin. Di muka saya ada rusegtang haji
yang sedikit kaya, saya tidak kenal kepadanya. pldtasulitan
memberikan keberanian kepadaku, dan saya membenamiki
untuk mengemis kepadanya uang sebesar f.0,85, saya
menerangkan apa sebabnya berani mengemis begityakbhan
Kesusahan memaksa saya mengeluh! Tuan Haji tersebkiu
mendengar cerita saya mulai menjadi heran. Lamatidak
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menjawab dan hanya melihat dengan tajam ke mukilaka
sekonyong-konyong, ia berkata:

‘Astaga! Saudara Sariman, penningrrreester P.Kd&a? Saya
juga anggota P.K. meskipun Saudara tidak mengeagl, karena
banyaknya anggota yang beribu-ribu, tetapi sayalkieepadamu.
Rupanya sudah jelas, O, Saudara. Tetapi apa sebakay
mengemis begini? Ceritakanlah dengan hati ikhlas mndanglah
saya ini sebagai saudaramu sendiri.’

"Pada saat itu maka hati saya menjadi bahagia daangnya
sebesar Gunung Himalaya. Doa saya kepada Tuham gdlgertinya
di dengar oleh Gusti Yang Mahakuasa itu, sedangkadara Haji
tersebut oleh Gusti Kita, dijadikan alat untuk nleng saya.
Sesungguhnya, seorang yang dipilih oleh Tuhan Ahaénjadi
wakilnya untuk menolong si susah, tentu akan meatdaghmat
Tuhan Allah pada waktunya sendiri."

"Sudah tentu saya lalu terpaksa bercerita kepaddasa tersebut
dengan pendek tentang semua masalah saya. Dantasebaja
menaikkan saya ke kereta untuk membelikan angguma gbat
ibuku. Lalu saya mendoakan keselamatan kepada rsaudii

tersebut sebagai tanda terima kasih."

"Jam sembilan persis, ibu saya sudah dapat obguaitg. Sedang
seterusnya saya melayani dan menjaga ibu sambibimamkepada
Tuhan Allah supaya ibuku lekas sembuh. Jam duanmahaka
buah anggur tadi sudah habis dimakan, sebagainasiiaah dukun.
Dan ibuku lalu bisa menginang. Dua hari kemudiankib bisa
sembuh dan lalu bisa jualan nasi sayur lagi. Hati perasaan saya
menjadi senang dan tenteram. Ya, saya merasaidsgrersekali ini
merasakan nikmatnya surga batin. Terjepit di ardasakewajiban,
digoda setan pencuri pun saya bisa tetap tebal taanmau serta
terus bisa berjalan dalam kebaikan. Dengan pegalonTuhan
Allah, saya mendapat kekuatan untuk menjalankanajiean-
kewajiban saya. O, Saudara, siapa yang tidak akarasakan
nikmatnya kesenangan batin atau nikmat jiwa kalamdapatkan
kemenangan melawan nafsu jahat dan bisa berbuajugg ketika
ada bahaya yang besar sekalipun. Tuhan Allah pdek tiupa
memberi ganjaran atau anugerah kepada yang baikietdunya
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menghukum pada jiwa manusia-manusia yang jahata Sagah

merasakan dan mengalaminya sendiri hal-hal itu. Kemena itu,

sekarang saya terus-menerus berusaha keras mefafsn saya
yang busuk dan selalu berusaha untuk berbuat Halkyang mana
telah memberikan kesenangan jiwa pada hari-haa. 3&gsenangan
sejati tempatnya ada di dalam kebaikan hati, sedangua godaan
atau rintangan bagi niat hati yang baik, sebagaayang tadi sudah
saya ceritakan itu seolah-olah hanya buat menantiesarnya
kesenangan sejati itu. Sesudah godaan atau rimaddawan

sampai tidak bisa menarik manusia dalam kejahatakantiba

waktunya Tuhan Allah memberikan anugerah kepadausiaryang

dicoba, tetapi tetap kuat dan terus melawan nafsog yjahat.

Anugerah itu, yang berupa kesenangan batin atailirkatan jiwa,

yang mendatangkan kesenangan, mendatangkan nikngat @ntuk

jiwa manusia sesudah ditimpa kesusahan dan kekasuka

Begitulah, Sariman menerangkan keterjepitan di rantdua
kewajiban tadi. Sedang Kadiroen mendengarkan be&lli untuk
sementara waktu mereka semua diam, seolah-olah asemu
meneruskan sendiri cerita itu dalam pikiran mashaging. Pada
saat tidak ada yang berbicara tadi, kesunyian iputds dengan
pembicaraan Kadiroen:

"Saudara Sariman, tadi kamu cerita perihal iburelasang ada di
mana?"

"Meninggal dunia sesudah saya kawin!" jawab Sarirdangan
perasaan sedih. Kadiroen jadi menyesal telah makanyhal itu.
Oleh karena itu, Kadiroen lalu mengalihkan padalpeanaan lain.
Tidak antara lama Kadiroen berkata:

"Saudara Sariman, kamu tidak saja luas pandangapimtar dan
bijaksana, cerdas serta mempunyai niat sekuadaégan semua hal
yang baik. Tetapi juga nyata dapat dipercaya rakifatena itu,

nama baikmu termasyhur harum di seantero negen, kdamu

dihormati oleh banyak orang."

Sariman menjadi tertawa. Sedang istrinya berkamabgaertawa
juga:
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"0, Kanda, Saudara Kadiroen mau mengambil hati a@emgemuji
kanda sebab mau meminta sesuatu?"

Mendengar hal itu, Kadiroen juga tertawa. Lalu dgartiya tertawa
dengan sangat ramai. Tetapi sesaat kemudian Sauimam dan
memandang tajam kepada Kadiroen seraya bertanya:

"Apa Saudara Kadiroen mau mencari nama harum, Kdmemn
dan kehormatan?"

"0, tidak!" jawab Kadiroen.
Sariman lantas berkata pula:

"Sebaiknya begitu Saudara. Sebab saya juga tidakcaretiga

perkara itu dan memang tidak bisa didapat atauidiGaang yang
mencari nama harum akan menjadi sombong, besalakepagkak
dan sebagainya. Yang mencari kemasyhuran akan dnggaakut
dalam pergerakan. Tidak mempunyai pendirian yatapteHanya
mondar-mandir ikut yang kuat supaya jangan dikatdkasuk oleh
pihak yang jahat atau pihak yang baik. Orang yangnaari

kehormatan akan menjadi penjilat berhadapan dengamg

berpangkat di atasnya dan menindas, minta dianggpprti raja
oleh orang yang ada di bawahnya. Mencari tiga parka akan
menuntut nafsu untuk kepentingan diri sendiri. B&@pa yang mau
menjadi budak nafsu untuk kepentingan diri senthrifu tidak akan
mendapatkan apa yang ia cari. Tetapi hanya akanatieorang

yang selalu ingat pada dirinya sendiri. ltulah yakbirnya memberi
orang sifat sombong, penakut dan penjilat. Dan atkkgn hinanya
sendiri di mata orang-orang yang baik. Meskipunakadkadang
ditakuti (tidak dicintai) oleh si bodoh yang adab@diwahnya. Dan
disenangi, tetapi tak dihormati oleh si busuk yad@ di atasnya.
Orang yang mencari kemasyhuran, kehormatan dan nemg

harum, akan tidak bisa mendapatkan yang sejatikilgi@s mereka
kadang-kadang bisa mendapatkan hal-hal itu yargypaktinya ia
menurut kehendaknya sendiri dan menuruti kehendalua orang
yang sudah rusak moralnya. Meski katanya sudalrrdéitg sudah
termasyhur dan harum namanya, tetapi perkara psdsupa itu,
tidak akan bisa langgeng, hanya bisa bertahan &edewaktu
dalam hidupnya. Sedang jika ia sudah meninggaladnamanya
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akan rusak dan busuk, mendapat hinaan umum damaepa.
Sebab mereka tidak mempunyai kekuatan lagi untuRgmekum
dan menakuti serta membujuk pada orang-orang y@menalnya
atau yang berhubungan dengan mereka. Semua hapgéngtidak
bisa langgeng."

"Nama harus sejati, kemasyhuran sejati dan keharnmsgjati akan
langgeng dan hidup terus-menerus meski orangnyahsucti.
Artinya, manusia yang serupa itu akan dihargai oleimg lain dan
selalu diingatnya. Kuburannya sekalipun masih dikogi oleh
beribu-ribu orang. Namanya pun hidup dalam hikayang
bercahaya. Pendeknya, mereka boleh dibilang hiduipareesudah
matinya dan menurut kebanyakan orang yang mempilmyagaib,
orang yang hidup mulia sesudah mati itu artinya dapat surga
akhirat. Nama harum sejati, kemasyhuran sejati kigmormatan
sejati ialah cahaya jiwa. Manusia hanya bisa bengahkalau
mendapat bintang dari Tuhan Allah, yaitu bintangngya
dianugerahkan oleh Tuhan Allah kepada manusia. lidatang itu
oleh kebanyakan orang Islam dinamakan nur. Olelmagdawa
kuno, dinamakan wahyu. Kita manusia bisa mendapaikagerah
bintang jiwa itu, tetapi jiwa kita mesti membuktikéebih dahulu
bahwa memang sudah adil kita mendapatkan bintamg rair itu.
Bagaimana bisa membuktikan, tidak lain hanya melgilan
berbuat baik buat beribu-ribu manusia yang adand&iasusahan,
kesukaran, kebodohan, penindasan atau kemiskinzahStentu
manusia yang mau berbuat baik buat semua manusiauamesti
memperbaiki batinnya lebih dahulu. Hanya jika merbaiki batin
tersebut dilakukan sebagai tujuan penghabisany tentalu bisa
hidup selamat, senang dan tenteram. Tetapi belukupciuat
mendapatkan nur."

"Yang dinamakan batin yang baik yaitu tidak sukabbat jahat,
tidak suka merusak manusia lain serta adat istiduataku
sebagaimana mestinya. Orang yang begitu itu nanfaaykabiasa’
dan mereka tidak menyusahkan manusia lain. Tetaga tidak
menyenangkan beribu-ribu manusia. Itulah sebabrgr@ka belum
bisa mendapatkan nur. Sesudah batinnya sendiriachemgik maka
manusia mesti lalu memperbaiki batin orang-oraimgyang masih
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belum sempurna, yaitu perbuatan yang dikatakanyemamgkan
atau menolong sesama manusia." Caranya menolong ata
menyenangkan ada berbagai cara, ada yang melklnijjava atau
jalan utama atau juga jalan gaib, yaitu memben te#pada beratus-
ratus orang bahwa semua orang mesti mengetahusisahgama
atau mesti mengikuti kehendak Tuhan Allah dengaksomh supaya
hidup kita tidak berdosa, kalau mereka ingin meatam
kesenangan batin. Orang yang ahli memberi tahn g#anacam itu
dinamakan wali atau guru agama, kyai dan pendetluKmereka
sudah menyatakan dan membuktikan perbuatannya mlenga
memberikan pelajaran yang utama itu sungguh-sunggeimata
bertujuan untuk memuliakan orang banyak sehingg@uebu
orang bisa merasakan nikmatnya pengajarannya, meadian
mendapatkan nur dan jiwa mereka menjadi bercahAyimya,
mereka menjadi masyhur, mendapat nama harum daiji dgrta
dihormati oleh banyak orang. Ya, kuburannya puelabtberatus-
ratus tahun ia mati masih selalu dikunjungi ora@ggy meminta
pertolongan, satu bukti bahwa ia hidup terus sdsudati. Jalan
yang lain lagi ialah:

"Memberi pertolongan kepada beribu-ribu manusiagydmdup
dalam penindasan. Entah penindasan harta bendakekayaan
negerinya. Manusia yang beribu-ribu itu atau mamyang tertindas
nama dan kehormatannva sebagai manusia adalalisigs oleh
orang lain yang hanya sedikit jumlahnya. Manusiangya
membuktikan dengan membantu rakyat yang serupgudgia bisa
mendapatkan nur. Seperti di negeri Belanda, PrinkeM/ van
Oranye Nassau; di tanah Jawa, Diponegoro dan rhasihak lagi
contoh-contohnya. Ini penolong manusia nhamanya.ekéeruga
hidup sesudah mati meskipun kuburannya tidak diagijmanusia.
Pendek kata, jalannya membuktikan kebaikan yarenblong,
membantu, menyenangkan, dan memuliakan beribumhbnusia
atau rakyat." Adapun kekuatan manusia untuk berbaikt seperti
itu juga berlain-lainan. Sehingga besarnya nur etdiaya nur yang
dianugerahkan oleh Tuhan Allah pada manusia yailgittajuga
akan berlain-lainan. Bertambah besar kehendak dgrarklaian
manusia yang berbuat baik sebagaimana tadi sugahtes@angkan,
bertambah besar dan terang pula cahaya nur yapgniai. Dan
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secara lahiriah ia mempunyai nama bertambah haamasyhur
dan semakin bertambah dihormati orang banyak. Bagapun nur
itu adalah anugerah Tuhan Allah dan tidak bisardaai, tetapi

didapat sendiri setelah membuktikan bahwa si bengtitu

memang sudah adil mendapatkan anugerah itu. Begittgrjadi

pada siapa saja yang dengan hati tulus dan ternseroemembela
dengan jalan apa saja kepada rakyat Hindia yarangealda dalam
kemelaratan, kemiskinan, kebingungan dan keboddaarkehinaan
dalam zaman kita sekarang ini. O, Saudaraku Kadlirakhirnya
pada waktunya sendiri, si pembela rakyat itu akandapaikan
anugerah nur, meskipun ia tidak mencari atau meirgan itu."

Begitulah, maka Sariman berbicara sebagai seonamgsgjati yang
memberikan jalan utama kepada Kadiroen. Kata-kstam@n,
meski hanya disambi dengan minum teh, sangat bématabagi
Kadiroen. Oleh karena itu, Sariman berpengaruh rbedas
Kadiroen dan menjadi gurunya.

Pada suatu hari Sariman dan istrinya tertawa raelaali. Karena
tidak ada orang lain, mereka berciuman sebagaintayeknya
lelaki-perempuan yang saling mencintai betul-bedatu dengan
yang lainnya. Tiba-tiba Kadiroen datang, tetapiina|Sariman dan
istrinya sedang tertawa, maka Kadiroen segera nkedar dan

duduk di bagian lain dari rumah itu yang tidakldili oleh Sariman.
Begitupun Kadiroen juga tidak bisa melihat Sariman.

Sariman terkejut melihat sahabatnya datang padauwgang tak
terduga-duga. Tetapi ia menjadi heran, mengaparéemisangat
tergesa-gesa menarik diri. Sedang biasanya Kadimezasa senang
kalau ia berkumpul bertiga. Sariman ingin tahu baa. Karena
itu, ia segera menghentikan ketawanya dengan yiastritan datang
menemui Kadiroen. Adapun waktu itu Kadiroen hanyduk diam.
Matanya terbuka tetapi seperti tidak melihat apa-dfupingnya
terbuka tetapi seakan tuli. Kadiroen tidak tahaugbariman datang
menemuinya. Karena Kadiroen sedang memikirkan hahgy
membunuh keinginan lahiriahnya dan hanya memusadtkepada
jiwanya dalam harapan dan cita-citanya yang amsarbéengan
suara pelan Sariman memanggil: "Kadiroen!" Tetagiran tidak
mendapat jawaban. Sariman menjadi heran, tetapiubegpat ia
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bisa mengira-ngira apa sebab Kadiroen berbuat dreitu.
Sariman ingin mencocokkan dugaannya dengan kejagdenry
sebenarnya. Oleh karena itu, Sariman mendekatir&udidengan
pelan-pelan. Dan sambil berdiri di belakangnyabegbisik-bisik,
"la yang paling ayu sendiri."

"O.... lya...," jawab Kadiroen dengan pelan sepgerjagap. Tetapi
Kadiroen sepertinya terkejut oleh perkataannya igentlaka

pikiran dan jiwanya kembali sebagaimana adanya. dedrkit malu
dan bingung la melihat Sariman dan bertanya:

"E, Saudara Sariman, saya tidak tahu apa-apa?"

Sariman melihat Kadiroen dengan sorot mata yangsldan tajam
ke mata Kadiroen. Dan dengan perkataan yang tudis dan
sedalam-dalamnya, maka ia berkata: "Saudara, kampmeyai
rahasia yang kau simpan sendiri yang tidak perrah deritakan
kepada siapa pun. Bahkan kepada saya yang sudaadimsathabat
secara lahir dan batin, kau tidak percayakan rahasl' Kadiroen
menjadi setengah ketawa dan sepertinya ia mau nmdnye/ikan
perasaan batinnya. Dan ia pun lalu menjawab:

"Ah, rahasia apa?"
"Kamu mencintai seorang perempuan?" tanya Sariman.

Kadiroen tidak menjawab dan Sariman cepat menyagbun
perkataannya.

"Cinta, sewaktu kamu menjadi Asisten Wedono, tegrempuan
itu telah mempunyai suami?"

Kadiroen menjadi amat terkejut dan berkata:

"Saudara Sariman, siapa yang memberitahukan kammgenai

rahasiaku itu? Memang itulah rahasiaku dan saya menyimpan
itu sampai mati. Tetapi sepertinya kau mempunyaidean pikiran

yang tajam luar biasa. Maka kamu sekarang bisa etaimgi rahasia
jiwaku. Begitulah maka kamu sekarang sudah membuyke

wasiatku."
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"Begitukah perkiraanmu Saudara Kadiroen? Ingatlabprang
sahabat sejati bisa awas dan bisa tahu kekuatarkelamahan
sahabatnya. Saya sudah lama memikirkan, apa sebakamu
sering berduka cita. Kamu kelihatan sering berpgedemikian
rupa, sehingga kata orang kamu kelihatan tidur,kipes kamu
bangun. Selain itu, kamu sering sakit kepala dampgag sakit
badan juga. Lagian, kamu sering lupaan. Pasalgseakit kepala
dan gampang sakit badan itu memang sering dideleta seorang
lelaki yang sudah waktunya berhubungan dengan pperam) tetapi
tidak mau berhubungan. Mengenai masalahmu tidak &akvin,
saya tahu, kamu seorang manusia yang baik-baik.sDdah tentu
karena kebaikanmu itu, kamu tidak mau berhubungangah
perempuan-perempuan hina sebagaimana kebanyakar@egming
berbuat dosa itu. Tetapi kamu tidak mau kawin jggkipun sudah
berpangkat wedono dan umurmu sudah lebih dari cukuwph yang
sering menjadi pikiranku. Saudara Kadiroen, barusah kamu
menunjukkan rahasiamu, tidak secara kamu sengajmaba jiwa
manusiamu penuh dengan rahasia-rahasia, di sgkatnlakumu
menjadi cermin jiwamu itu. Saya sedang tertawa-talemgan
adikmu, kamu datang dan berlari lagi, serta seqeltiran lagi,
meskipun kamu bangun. Perbuatanmu yang aneh itahssdya
hubungkan dengan halnya saya tertawa-tawa dentydcu.isDan
saya sambung lagi dengan dengan halnya kamu tidak kawin.
Dan segeralah saya dapat menduga bahwa kamu suetzdruin
cinta. Adapun barusan kamu mengingat-ingat lagngngang kau
cintai itu sebab kamu telah melihat saya sedangehang-senang
tertawa dengan istriku. Saya punya dugaan itu datals saya
cocokkan ketika sambil berdiri di belakangmu sagabisik; "la
yang paling ayu sendiri." Kamu menjawab "ya" sapeetdang
bermimpi. Itu sudah menjadi bukti bahwa kamu sedsergoda
gadis yang kamu cintai. Lalu saya sudah bertanyandaatiku
sendiri, sejak kapan Kadiroen mulai tergoda citutd Dan saya bisa
berpikir, di Hindia, kebanyakan pemuda yang sudafturour 20
tahun sampai paling lambat 25 tahun, biasanyaldegga, jatuh
cinta pada seorang perempuan. Pada saat umuaiiw kerpangkat
asisten wedono dan sudah naik pangkat lagi. Jagh, lalu mengira-
ngira, kamu mulai menaruh cinta sewaktu kamu bejanasisten
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wedono. Dan mengingat pula pangkatmu, wajahmu serta
keadaanmu, maka umpamanya kamu waktu itu men@etaiang
gadis, tentulah kamu bisa kawin. Tetapi kenyataarkgmu tidak
kawin, jadi timbullah dugaanku, bahwa orang yanmkaintai itu
sudah mempunvai lelaki. Untuk mencocokkan dugaankunaka
saya berbicara seolah-olah sudah tahu betul, sugdsa kejadian
sesungguhnya memang begitu, kamu menjadi terkejm d
mengakui. Dalam bahasa Jawa dibilang gedak. Babitkamu
saya gedak lalu sungguh mengaku. Lihatlah Saudadirdéen,
sesungguhnya saya tidak mempunyai hati dan ingaag tajam
luar biasa. Tetapi saya hanya menarik dugaan ddoerbpa hal
yang saya kumpulkan. Dan dugaan itu bisa sah kslaah ada
bukti-buktinya. Untuk orang yang suka dan seringnike-mikir,
maka mencari bukti atau mencocokkan dugaan ituatekgadaan
yang sesungguhnya itu amat gampang!"

"Tetapi sekarang lain perkara, Saudara Kadiroemg§uh saya
tidak ingin ikut campur dalam urusan jiwamu itu andlata saya
tidak mencintai dan bersahabat karib denganmu. hkidédn,

seorang lelaki yang sudah sampai umurnya untukuberigan
dengan seorang perempuan itu, tetapi tidak mau koiaanya
maka sama halnya menyalahi kodrat. Lalu ia seraigt-sakitan,
pelupa dan cepat menjadi tua dan tidak akan menaplakuatan
yang cukup untuk menggapai tujuan hidup. Oleh karné&n pada
waktunya maka seorang lelaki harus kawin. Begitujiken kamu

mau turut membela rakyat terus-menerus, maka kassti kawin.

Saya tidak sepakat jika kamu mau berhubungan dgmgr@mpuan-
perempuan hina yang celaka itu. Tetapi saya memtasihat
kepadamu, kawinlah," jawab Sariman.

Mendengar hal itu, Kadiroen menjadi sedih hati dangan pendek
serta menangis dalam hatinya ia menjawab:

"Tidak bisa Saudara, saya hanya mencintai sekg. €2ahwa
percintaan saya itu tidak bisa lulus karena adakilain yang
mendahului hak, maka itulah celaka saya. Barangkaliah
kehendak Tuhan Allah bahwa jiwaku ini harus menangg
sengsara yang serupa ini." "Tidak begitu, Saudadirden!" kata
Sariman. "Percayalah kepada Gusti Allah Yang Makasbkasihan
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kepada manusia yang baik. Dan ia tentunya akan lorenpé&epada
manusia yang sedang mendapat kesusahan itu, gsaha@ausia itu
mau berusaha. Juga dalam masalahmu ini masih hisahakan.
Menurut pendapat saya, percintaan itu ada dua widangalannya
juga ada dua rupa. Ada yang terbawa oleh citapeitpka, ketika ia
melihat seorang perempuan, yaitu cinta sejati yasadnya melihat
bayangannya sendiri dalam diri perempuan itu. Dda fga
percintaan yang karena belas kasihan jembatanderirenta. Jadi,
kalau kamu begitu celaka dan tidak bisa menggapaia c
pertamamu, kawinlah dengan seorang perempuan ysagnienarik
belas kasihanmu dan akhirnya kau juga bisa memaoméang itu
juga. Tetapi Saudara Kadiroen, saya ingin membantdengan
usaha sebisa-bisa saya. Karena itu, ceritakanlahsalata
percintaanmu dahulu itu."

Kadiroen mendengarkan Sariman yang lebih luas peyaohnya
dalam semua hal. Lalu ia mau menceritakan apa satgh diminta
Sariman. Begitulah, maka Sariman bisa mengerti ra®pga
Ardinah sebagaimana tersebut dalam bagian duakdi . Lalu
Sariman meminta izin kepada Kadiroen untuk memuayaftkan
masalah yang sukar itu dengan istrinya supaya Sarigekalian
bisa berusaha memberi pertolongan yang sebisangairden
sepakat.
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BAB VI
Pembela Rakyat Mulai Mendapat Hadiah

Sariman dan istrinya baru saja datang dari bepergidof. Sariman
duduk di depan rumah sambil menunggu kedatangaird€adyang

waktu itu sedang mewakili pekerjaannya sebagai dioedacteur
Sinar Ra’jat. Tidak berapa lama, yang ditunggu piatang.

Keduanya lalu saling berjabat tangan serta menkajuk
kebahagiaan masing-masing, karena mereka bisamnhertagi

dengan selamat. Sariman berkata sambil tertawa:

"Saudara Kadiroen, saya membawa oleh-oleh buat kdamu
kepergian saya. Tetapi kamu sekarang belum boletganebil itu
kalau kamu tidak mau berjanji mau kawin dengan wadi
kekasihmu, jika Ardinah sudah pisah secara sahatesigaminya."”

Dengan tertawa juga Kadiroen menjawab:

"Saya minta oleh-olehmu, sekalian juga minta kawi@ngan
Ardinah. Kalau kau bisa membebaskan Ardinahku daaminya
yang menyusahkan Ardinahku itu."

Keduanya lalu menuju ke belakang. Tetapi baru date pintu
belakang, Kadiroen terkejut dan wajahnya mendadakjadi pucat
sebentar. Sebentar kemudian menjadi merah padalangekata-
katanya penuh makna cinta dan hatinya gembirgiteercampur
sedih sebab gadis yang dicintai belum bebas. Makdiréen
berkata sambil mengelus dadanya "Ardinah!"

Memang, waktu itu, Ardinah ada di situ. Dan gatliguga menjadi
merah padam wajahnya. Sedang ia berkata dengan sanang
bercampur rasa malu, "O, Tuanku!"

Sariman dan istrinya melihat Kadiroen dan Ardinamjadi senang
dalam hati. Sementara itu Sariman berteriak sa@tdwa:

"E, memang sudah jodoh tetapi jangan tergesa-gdsayd! Lebih
dahulu harus disahkan oleh penghulu. Sekarangkimpat mesti
vergadering dahulu. Marilah kita sama-sama duduki@dsembuk."”
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Begitulah, maka keempat orang tadi bersama-samaukdud
melingkari meja persegi empat dan Kadiroen bertakgpada

Sariman dengan malu, sebentar-sebentar pandangdanyaa
melirik ke arah Ardinah.

"Saudara Sariman, saya tidak mengerti sama sdbadjaimana
duduk perkaranya ini?"

Istri Sariman menjawab dengan tertawa.

"Selamanya, orang yang sedang mabuk cinta akamakghn akal
dan menjadi bodoh."

Tertawanya itu semakin menambah malunya Kadirobabse/aktu
itu Ardinah ikut setengah tertawa. Selesai tertavgariman
menyambung.

"Begini Saudara Kadiroen, sewaktu kamu menceritakamasia
percintaanmu itu, maka kamu menerangkan kebaikdma lahir
dan batin ... E, jangan menjadi merah Saudara Ahdlinkata
Sariman memotong ceritanya dengan tertawa sambiihahe
Ardinah. Sekarang Ardinah ganti menjadi malu sdbatliroen ikut
setengah tertawa.

"Sekarang saya teruskan ceritaku!" kata Sarimaalal® dari itu,

kamu, Saudara Kadiroen sudah berkata bahwa Ardswatah
melepas kamu dari kewajibanmu menolong istri tuaonka

Nenggolo. Ardinah sudah menjelaskan bahwa ia miemdara

tersendiri untuk menolong itu. Hal itu saya jadikgusat
perhatianku, guna berusaha membantu hubungan taemcmu.
Saya lalu berpendapat bahwa Ardinah - mengingaakvAtdinah

sebagaimana dahulu sudah kamu jelaskan - pastibektindak jika
la mempunyai niat. Jadi, sewaktu kamu pindah dardeddistrik

Gunung Ayu sebab kamu naik pangkat menjadi wedomaka

mestinya Ardinah sudah bertindak sedemikian rughjngga ia
dicerai oleh Kromo Nenggolo. Sebab hanya dengam itaria bisa
menolong istri tua Kromo Nenggolo yang menderitdinbdtu.

Begitulah pendapat saya. Maka saya bersama igtairsata verlof
guna membuktikan pendapat saya itu, apakah coculadekeadaan
yang sesungguhnya. Saya tidak mengatakannya paaigankamu
tidak susah seandainya kepergian saya ini tidakbaem hasil.

154



Karena di Desa Meloko sudah ada P.K., maka dengaapang saya
bisa mengetahui keadaan Ardinah di sana. Saudadasaanggota
P.K. banyak yang kenal kepada saya dan suka mendiengan
pertolongan saudara-saudara yang percaya kepadaitsaymaka
saya bisa mendapatkan Ardinah. Istri saya lalu dr&dan
dengannya. Selanjutnya, usaha-usaha yang lain sayahkan
kepada istri saya. Oleh karena itu, istri saya ak@myambung
pembicaraanku ini."

Istri Sariman meneruskan.

"Begini, sesudah saya berkenalan dengan Ardinalkansaya
berbuat sedemikian rupa sehingga Ardinah menarylerkayaan
kepada saya. Sesudah saya dipercaya, lalu sayanisganta
keterangan yang bermacam-macam. Pada saat itu, seka
mendapatkan cerita, bahwa betul ia dulunya mengdi Kromo
Nenggolo. Tetapi sekarang sudah dicerai dan diaanék oleh
kamitua desanya. Kamitua itu, keduanya sudah kakelek, tetapi
mereka tidak mempunyai anak sama sekali. Karenaktavisaudari
Ardinah dicerai oleh Kromo Nenggolo, ia tidak memypai sanak
famili sama sekali, kamitua itu menjadi kasihan dag Saudari
Ardinah. Maka ia diambil menjadi anak dan menjadmpantu
utama dalam keluarga kakek-nenek itu. Sudah beaekap ada
pemuda melamar Ardinah, tetapi Ardinah tidak mawikdagi dan
la akan melulu melayani ayah ibu tua yang amat targan anak
angkatnya itu. Ardinah menjadi begitu besar keperaanya kepada
saya sehingga ia bilang bahwa meskipun secaraalaha pernah
menjadi istri Kromo Nenggolo, tetapi selamanya ia&noiak
suaminya itu. Sehingga sampai sekarang Ardinah atakgn
bahwa ia masih seorang gadis yang masih suci danhrkalawan
nafsu. Apa sebabnya ia melawan, kamu pun, Saudataden juga
sudah tahu. Selamanya Ardinah disiksa oleh suamitsi@pi
selamanya juga ia berniat menolong istri tuanya skealu minta
cerai. Tetapi si lelaki tidak mau menuruti, sedarginah tidak
mendapatkan jalan pertolongan bagaimana ia bisepaskan diri
dari Kromo Nenggolo. Sudah tentu cara yang dikendedinah itu
adalah cara yang sah dan baik. Sesudah Ardinaéntnedenganmu,
Kadiroen, maka Ardinah kebetulan baru mengetahui @@aong-
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omong penduduk Meloko bahwa si Lurah, suaminyaahdseorang
pemeras dan penindas rakyat, sebab sering menagtran yang
luar biasa kepada penduduk yang minta pertolonganvgskipun
sesungguhnya pertolongan lurah itu merupakan Kkeamjidari
pangkat dan pekerjaannya. Bengisnya lurah itu kepseshduduk
desa memang sudah keterlaluan, sehingga rakyatp hidam
kemelaratan dan kesusahan, sedang si lurah senelmadi amat
kaya. Lurah Kromo Nenggolo itu di desanya adalamgrpaling
pintar dan paling kuat sendiri. Ditambah karenaggainya sebagai
lurah, ia memang berkuasa. Karenanya sudah tedak tada
seorang pun yang berani melawan dia."

"Ya, hal itu saya sudah tahu dan sava telah mehlanaurusan ini
lebih jauh kepada pengganti saya,” kata Kadiroermobeng
pembicaraan istri Sariman.

Istri Sariman mclanjutkan cerita.

"Baik. Tetapi, meskipun tidak ada yang berani malawan berani
mengadukan kejahatan lurah terhadap penduduk kepasten
Wedono atau para pembesar-pembesar negeri yangajtierw
lainnya, di desa itu, di belakang lurah, banyakgyharkata benci.
Sehingga Ardinah ikut bisa mendengarnya dan hatogréambah
marah kepada suaminya. Ardinah lalu tahu bahwd ltadi, bukan
saja seorang yang suka membikin sakit hatinyatisdi bukan saja
seorang penindas istri muda, tetapi juga seoramgnga&s dan
pemeras rakyat. Dalam hati Ardinah menjadi sangatam Dan
tertarik atas kehendaknya untuk menolong istridaa menolong
rakyat yang tertindas dan terperas itu. Maka Atdislalu berpikir
keras buat mencari cara memberi pelajaran kepaalaisya yang
amat busuk itu. Niatan untuk membela kepentingamgbanyak
telah memberi keberanian yang luar biasa kepadadis Ardinah.
Pada waktu asisten wedono yang baru mulai mengbajkatnya,
maka Ardinah mengumpulkan bukti-bukti dan saksssa#ttas
kejahatan lurah. Setelah mendapat bukti-bukti yemigup, maka,
Ardinah bertamu di rumah tiap-tiap penduduk desstasberjanii
akan memimpin orang banyak untuk mengadukan keahat
suaminya di hadapan Tuan Asisten Wedono. Orangjocesa
serentak mengetahui bahwa istri muda lurah adaktrasg
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perempuan yang berani melawan lurahnya. Maka ovesgg desa
tadi lalu terbuka pikirannya sehingga menjadi bierguga.

Begitulah, pada suatu hari berpuluh-puluh oranga desrkumpul
dan dipimpin Ardinah, beramai-ramai menghadap pdd&n

Asisten Wedono. Seperti Srikandi dalam peperangaka Ardinah
menuduh dengan bukti-bukti dan saksi-saksi yangt lgumna
menjatuhkan lakinya. la meminta dipecatnya si lurdhri

jabatannya itu. Karena Asisten Wedono tadi jugaakudengetahui
kejahatan Kromo Nenggolo, maka sudah tentu ia sesja. Dari
perkara itu Ardinah menjadi tahu, biasanya pendudeka baru
berani mengadukan lurahnya di hadapan pembesasyi#ah ada
lebih dari separo jumlah penduduk yang bersatu roegg niat
melawan lurahnya itu.

"Adapun tidak lama setelah perkara Kromo Nenggolo
ditindaklanjuti oleh Tuan Patih, Kontrolir dan sghaya, maka
sungguhlah si jahat itu mendapat surat pemecatan residen.
Bagaimana kegembiraan penduduk, itu pun tak usgd jetaskan
pula.

"Tetapi bagaimana marah dan bencinya Kromo Nenggejfmda
Ardinah pun ada batas-batasnya pula. Sudah baemtg tejak
Ardinah mengajak penduduk desa untuk menggulingkemminya,
la tiap hari selalu siap sedia dan berjaga-jagaikutterperang
melawan Kromo Nenggolo.

"Sebagai senjata perang, maka setiap hari Ardinahyimpan
sekantong abu yang ia selipkan di dadanya. Setdatua orang
pulang dari kantor onderdistrik, maka di rumah KooiMenggolo
ada pertikaian ramai antara suami dan istri mudarydinah
berkata; "Hai, Kromo Nenggolo, ingatlah kepada tsiamu, sebab
kamu sudah tahu bahwa saya tidak akan mau membahtpmu
sebagaimana istri tuamu. Sebaliknya, saya selalmuseihan
denganmu. Karena itu, ceraikan saya dan kembadatu ke istri
tuamu. Cobalah kamu menjadi orang baik-balk aganukdidak
selalu menjadi seorang pemarah terus-menerus.

"Kata-kata yang dikeluarkan dengan lemah lembut ltlos budi
bahasanya itu, diterima Kromo Nenggolo dengan ludemarahan.
Laksana buto ijo, Kromo Nenggolo menjawab: 'HaliAah, kamu
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seorang perempuan yang lembek. Kamu tidak saja nibera
menjatuhkan diriku, tidak saja berani menolak tenemerus
ajakanku, tetapi sekarang kamu malahan berani noenigg.
Kecintaanku kepadamu sekarang telah berubah mekghdincian
yang hanya bisa saya lupakan kalau kamu sudah Swta tidak
hanya akan menceraikanmu, tetapi saya juga akarcemekan
jiwamu dari badanmu.’

"Habis berkata begitu, Kromo Nenggolo menghunusskga dan
berlari mendekati Ardinah untuk menikam atau memabugadis
muda itu. Tetapi Ardinah yang juga sudah siapktittaggal diam.

"Begitu Kromo Nenggolo sudah menghunus kerisnygjtbguga
Ardinah membuka abu dari kantongnya. Dengan cepami
Nenggolo lari hendak menusuk Ardinah dan dengaratcepla
Ardinah melemparkan abu tepat di mata Kromo Nergg8udah
tentu Kromo Nenggolo tidak bisa melihat apa-aphingga ia tidak
tahu ke mana perginya Ardinah. Sambil misuh-misuén d
mengamuk laksana orang gila, Kromo Nenggolo menuasskikkan
kerisnya sedapat-dapatnya ke arah mana saja, ke, tanah,
dinding rumah dan sebagainya. Tetapi Ardinah suldaih dan
mengunci kamar tempat berkelahi itu dari luar. KoohNenggolo
terkurung dalam kamar, laksana babi hutan yang kngshakan.
Keris Kromo Nenggolo terputus, tetapi matanya masibk bisa
melihat apa-apa. la semakin mengamuk dan berlanabrak-
nabrak dinding dan perkakas rumah. Sehingga badanmnjadi
sakit semua. Di sana-sini keluar darah, sehinggaaki@ lama
semakin hilang pula kekuatannya. Akhirnya, ia tahasetengah
mati dan pingsan. Begitulah dengan abu, Ardinahalsuisa
meredam nafsu amarah Kromo Nenggolo dan Ardinatarmgeserta
bisa selamat.

"Sewaktu Kromo Nenggolo pingsan, Ardinah membukaicku
kamar itu dan bersama-sama dengan istri tua merekagyangkat
badan Kromo Nenggolo dan membawanya ke tempat t®8ksudah
luka-lukanya dicuci, diobati dan dibalut rapi oldba perempuan
tadi - satu sama telah berjanji untuk saling tolamgnolong dan
sepakat mengatur siasat perselisihan tadi - maki& mdaomo

Nenggolo pun dicuci pula oleh istri tua, dan selbaferapa lama ia
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pun bangun, namun badannya masih terasa lemah.nahrdi
bersembunyi, tetapi istri tuanya menunggu di depaaminya.
Setelah mengetahui suaminya bangun, istri tua menc@nan
seraya berkata:

'O, suamiku, saya akan memelihara kamu sampai kambuh dari
sakitmu. Tetapi kalau kau menurut, Ardinah akan benkan
untuk keselamatanmu.’

‘Ya, Ardinah memang seorang perempuan yang ceboéilani dan
sesungguhnya baik lahir-batinnya. Sekarang sayau tdan
mengakui kesalahan saya, dan saya telah meras& tagpadanya.
Saya akan menuruti kehendaknya, jika saya sudalbudensaya
akan menceraikannya,' kata Kromo Nenggolo.

"Tiga hari kemudian, sungguh Kromo Nenggolo menkara
Ardinah dan kembali setia serta mencintai istri t.@dang Ardinah
memberi nasihat begini:

'‘Hai Kromo Nenggolo, manusia baru dikatakan selapkat ia

mempunyai hati yang selalu merasa senang. Sedarg&egan hati
itu tidak ada dalam kepuasan nafsu. Tetapi adard&ksediaan
untuk menahan nafsu terus-menerus, jika nafsu gini
mendapatkan kesenangan dan kekayaan lahiriah. Oyang

hatinya bisa bersabar, yang berusaha membikin &agan orang
lain, dan suka menerima dengan senang hati, apg jeah

ditakdirkan oleh Tuhan Allah, dengan tidak melepasHiri untuk

terus berusaha berbuat baik, dengan tidak lupadeepahan Allah,
maka orang itu akan mendapatkan keselamatan, kakelamatan
batin sebab rasa hatinya selalu senang. Inilahsi@hgang saya
tinggalkan untukmu dan kalau kamu bisa menjalarti@rhal itu,

maka akan mendapatkan keselamatan juga.’

"Kromo Nenggolo mengikuti nasihat itu, dan sekar@gngnenjadi
seorang petani yang baik-baik. Sedang istri tuaej@u membantu
Kromo Nenggolo untuk mencapai jalan keutamaan itu.

"Adapun Ardinah lalu diambil anak oleh kamitua sgienana telah
saya ceritakan. Setelah saya mengetahui riwayah@nrdtu, maka
saya berkata kepada Ardinah bahwa di rumah sayaseoi&ng
perjaka bernama Kadiroen yang dahulunya pernahadieAsisten
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Wedono membawahi Desa Meloko. Sewaktu Ardinah nreyate
nama Kadiroen, muka Ardinah lantas bersemu merath. shya
mendapatkan bukti bahwa gadis itu masih cinta kafadiroen!

Oleh karena saya telah mendapatkan bukti itu, $&yabercerita
kepada Ardinah, bagaimana keadaanmu yang begituksgtada si
gadis ayu ini. Sehingga sampai sekarang kamu twai kawin.

Sewaktu Ardinah mendengar cerita saya itu, makaliamenangis
dan mengaku bahwa ia juga tidak mau. la dihara@ padohnya
alias Kadiroen. Karena itu, saya segera saja asasankamu,
Kadiroen, melamar Ardinah agar mau kawin dengansupaya
perkara ini bisa cepat selesai. Jadi orangtua Ardgaya ceritai hal-
hal itu semua. Akhirnya Ardinah mau saya ajak eutali rumah
kita."

Sampai di situ, selesailah cerita istri Sariman geeai Ardinah.
Sudah tentu Ardinah menjadi malu bercampur senaetikak
riwayatnya dijadikan bahan cerita itu. Kebahagidesinah menjadi
bertambah besar lagi karena setelah mendengar atwaylinah,
Kadiroen pun lalu datang mendekati tunangannya, egang
mencium tangan bidadarinya dan berkata:

"O, istriku. O, jiwaku! Saya sungguh-sungguh metammu dan
sangat bahagia mendengar cerita apa yang telaleak#n di Desa
Meloko."

Mendengar keterangan Kadiroen, Ardinah pun laluangis sebab
sakingbesarnya kebahagiaan serta senang hatinyaerdiri dan
menjatuhkan kepalanya di dada Kadiroen. Lama metealak
berbicara apa-apa dan hanya masih saling berpeloi@nbuktikan
bahwa mereka telah menyatu lahir-batin karena nkatanta.
Sariman dan istrinya turut merasakan kebahagialam gengantin
baru itu. Maka kemudian Sariman berkata, "Saudaaaliren,
perkawinan sejati ialah lahirnya percintaan seja@tapi supaya
perkawinan batinmu yang sudah sah itu bisa diketaah
lahiriahnya oleh semua orang, maka kamu harus nggoun
penghulu lebih dahulu. Juga sebelumnya kamu hasmimta izin
kepada orangtuamu. Ibumu masih menyandang gelen i&@agdi, jadi
saya tidak bisa memperkirakan apakah kiranya ibakan sepakat
jika kamu menikah dengan Ardinah yang tidak mempumelar
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kebangsawanan itu. Karena esok lusa ada vrij duaibkh hari
besar, sedang sesudahnya itu lalu hari minggu, rk@kaakan
mendapatkan vrij tiga hari lamanya. Marilah besaisal kita
berempat mengunjungi orangtuamu, Saudara Kadirdesnih
dahulu Ardinah mesti diketahui oleh ibumu. Sedangistri saya
nanti akan menjelaskan kebaikan lahir-batinnya Walli Kalau kita
semua sudah saling kenal-mengenal selama tiga rhaka kamu
Kadiroen mesti mulai bicara dan meminta izin unkakvin pada
ibumu. Yang nomor satu, bagi seorang perjaka y&aqm &awin,
harus meminta izin pada ibunya dan barulah ayam akaut
campur.

Tiga hari kemudian, Sariman dan istrinya serta abi duduk di
muka rumah orangtuanya Kadiroen. Di belakang rumil,
Kadiroen sedang duduk di dipan dan di sampingnyak &lakinya,
Kadiroen, duduk berjejer sambil memegang tangamuamandang
mata si ibu sebagaimana seorang perjaka yang saergat dan
mencintai ibunya. Maka ia berkata:

"O, lbu. lIbu sudah tahu, siapa Ardinah. lbu, sag@agat mencintai
gadis itu dan memohon izin ibu dan bapak supaya $mleh
mengawini Ardinah. Ardinah juga sudah sepakat. lbidupku
sungguh akan tidak berharga kalau tidak jadi kaw#&ngan
Adinah."

Ibu Kadiroen mendengar tangis anak lelakinya, lahenjadi
tersenyum dan sambil setengah tertawa ia menjawab.

"E, ee, anakku minta kawin. Dulu tidak mau. Tild@tisekarang
menjadi tergila-gila pada seorang janda. Nantitinga, lbu mau
pikir dahulu dan mau berembuk dengan ayahmu duldalg
sekarang pergilah ke muka, kalau nanti saya dahnayasudah
berembuk, kamu berempat akan saya panggil kemari."

Kadiroen ke depan rumah dengan muka yang amat .put@t
bagaimanakah keputusannya, ayah dan ibu mau merglearaatau
menyusahkan? Kalau tidak diberi izin bagaimana?i Kadiroen
menjadi berdebar-debar. la masih mengingat-ingai-kata ibunya
yang mengatakan "Tergila-gila dengan janda!" Apalddiam
perkataan itu tidak menyiratkan penolakan?
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Sariman dan istrinya serta Ardinah mengetahui Kedirdatang
dengan muka yang amat pucat. Semua menjadi terkdgat
setengah bingung. Mereka merasa, Kadiroen sudalta nimm

kawin, tetapi apa sebabnya Kadiroen tidak bisaib@rd dan roman
mukanya pucat. lbu Kadiroen masih seorang raden bhgial

menantunya hanya seorang desa, sudah janda dam.misiga
sudah tidak punya orangtua lagi. Ditolakkah? Semsama-sama
takut meminta keterangan dari Kadiroen, apa betdéls ditolak?
Mata Ardinah berkaca-kaca hendak menangis. Semuingieam,

tidak ada yang berkata.

"Kadiroen, Ardinah, Saudara Sariman sekalian, @iaritlatang ke
sini!" kata seorang berteriak memanggil dari beatgkaYang
dipanggil sama-sama berdebar-debar hatinya. Sama-$eerdiri
dan Kadiroen memegang tangan Ardinah berjalan lelaihulu.
Sedang Sariman sekalian menyusul di belakangnyadém ayah
Kadiroen, dua orang lelaki perempuan yang rambutsydah
memutih itu, duduk di atas dipan.

Di antara para pembaca buku ini, barangkali aday yaergelar
raden ayu dan sudah menduga bahwa ibu Kadiroen ladwdata:
"Ardinah seorang janda yang miskin mau menjadi mtrika?
Tidak boleh!" Tetapi kalau pembaca putra-putri radsyu itu,
memang mengira begitu, maka sesungguhnya penulia asi
dengan segala hormat dan kerendahan mohon ampbuo berpun,
bahwa penulis akan membikin kecewanya praduga-geaghara
pembaca yang bergelar raden ayu ini. Sebab pdeutisksa hanya
menceritakan keadaan yang sebenarnya. Dan keadaag vy
sebenarnya itu begini.

Ibu Kadiroen berkata:

"Kadiroen anakku! Ardinah anakku! Saksikanlah hahabat
Sariman sekalian, kita ayah dan ibu Kadiroen bessegémberi izin
Kadiroen mengawini Ardinah. Ketahuilah, wahai anakladiroen,
sudah menjadi keberuntunganmu, kamu mendapat afugehan
Allah akan kawin dengan Ardinah. Ardinah, sebagainaaya
ketahui dari tingkah lakumu, wajah dan perkataatasevayatmu,
Ardinah bukanlah seorang gadis yang bergelar ragen tetapi
seorang gadis yang berisi "Rach Ayu ". Rach Aympatnya tidak
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ada dalam gelar tetapi dalam hati. Dan seorang waemiliki hati
sebagaimana Ardinah ini memang sesungguhnya seorang
perempuan Rach Ayu Sejati. Kita ibu dan ayah mendma dan

izin pada kamu hai, Kadiroen dan Ardinah untuk kav8elamatlah
kamu!"

Mendengar kata-kata ibunya yang memberi izin, nidd@iroen dan
Ardinah menjadi senang dan bahagia luar biasa. ikagpaan dan
kesenangan yang dirasakan oleh dua muda-mudi wakiungguh-
sungguh tidak bisa dilukiskan dengan pena dan .tiKiarena
memang saking besarnya. Dari saking bahagianya talaoen
dan Ardinah menjadi menangis dan mereka berpegdra@dan satu
sama lainnya, bersama-sama menyatukan muka di pamgkyah
dan ibunya serta berkata:

"O...Ibuku..., Ayah..., O, apakah kebaikan kitaisgha mendapat
anugerah perasaan bahagia yang sebesar-besarnyébuku...

Ayahku... ? O, Ibu...Ayah...kita merasakan begathdgia..., begini
nikmat di batin. O, kita tidak bisa menerangkan gpag kita

rasakan amat nikmat ini."

Ganti-berganti Kadiroen dan Ardinah mengatakan kambil

matanya bercucuran karena bahagianya. Ganti bergsereka
menangis sambil mukanya jatuh di pangkuan ayah umatpnya
karena mendapatkan anugerah yang begitu besasasgpperjaka
dan gadis lulus dalam percintaannya.

Ibu dan ayah dengan sabar dan senang hati, beggaritimengelus
kepala menantu mereka Ardinah, juga Kadiroen arekB8gariman
sekalian ikut bahagia melihat semua itu, sehinggareka
merasakan seperti amat muda, dan dari sebab itekenesaling
berpelukan satu sama lain, ala pengantin baruy@nigan surga itu,
lamalah terbayang-bayang...."

"Sekarang begini anak-anak,” kata ayah Kadiroen bdam
menjabarkan kebahagiaannya, "Di mana ternyata kiaua
mendapatkan kebahagiaan karena Ardinah dan Kadimsmdapat
anugerah besar di situ kita wajib mengirim doamarikasih kita
kepada Tuhan Allah Yang Mahabelaskasihan padarkit&ebentar
lagi, marilah kita pergi ke mesjid supaya perkawima disahkan

163



oleh penghulu. Dan sekarang marilah kita sama-sdutuk di
tanah sambil menghaturkan doa terima kasih kita!"

Enam manusia menyatukan diri duduk di tanah, ddanddati
mereka yang sangat bahagia, melayang sebuah doa.

"O, Tuhan Allah Yang Mahabesar, Yang Maha adil,aiagnakah
kita bisa membuktikan rasa terima kasih kita, dantgaang dan
sepantasnya kepada Gusti. O, Tuhan, Allah Yang Mahaa, kita
menghaturkan berjuta-juta terima kasih atas kebalkdnan...."

Setengah jam mereka duduk di atas tanah sambib&eatari jiwa-
jiwa mereka yang paling dalam. Berdoa yang sebéesikihnya
dan senyata-nyatanya.

Di dalam kamar semua diam dan suasana menjadi. $dagya hati
dan jiwa-jiwa enam manusia tadi yang berbicara #ap&uhan
Allah Yang Maha adil. Suasana kamar sunyi sebalgehpwa-jiwa
mereka yang sedang berbicara.

Di luar rumah, angin kecil bertiup perlahan-lahanpdhon dan
dedaunan. Bunga-bunga melati yang menari-nari nmbyt sinar
mentari sedemikian hidup karena hembusan angin ysejgk.
Kupu-kupu berterbangan dari satu bunga ke bungg Yannya.
Burung-burung bercinta-cintaan dalam hijaunya ldmlgunia.
Semua kodrat Allah hidup. Hidup di dunia. Hidupdup dan
bercinta-cintaan.

Demikianlah buat sementara waktu, lain kali kaladak
berhalangan akan disambung
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